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MANAJEMEN STRATEGIK KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH  
DALAM PENINGKATAN KINERJA GURU  
DI MADRASAH IBTIDAIYAH  MUHAMMADIYAH (MIM)  SRIBIT  
KABUPATEN SRAGEN 
Endah Sri Rejeki 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Manajemen 
strategic Kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit kabupaten Sragen dan upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru. Bentuk penelitian ini yang dilakukan adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten sragen dengan responden sebanyak satu orang 
kepala madrasah, delapan guru dan dua komite. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui tiga tahap yaitu; reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan yang 
saling berinteraksi. Proses verifikasi sering melangkah kembali pada tahap reduksi 
data agar triangulasi selalu intern dalam proses penelitian. 
Hasil yang diperoleh adalah manajemen strategic kepemimpinan yang 
diterapkan oleh kepala MIM Sribit adalah cenderung pada pengamatan dan 
evaluasi yang dicantumkan dalam analisis SWOT dengan menggunakan tiga tahap 
yaitu; Tahap Formulasi, Tahap Implementasi dan Tahap Evaluasi. Pola 
kepemimpinan yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
adalah pola kepemimpinan partisipatif dengan model Total Quality Management 
(TQM), atau yang di kenal dengan istilah kepemimpinan terbuka (non direktif). 
Upaya peningkatan kinerja guru oleh kepala MIM Sribit adalah memberi 
kesempatan untuk mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), meneruskan 
studi belajar, Pendidikan dan Latihan (DIKLAT), dan pelaksanaan evaluasi 
rencana pembelajaran dan supervise, pembinaan dan bimbingan pada segenap 
unsure sekolah yang diadakan seminggu sekali, menyampaikan penghargaan pada 
guru sebagai motivasi, melibatkan unsure sekolah dalam menyusun program 
kerja, dan mengadakan pertemuan rutin untuk mengevaluasi kinerja seluruh 
unsure sekolah. Dalam menghadapi hambatan untuk mendapatkan solusi kepala 
madrasah memperundingkan dengan dewan guru, sehingga mendapatkan solusi 
yang terbaik. 
Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja selama ini dilaksanakan 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit, perlu adanya proses pembelajaran. 
Untuk kepemimpinan kepala madrasah, manajemen strategic yang selama ini 
diterapkan sudah  cukup baik. Namun demikian, tetap diperlukan peningkatan dan 
penyempurnaan manajemen strategic agar lebih maksimal. 
 
Kata Kunci : Manajemen Strategik Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru 
  
  
HEAD OF STRATEGIC LEADERSHIP MANAGEMENT MADRASAH 
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SRIBITDISTRICT SRAGEN 
 




            The purpose of this study is to investigate how the strategic management 
of Leadership in Government Elementary School madrassa head of 
Muhammadiyah Sribit Sragen regency and the efforts made head of the madrasa 
to improve teacher performance. The form of this research is carried out 
qualitative research. This research was conducted at Government Elementary 
School Muhammadiyah Sribit Sragen regency with as many as one person's head 
respondeng madrassa, eight teachers and two committees. Data was collected by 
interview technique, observation, and documentation. Data analysis was carried 
out through three stages, namely: data reduction, data and conclusion that interact 
with each other. The verification process is often stepped back on stage for 
triangulation of data reduction is always intern in the research process. 
The result is the leadership of strategic management applied by the head of 
the MIM Sribit is inclined to the observation and evaluation are included in the 
SWOT analysis by using three phases: Phase Formulation, Implementation Phase 
and Evaluation Phase. The pattern of leadership that is applied at Government 
Elementary School Sribit Muhammadiyah is the pattern of participative leadership 
with a model of Total Quality Management (TQM), or which is known by the 
term leadership is open (non-directive). Efforts to improve teacher performance 
by Sribit MIM chief was given the opportunity to follow the activities of teachers 
working group (KKG), continued to study learning, Education and Training 
(Training), and implementation of lesson plans and evaluation of supervision, 
coaching and guidance on all elements of the school, held a week once, to express 
our appreciation to the teachers as a motivation, involving elements of the school 
in creating a work program, and holds regular meetings to evaluate the 
performance of all elements of the school. 
To maintain and improve the performance were held at Government 
Elementary School Sribit Muhammadiyah, the need for the learning process. For 
the leadership of Islamic schools, the strategic management which has been 
applied has been quite good. However, it still needed improvement and refinement 
of strategic management for more leverage. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manajemen strategic merupakan suatu cara untuk mengendalikan 
organisasi secara efektif dan efisien, sehingga tujuan dan sasaran organisasi  
tercapai. Tercapainnya sasaran tersebut harus ada pelaku-pelaku yang memiliki 
kewenangan dan tanggung jawab sebagai pemegang lembaga. Manajemen 
Strategik diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup seluruh komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan 
dalam bentuk Rencana Strategik (RENSTRA) yang dijabarkan menjadi 
Perencanaan Operasional (RENOP), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk 
Program – program kerja.  
Manfaat yang diambil dari manajemen strategic adalah (1) Manajemen 
strategic mampu memberikan petunjuk bagaimana mengantisipasi masalah-
masalah dan peluang di masa yang akan datang, (2) Memungkinkan para 
karyawan/guru memahami tujuan dan sasaran lembaga secara jelas sehingga 
mereka mengetahui arah perjalanan lembagannya, (3) Peningkatan kepuasan dan 
motivasi karyawan/guru, (4) Menyediakan informasi kepada para pengambil 
keputusan tepat pada waktunya, (5) Mempercepat pengambilan keputusan yang 
bermutu, dan (6) Bisa menghemat biaya. (Wahjosumidjo, 2003:94) 
  
Apabila kita kaitkan manajemen strategic dengan tugas fungsi kepala 
madrasah maka kepala madrasah sebagai top manajer, dikatakan dapat berhasil 
apabila memberdayakan warga madrasah memahami keberadaan madrasah 
sebagai organisasi yang mampu melakukan perannya sebagai seorang yang diberi 
tanggung jawab untuk memajukan madrasah. Kepala madrasah merupakan 
seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu madrasah. Dengan 
demikian, maka kepala madrasah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi 
kekuatan penggerak kehidupan madrasah.    
Manajemen pada  sebagai hakikatnya merupakan suatu proses 
merencanankan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan 
mengendalikan  usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh 
sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan 
dan ketrampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai 
kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, Kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada 
para tenaga kependidikan untuk peningkatan profesinya, dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program madrasah. (E.Mulyasa, 2003: 10) 
Langkah-langkah yang akan dilakukan kepala madrasah dalam 
peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikannya antara lain sebagai berikut; 
  
Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif, dengan maksudkan bahwa dalam peningkatan kemampuan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala madrasah harus 
mementingkan kerjasama dengan tenaga kepandidikan dan pihak lain yang terkait 
dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer, Kepala madrasah harus 
mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya madrasah dalam rangka 
mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala madrasah harus mampu 
bekerja melalui orang lain (wakil-wakilnya) serta berusaha untuk senantiasa 
mempertanggung jawabkan setiap tindakannya. Kepala madrasah harus mampu 
menghadapi berbagai persoalan di madrasah, berfikir secara analitik dan 
konseptual, dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi juru penengah dalam 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang 
menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang 
memuaskan bagi semua. Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk peningkatan profesinya, mengembangkan potensinya secara 
optimal, misalnya memberi kesempatan kepada bawahan untuk peningkatan 
profesinya melalui berbagai penataran dan lokakarya sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, 
maksudnya bahwa kepala harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua 
tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan dimadrasah (partisipatif). Menurut 
Fandy Tjiptono (1998:162); Kepala sekolah sebagai organisasi yang mampu 
merubah peradaban manusia di masa kini dan masa mendatang dan sekaligus 
mampu menanggapi berbagai problema dari dalam maupun dari luar madrasah, 
  
mau mendengarkan arus bawah dalam menentukan kebijakan-kebijakan. 
Pendekatan ini dinamakan pendekatan pertisipatif. 
Kepemimpinan pertisipatif didasarkan pada arus bawah (bottom up) 
dinama (1) Pemimpin hanya menyajikan informasi mengenai suatu permasalahan 
dan memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk mengembangkan strategi 
dan pemecahannya, (2) Tugas pemimpin adalah mengarahkan tim kepada 
tercapainya consensus. (3) Karyawan/guru akan lebih siap menerima tanggung 
jawab terhadap solusi, tujuan, dan strategi dimana mereka diperdayakan untuk 
mengembangkannya.  
Dalam manajemen strategic kepala madrasah yang berkaitan dengan 
kepemimpinan, selain gaya kepemimpinan partisipatif yang palig sesuai dengan 
TQM (Total Quality Manajemen), masih banyak hal yang berpengaruh terhadap 
warga madrasah dalam rangka mempertahankan, mengendalikan, maupun 
mengembangkan madrasah. Dalam rangka peningkatan kinerja guru dan berhasil 
memberdayakannya untuk mencapai tujuan sesuai yang diinginkan, maka 
diperlukan kemampuan profesional, yaitu: kepribadian, keahlian dasar, 
pengalaman dan keterampilan professional, serta kompetensi administrasi dan 
pengawasan. 
Kepala madrasah harus mempunyai karakteristik agar bawahan/ karyawan 
dan guru dapat menaruh simpatik dan setia kepadanya: maka karakteristik tersebut 
meliputi : (1) Rasa tanggung jawab rasa yang besar (2) Disiplin, (3) Bersifat jujur, 
(4) Memiliki kredibilitas yang tinggi, (5) Common sense, (6) Memiliki energi dan 
  
stamina tinggi, (7) Memegang teguh komitmen terhadap tujuan organisasi, (8) 
Setia dan tabah dalam menghadapi segala situasi, termasuk situasi paling sulit. 
( Timpe A. Ddle, 1999:80) 
Semua karakteristik tersebut dapat di implementasikan melalui 
ketrampilan/kemampuan professional kepada madrasah yang terdiri dari tiga 
komponen, yaitu : (1) Ketrampilan teknis; (2) Ketrampilan hubungan manusia; 
dan (3) Ketrampilan konseptual. (Wahjosumidjo, 2003;101)  
Kepala madrasah selain mempunyai karakteristik, kepada madrasah harus 
mendorong visi menjadi aksi, dimana kepala madrasah harus berpedoman pada 
azas tujuan, azas keunggulan, azas mufakat, azas kesatuan, azas persatuan dan 
empirisme, azas keakraban dan azas intergritas. Adapun pengertian azas-azas 
dibawah ini antara lain : 
1.  Azas tujuan:. 
2. Azas keunggulan,  
3. Azas mufakat,  
4. Azas kesatuan,  
5. Azas persatuan,. 
6. Azas empirisme,. 
7. Azas keakraban,  
8. Azas integritas,  
Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala madrasah, 
kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun 
  
program madrasah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan, 
dan memberdayakan sumber daya madrasah secara optimal.(E.mulyasa, 
2003;106) 
Untuk peningkatan ketrampilan kepala madrasah perlu mengadakan 
pelatihan dan pengembangan dalam Manajemen pendidik. Mestry dan grobler 
mengemukakan bahwa: 
“ in order to improve the culture of teaching and learning in the schools and 
making them more effective, it is essential, that principals be given training and 
developmentin four key comonents, namely, the managemen of the curriculum, 
managemen of organitional structure, management of financial and material 
recources and the managemen of educators.”   
 
Untuk peningkatan budaya mengajar dan belajar dimadrasah, dan membuat 
mereka lebih efektif, ini penting. Kepala madrasah diberikan pelatihan dan 
pengembangan pada empat komponen, yang dikenal dengan manajemen 
kurikulum, manajemen struktur organisasional, manajemen keuangan, dan 
manajemen pendidik. (R. Mestry, B,R, Grobler,2004:2) 
Keberhasilan pendidikan selain di tentukan oleh Kepala madrasah juga 
tidak lepas dari peran guru. Guru adalah orang yang langsung berinteraksi dengan 
para siswa, sehingga gurulah yang mengetahui dengan pasti bagaimana situasi dan 
kondisi pembelajaran siswanya, aktivitas maupun sarana penunjang tetapi guru 
juga harus melibatkan secara aktif dalam melaksanakan suatu rencana sehingga 
selesai. 
Guru sesuai dengan profesinya bertugas dan bertanggungjawab membantu 
anak didik dan pembelajaran, guru sebagai fasilitator dan dinamisator serta 
  
motivator dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah-masalah yang 
terjadi dalam kelas serta melaksanakan evaluasi pembelajaran siswa. 
Namun tidak sedikit guru-guru yang kurang professional dalam mengajar 
dengan fakta menyatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih rendah 
dibanding dengan Negara-negara lain. Menurut komisi pendidikan nasional 
(2001:9) menyatakan bahwa Human Development Index (HDI) tahun 1999 s.d 
2000 menempatkan Indonesia pada posisi antara 99 s.d 109 diantara 175 negara. 
Hasil survey Political and economic Rick Consultaney (PERC) yang berpusat di 
Hongkong menunjukkan bahwa diantara 12 negara yang disurvei, sistem dan 
mutu pendidikan di Indonesia menempati urutan terakhir yaitu 12, dibawah 
Vietnam yang baru sembuh dari luka perang fisik.  
Hubungan interaksi antara siswa dengan guru yang menghasilkan 
keluaran, tergantung pada hasil yang diperoleh dari hubungan belajar yang ada di 
antara siswa di ruang kelas pada teknologi yang cacah antara keperluan belajar 
siswa dan kapasitas pengajar. Jadi, untuk mendapat produktivitas pendidikan         
(hasil yang baik), guru harus professional dalam menyampaikan pelajaran dan 
mengetahui karakter dan kemampuan anak atau siswa didik.                                                
Banyak factor yang mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan antara lain 
kurangnya guru yang professional, rendahnya gaji penghasilan yang diterima 
maka banyak guru yang masih mencari kerja sampingan. Apalagi kalau guru 
mengajar tidak mementingkan anak, tetapi hanya memandang factor besarnya 
upah gaji, maka tidak akan menghasilkan produktivitas pendidikan yang baik. 
Menurut Omar S. Lopes (2007:7) yang mengemukakan sebuah artikel paradigma 
  
yang mendefinisikan sebuah teori produktivitas pendidikan bahwa” keberhasilan 
produkrivitas pendidikan itu di pengaruhi oleh adanya suasana kelas siswa dan 
interaksi antara guru dan murid, alat peraga yang memadai, dan bisa 
memanfaatkan waktu secara efisien.  
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pemerintah telah 
mencanangkan adanya peningkatan profesi guru, menurut Undang-undang No.14 
tahun 2005, guru wajib memiliki kualifikasi, kompetensi yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi dan sertifikasi pendidikan (Pasal 8-10). Menurut PP. 19/2005, 
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik (tingkat pendidikan) yang relevan 
minimal S1/D4. Guru berhak memperoleh penghasilan dan jaminan kesejahteraan 
social yang pantas dan memadai. 
Namun demikian, dalam praktek lapangan masih ada madrasah swasta , 
sebagai contoh Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit yang dipimpin oleh 
kepala madrasah dan guru-guru yang mayoritas pendidikannya sudah SI yang 
mayoritas masih tenaga honorer yang rata-rata sumber ekonominya masih rendah 
dan tidak kalah dengan madrasah-madrasah negeri lainnya yang dilengkapi 
dengan sarana yang lengkap dari pemerintah dan yayasan. 
Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya nilai ketuntasan 80% dari anak 
didik. Anak yang dibawah nilai tuntas diadakan remidi untuk mencapai 
ketuntasan. Hasil nilai ujian madrasah rata-rata 7,8 dan mendapat kejuaraan dalam 
rangka lomba akademik maupun non akademik.(buku profil madrasah 2007:2) 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit yang berdiri pada 1 Juni 1950 
merupakan madrasah rintisan yang dikelola dibawah yayasan Muhammadiyah 
  
yang terletak di Kampung Cermo, Desa Sribit, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten 
Sragen. Jumlah siswa pada Tahun 2010/2011 berjumlah 120 anak dengan 14 guru. 
Hal ini membuktikan bahwa Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
telah menggunakan manajemen strategi untuk meningkat kinerja guru. 
Manajemen strategi yang baik dapat berpengaruh terhadap motivasi kerja para 
tenaga. Demikianlah alasan penulis tertarik untuk meneliti madrasah tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat di atas, maka 
permasalahan dapat di rumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Manajemen strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit kebupaten Sragen dalam peningkatan 
kinerja guru Tahun Pelajaran 2010/2011 ? 
2. Apa Hambatan dan solusi yang dihadapi Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen dalam peningkatan kinerja guru 
Tahun Pelajaran 2010/ 2011? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
      1. Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah : 
a. Mendapat gambaran secara jelas tentang Manajemen strategi 
kepemimpinan Kepala Madrasah dalam peningkatan kinerja guru 
  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2010/2011. 
b. Untuk mengetahui hambatan dan solusi yang di hadapi oleh kepala 
madrasah dalam meningkatan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2010/2011. 
 
     2. Manfaat Penelitian 
1) Keilmuan, bermanfaat bagi pengayaan khazanah penelitian empirik di 
bidang manajemen pendidikan, khususnya dalam manajemen 
pengembangan pemberdayaan guru yang sesuai dengan kebutuhan 
dan kenyataan empirik. 
2) Institusi pendidikan, bermanfaat bagi pertimbangan, peningkatan 
kualitas manajemen kepala madrasah dan kualitas kinerja guru akan 
berdampak pada hasil lulusan (out put) yang selanjutnya berefek pada 
kredibilitas madrasah tersebut. 
3) Bagi kepala madrasah dan guru, bermanfaat untuk menjaga 
profesionalisme dan keahliannya serta motivasinya kearah pencapaian 
sasaran. 
4) Pribadi peneliti, bermanfaat untuk menambah dan peningkatan 
pengalaman sebagai peneliti ilmu dan kualiatas keputusan yang lebih 
baik dalam kerja di lingkungan organisasi lembaga pendidikan. 
5) Peneliti selanjutnya, bermanfaat bagi pengembangan penelitian di 
lingkungan pendidikan sekolah, terutama pemahaman dan peran 
  
variabel ( kepala madrasah) dalam penelitian ini perlu di kembangkan 
lagi bagi yang berguna untuk peningkatan kinerja guru sebagai ujung 


























A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen Strategic   
1.1. Pengertian Manajeman 
Kata Manajemen berarti pimpianan, direksi, dan pengurus, yang diambil 
dari kata kerja ”manage” yang berarti mengemudikan, mengurus, dan 
memerintah. (Wojowasito,1979;96). Ada beberapa pendapat mengenai 
pengertian manajemen, antara lain menurut Terry (2003;10), manajemen ialah 
suatu proses tertentu yang terdiri dari planning, organizing, actuating, dan 
controlling dengan menggunakan seni dan ilmu pengetahuan untuk setiap 
fungsi itu, merupakan petunjuk dalam mencapai tujuan yang akan di tetapkan 
terlebih dahulu.  
 Sedangkan Sheldon sebagaimana yang dikutip oleh Jawahir Tanthowi 
(1983:32) mengemukakan : ” Management proper is the function in industry 
condomed in the execution of policy: whith the limits set by administration, in 
the employment of the organization for the particular objekser before it” yang 
artinya, Manajemen adalah Fungsi dalam industry yang berhubungan dengan 
kebijaksanaan di dalam batas-batas yang ditentukan oleh administrasi dan 
penggunaan dari Organisasi untuk hal-hal yang istimewa yang disiapkan 
sebelumnya. “ Menurut Petter dan Ducker (1954:17) yang dikutip oleh Jawahir 
  
tanthowi mengatakan, : “Management is multi purpose organt that manages a 
business and manage workers and work” Yang artinya: Manajemen adalah 
bahan yang banyak gunanya yang mengatur usaha pimpinan, para pekerja, dan 
pekerjaannya itu.  
Sedangkan pendapat lain yang dikemukakan oleh Sayyid Mahmud Al 
Hawary yang di kutip Jawahir Tanthowi bahwa manajeman adalah Fungsi 
dalam industri yang berhubungan dengan kebijakan di dalam batas-batas yang 
ditentukan oleh administrasi dan penggunaan dari organisasi untuk hal-hal 
yang istimewa yang disiapkan sebelunya. 
Manajemen di dalam bahasa Arab disebut Idarah. Tentang istilah Idarah 
atau manajemen, Al Qur’an telah memberikan stimulasi di dalam firman Allah 
Surat Al Baqoroh Ayat 282; 
" Ÿωuρ (#θ
ϑ t↔ s$ βr νθ&'3 s$ ) 	|* ρ r 
) &Ÿ2 #’n<, yr " Ν39≡ s -|% r yΖ «$ 
Πuθ% ruρ οy≈ pκ/0=9 #’ oΤ1ruρ āωr (#θ23s$s$ 4 Hω, β r 
šχθ3 s$ 5οt≈ y6$ οu 7 t֠8 3yγ tΡρƒ9$ Ν:6 oΨ t2 };Š n= s< 
23‹ n= t  ִ3uΖ āωr 3yδθ&'3s$ 
Artinya :  
Dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih 
  
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu.(tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalahmu itu 
diperdagangkan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, Maha tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. (Qs. Al Baqoroh Ayat 282) 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan 
sebagian dari pada aktivitas-aktivitas tertentu dan proses-proses tertentu untuk 
mencapai sasaran, tujuan, dan dengan menjalankan setiap fungsi sesuai dengan 
ketentuan yang telah di tetapkan. Setiap manusia, pribadi maupun kelompok, 
tentu memiliki nilai atau norma tertentu yang dengan nilai dan norma itu 
cenderung untuk lebih peningkatan agar mendapatkan hasil yang lebih baik 
dari sikap dan keadaan sebelumnya. 
Untuk mampu mendapatkan kegiatan-kegiatan yang dapat mengantarkan 
kita atau suatu kelompok kepada suatu tujuan tertentu, mutlak diperlukan 
adanya perencanaan yang matang dengan mewujudkan mekanisasinya menurut 
aturan-aturan yang telah ditetapkan, digerakkan, diarahkan, serta sesuai dengan 
fungsinya. Untuk mencapai tujuan dan sasaran, tentunya memerlukan 
manajemen strategi. Disini akan diuraikan mengenai pengertian manajemen 
strategi. 
 
1.2. Pengertian Manajemen Strategi 
Manajemen strategi adalah Ilmu tentang perumusan, pelaksanaan, dan 
evaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi 
mencapai tujuannya. Pengertian ini menekankan bahwa focus manajemen 
  
strategic terletak pada memadukan manajemen, pemasaran, akunting, operasi 
penelitian, dan pengembangan serta sistem informasi untuk mencapai 
keberhasilan organisasi. 
Manajemen strategic adalah metode untuk peningkatan mutu yang 
bertumpu pada suatu lembaga dengan mengimplikasikan sekumpulan tehknik 
yang bedasarkan ketersediaan data kualitatif maupun kuantitatif dan 
memperdayakan semua komponen yang ada pada lembaga itu. 
 
1.3. Fungsi-Fungsi Manajemen  
Fungsi manajemen yang paling penting menurut Handoko (2000:21) yang 
berasal dari klasifikasi paling awal dari fungsi-fungsi manajerial menurut Henri 
Fayol yaitu: 
a. Planning 
Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan 
tujuan-tujuan organisasi dan penentuan strategi kebijaksanaan proyek 
program prosedur metode sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan 
b. Organizing 
Organizing atau pengorganisasian ini meliputi: 
1. Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. 
2. Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja 
yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan. 
  
3. Penugasan tanggung jawab tertentu 
4. Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu 
untuk melaksanakan tugasnya. 
 
c. Staffing 
Staffing atau penyusunan personalia adalah penarikan (recruitment) 
latihan dan pengembangan serta penempatan dan pemberian orientasi 
pada karyawan dalam lingkungan kerja yang menguntungkan dan 
produktif. 
d. Leading 
Leading atau fungsi pengarahan adalah bagaimana membuat atau 
mendapatkan para karyawan melakukan apa yang diinginkan dan harus 
mereka lakukan. 
e. Controlling 
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara 
dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dgn 
yang telah ditetapkan. 
 
1.4. Konsep Manajemen Strategi 
Konsep-konsep dasar tentang manajemen strategic dikemukakan wheelen 
dan hunger (1995) sebagai berikut : 
  
a. Manajemen strategic merupakan serangkaian keputusan dan tindakan 
manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 
Manajemen strategic meliputi pengamatan lingkungan, perumusan 
strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian. 
b. Manajemen strategic menekankan pada pengamatan dan evaluasi 
kesempatan (opportunity) dan ancaman (threat) lingkungan di pandang 
dari sudut kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Variabel-
variabel internal dan eksternal yang paling penting untuk perusahaan di 
masa yang akan  datang  disebut factor strategic dan di identifikasi 
melalui analisis SWOT. 
c. Keputusan strategic berhubungan dengan masa yang akan datang dalam 
jangka panjang untuk organisasi secara keseluruhan dan memiliki tiga 
karakteristik, yaitu rare, consequential, dan directive. Rare merupakan 
keputusan-keputusan strategic yang memasukkan sumber daya penting 
dan menuntut banyak komitmen. Directive merupakan keputusan–
keputusan strategic yang menetapkan keputusan yang dapat ditiru untuk 
keputusan-keputusan lain dan tidakan-tindakan dimasa yang akan 
datang untuk organisasi secara keseluruhan. 
d. Manajemen strategic pada banyak organisasi cenderung dikembangkan 
dalam empat tahap, mulai dari perencanaan keuangan dasar ke 
perencanaan berbasis peramalan yang biasa disebut perencanaan 
strategic menuju manajemen strategic yang berkembang sepenuhnya, 
termasuk implementasi, evaluasi, dan pengendalian. 
  
e. Organisasi yang menggunakan manajemen strategic cenderung 
berkinerja lebih baik. 
f. Model manajemen strategic mulai dari pengamatan lingkungan 
keperumusan strategic, termasuk penetapan misi, tujuan, strategic, dan 
kebijakan menuju ke implementasi strategic, termasuk pengembangan 
program,anggaran, dan prosedur, yang berakhir dengan evaluasi, dan 
pengendalian. 
g. Perusahaan besar cenderung mamiliki tiga level strategic, yang 
beinteraksi dan terintegrasi dengan baik untuk keberhasilan perusahaan.  
Komponen-komponen dan struktur manajemen strategic mencakup 
pengamatan lingkungan, perumusan strategic, implementasi strategic, serta 
evaluasi dan pengendalian 
 
1.5. Penyusunan Manajemen Strategi 
Penyusunan manajemen strategic dapat dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 
diagnosis, perencanaan, dan penyusunan dokumen terencana ( Tim SP4 UGM , 
1995: 9-14). Tahap diagnosis dimulai dengan pengumpulan berbagai informasi 
perencanaan sebagai bahan kajian. Kajian lingkungan internal bertujuan untuk 
mamahami kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dalam 
pengelolaan pendidikan, sedangkan kajian lingkungan eksternal bertujuan 
untuk mengungkap peluang (opportunity) dan tantangan (theats) 
Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan misi. Visi 
merupakan gambaran ( wawasan) tentang keadaan yang di inginkan di masa 
  
depan, sedang kan misi di tetapkan dengan mempertimbangkan rumusan 
penugasan (yang merupakan tuntutan tugas dari luar dan keinginan dari dalam) 
yang berkaitan dengan visi masa depan dan situasi yang dihadapi saat ini. 
Tahap yang ketiga, penyusunan dokumen rencana strategic: perumusan 
rencana strategic dapat dilakukan sejak saat pengkajian telah menghasilkan 
temuan, penyelesaian akhir perlu menunggu hingga semua keputusan atau 
rumusan telah di tetapkan. 
Rencana strategic yang dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu, utama, 
dan strategic pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam 
mengembangkan rencana operasional lima tahunan.(E.Mulyasa, 2005: 223). 
 
1.6.  Implementasi Manajemen Strategi 
Judson menjelaskan lima langkah penting untuk mengimplementasikan 
manajemen strategic yakni : 
1) Menganalisis dan merencanakan perubahan 
2) Mengkomonikasikan perubahan 
3) Mendorong perubahan 
4) Mengembangkan inisasi dan tindak lanjut 
Sehubungan dengan itu, rowe (1990:09) mengemukakan beberapa 
persyaratan yang perlu diperhatikan dalam penerapan konsep manajeman 
strategic , antara lain : 
a) Preparing and communicating strategic plan 
b) The strategic budget 
  
c) Understanding the internal environment  
(1) Assumption and belief, (2) Values (3) Corporate culture, (4) Strategic 
vision (5) Grand strategic goals and objectives, and (6) Critical success 
factor ; 
d) Assessing the external environment:   
 (1) Stakeholder analysis, (2) Environmental scanning (3) Vulnerability 
analysis (4) Qualitative environmental forecasting; 
e) Assement of product/market dynamics:  
(1) Assessment of product/ market strategy (2) Technology assessment,  
(3) Product / market mapping, (4) Competitive portofolio analysis. 
f) Understanding the competitive portofolio analysis, yang artinya :  
a. Menyiapkan dan mengkomonikasikan rencana strategi 
b. Strategi dana 
c. Pemahaman lingkungan dalam :  
(1) Pendapat dan kepercayaan, (2) Nilai, (3) Budaya kerjasama,  
(4) Strategi penglihatan, (5) Strategi besar, cita-cita dan objektif dan 
(6) Factor pembangun sukses ; 
d. Memperkirakan lingkungan dalam :  
(1) Merancang analisis,(2) Pembacaan lingkungan, (3) Kemampuan 
menganalisis, (4) Meramalkan lingkungan kualitatif ; 
e. Penafsiran produk/ pasar dinamis:  
(1)  Penafsiran produk/strategi pasar,(2) Penefsiran teknologi  
(3) Produk/ pembuatan peta pasar, (4) Analisis portofolio kompetitif; 
  
f. Pemahaman analisis portofolio kompetitif.  
 
1.7. Pandangan Islam Tentang Manajemen Starategi 
Istilah manajemen di sini yang di istilahkan oleh balai pembinaan 
administrasi sebagai suatu tipe kepemimpinan. Al Qur’an sebagai kitab suci 
bagi umat islam, di dalamnya telah diletakkan dasar-dasar yang fundamental 
untuk setiap bentuk dari manajemen sebagai salah satu dari tipe 
kepemimpinan. Secara nyata telah digariskan bagaimana menjalankan roda 
mekanisme yang baik dan praktek-praktek manajemen menurut ajaran Al-
Qur’an. 
Praktek yang ditetapkan dalam Al Qur’an untuk menjalankan suatu tipe 
kepemimpinan adalah harus jujur, adil, bertanggung jawab melaksanakan 
amana( program atau planning ), memberikan contoh, teladan yang baik , serta 
memiliki moral yang tinggi, di samping itu juga memiliki rasa rela berjuang 
dengan tenaga, pemikiran, kerjasama, dan gotong royong. Wujud yang 
diterapkan Al Qur’an tersebut telah dilaksanakan oleh nabi Muhammad SAW 
sebagai khalifah di dalam menjalankan dan menerapkan hukum terhadap 
pengikut-pengikut dan umatnya di kala itu. “ suatu masyarakat yang susunan 
dan cara hidupnya melalui asas syariat islam berdasarkan sunnah 
Rosul.(Amali, 1980-84)  
Di dalam Al Qur’an, ayat-ayat yang menerangkan tentang manajemen 
antara lain : Qs Al An’am : 165,  
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Artinya : 
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Manajemen juga di terangkan dalam Qs Al-Baqoroh : 30,  
 
,uρ tΑ3s% šPQ2u πs3×¯≈n=yϑ<=9 ’RΤ, 
≅ y֠S ’ ?@F{$ π xO‹= y 4 (#θ93 s% 
  
≅ y9T rU r 3 pκ< tΒ 
Oƒ 3 pκ< 
:7Oo„uρ u !3tΒV3$ 
WwΥ uρ 
⌧& |Ρ 
x8ϑpWYZ [I\s)Ρuρ y7 s9 4 tΑ3 s% #’RΤ, 
Νn=r 3tΒ Ÿω tβθ
ϑn=9s$ ∩⊂⊃∪ 
Artinya: 
 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui. 
 
Manajemen juga diterangkan dalam Qs. An Nissa’: 59, 
3 pκ]‰r^ ¯≈tƒ t֠$ (#θΨ tΒu (θ9‹r ©$ 
(θ9‹r uρ tΑθ
;9$ ’< 'ρ uρ `∆F{$ 
Ο3ΖΒ 4 βas< Λtb≈ uΖs$ ’ xc 
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;9 $uρ β, ΛΨ. 
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Artinya: 
 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
Manajemen juga diterangkan dalam Qs. Shaad: 26, 

1…ρy≈tƒ 3MΡ, y7≈oΨ<=y9y π xO‹=y ’ 
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Artinya: 
 Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat 
darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan. 
Manajemen juga di terangkan dalam Qs Ali-imron: 28 
āω 	noJptƒ tβθΖΒσ
ϑ9 $ tO≈s39$ 
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 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Artinya : 
 Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah 
kembali (mu). 
Manajemen juga diterangkan dalam QS Al Furqon: 74.  
t֠$uρ šχθ9θ:)tƒ 3oΨJ2 u syδ 3oΨ s9 Β 
3 uΖ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9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ϑ<=9 
3)Β3tΒ, ∩∠⊆∪     
Artinya : 
 Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada 
Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati 
(Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 
 
Pada ayat-ayat tersebut menyebutkan istilah pimpinan seperti Khalifah, 
imam, ulil, auliya atau wali. Jika ayat tersebut kita teliti secara detail dan luas, 
  
maka nyatalah bagi kita terdapat apa yang disebut dengan manajemen atau hal-
hal yang berkaitan dengannya, Jawahir Tathowi (1983; 52 ) 
Pada hakekatnya, di setiap kehidupan terdapat unsur-unsur manajeman. 
Jika sepenuhnya kita menyadari terhadap berbagai fungsi sebagai seorang 
hamba Allah untuk menemukan kebahagiaan, keselamatan, dengan  
memfungsikan segala sesuatunya, tentu saja perencanaan, tingkah laku 
perbuatan kita, hendaklah disesuaikan dengan jalur dan garis yang telah 
diberikan pedoman guna mencapai hasil yang di harapkan. 
Rosyad Saleh (1977:14) mengatakan: pada zaman sekarang ini, boleh 
dikatakan tidak satu kerja sama  manusia untuk mencapai tujuan tertentu yang 
tidak menggunakan manajemen, karena kemajuan teknologi dan sebagainya.” 
  
2.  Pengertian Kepala Madrasah 
Kata kepala madrasah berasal dari dua kata, “ kepala” dan “ sekolah”. 
Kata “ kepala” dapat diartikan “: ketua” atau “pemimpin” dalam suatu 
organisasi atau seluruh lembaga. Sedangkan “sekolah” adalah sebuah lembaga 
yang menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Dengan demikian, secara keseluruhan kepala madrasah dapat didefinisikan 
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. 
  
Kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa di isi oleh 
setiap orang tanpa di dasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapa pun 
yang akan diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui 
prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu, seperti latar belakang 
pendidikan, usia, dan integritas. 
Pada hakekatnya, kepala madrasah adalah pejabat formal, sebab 
pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang di dasarkan atas 
peraturan yang berlaku. 
 
2.1. Definisi Kepemimpinan  
Definisi kepemimpinan secara luas adalah proses mempengaruhi dan 
menentukan organisasi atau lembaga dengan cara memotivasi perilaku 
pengikutnya untuk mencapai tujuan dengan mempengaruhi menuju 
kebaikan agar lebih maju pada organisasi atau lembaga yang dipimpinnya. 
Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian yaitu sebagai kekuatan 
untuk menggerakkan dan dan mempengaruhi orang lain. 
Veitzal (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses menggerakkan 
dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan 
para anggota kelompok. Tiga implementasi penting yang terkandung adalah: 
1) Kepemimpinan melibatkan orang lain, baik bawahan atau pengikut, 2) 
Kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan 
anggota kelompok secara seimbang, dan 3) Kepemimpinan merupakan 
  
kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan yang berbeda-
beda dalam mempengaruhi tingkah lakunya dengan berbagai cara.  
Wahjosumidjo (2003) menjelaskan kata “memimpin” mempunyai arti 
memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan di depan 
(precede), pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dengan 
kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan. Pemimpin tidak berdiri di 
samping, melainkan memberi dorongan (to prod) berdiri di dekat yang 
memberikan inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan. Esensi 
kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), kemauan orang lain atau 
bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin.  
 
2.1.1. Fungsi-Fungsi Kepemimpinan 
Veitzal (2003) mengemukakan bahwa fungsi kepemimpinan 
berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok 
atau organisasi yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di 
dalamnya. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 
mampu mewujudkan kontak interaksi antar individu di dalam situasi sosial 
suatu kelompok atau organisasi. 
Untuk mencapai tujuan sebuah organisasi, termasuk di dalamnya 
madrasah ibtidaiyah, maka pemimpin harus memanage dengan baik, yang 
terdiri dari : 
a. Perencanaan (planning) 
  
Perencanaan merupakan langkah awal yang sangat menentukan 
langkah-langkah berikutnya. Perencanaan yang matang akan mampu 
mencapai tujuan organisasi dengan baik, efektif dan efisien. Fungsi 
kepemimpinan pada tataran ini terdiri dari : (1) mengambil keputusan; 
(2) memotivasi dan menilai kerja karyawan; (3) mengembangkan 
kemampuan karyawan. Allah SWT mengisyaratkan perncanaan yang 
baik untuk kehidupan dunia dan akhirat seperti yang terdapat dalam 
surat Al Baqarah : 201  
Ο
γΨΒuρ IΒ Αθ:) tƒ !3oΨJ2u 3oΨ$u 
’ 3 u‹Ρ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π uΖ |y 3 oΨ%uρ zLxnt 3IΖ9$ ∩⊄⊃⊇∪  
Artinya : “Ya Allah berilah kami kebahagiaan di dunia dan 
kebahagiaan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka”. 
(QS Al Baqarah : 201) 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai penetapan struktur dan  
peran-perannya melalui penentuan aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan. Fungsi kepemimpinan pada level ini antara lain: 
(1) merekrut karyawan; (2) pendelegasian wewenang dan pembagian 
kerja. 
  
c. Penggerakan (actuating) 
Penggerakan merupakan suatu upaya untuk memberikan arahan 
atau bimbingan dan dorongan kepada seluruh sumber daya manusia 
yang ada dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Fungsi 
kepemimpinan pada tingkatan ini terdiri dari : (1) pemberian 
pengarahan; dan (2) pemberian petunjuk teknis karyawan. 
d. Pengontrolan (controling) 
Hasan Langgulung (1987) menyatakan bahwa tujuan terpenting 
dalam pengawasan adalah menemukan titik kelemahan dan kesalahan 
supaya mudah diperbaiki dan dielakkan berlakunya pada masa 
datang.pengawasan dinamis adalah bersifat obyektif, menghindari 
penyalahgunaan kuasa, bertujuan memastikan kemampuan kerja 
administrasi dan menilai aktifitas pekerja menurut norma yang fleksibel 
dan realistis. 
Sedangkan Pidarta (1988) mengemukakan bahwa sasaran pengawasan 
adalah perilaku personalia dan pencapaian tujuan organisasi. Perilaku 
personalia menyangkut beberapa hal antara lain seleksi, penempatan, 
pengembangan, atau bahkan cara kerja, metode, biaya, waktu, moral kerja, 
pribadi, gaji/honorarium, dan kepangkatan samapai dengan kesejahteraan. 
Sedangkan tingkat pencapaian tujuan mencakup kualitas dan kuantitas.. 
 
2.1.2. Jenis-Jenis Kepemimpinan 
  
Wahjo Sumidjo (2001) menyatakan dalam usaha meningkatkan 
kualitas kepemimpinan adalah pendekatan atau teori empat faktor yang 
meliputi dimensi struktural, fasilitas, suportif, dan partisipatif. Masing-
masing dimensi ditandai dengan berbagai ciri dan jenis gaya 
kepemimpinan sebagai berikut, yaitu : 
1. Kepemimpinan Struktural; mempunyai ciri antara lain cepat 
mengambil tindakan dalam keputusan yang mendesak, melaksanakan 
pendelegasian yang jelas dan menentukan kepada para anggota staf, 
menekankan kepada hasil dan tujuan organisasi, mengembangkan 
suatu pandangan organisasi yang kohesif sebagai dasar pengambilan 
keputusan, memantau penerapan keputusan dan memperkuat relasi 
yang positif dengan pemerintah ataupun masyarakat setempat. 
2. Kepemimpinan Fasilitatif; memiliki ciri utama mengusahakan dan 
menyediakan sumber-sumber yang diperlukan, menetapkan dan 
memperkuat kembali kebijaksanaan organisasi, menekan dan 
memperkecil kertas kerja yang birokratis, memberikan saran atas 
masalah kerja yang terkait, membuat jadwal kegiatan dan membantu 
pekerjaan agar dilaksanakan. 
3. Kepemimpinan Sportif; dengan ciri memberikan dorongan dan 
penghargaan atas usaha orang lain, mewujudkan keramahan dan 
kemampuan untuk melakukan pendekatan, memberikan penghargaan 
atas usaha perseorangan dan meningkatkan moral/semangat staf 
karyawan.  
  
4. Kepemimpinan Partisipatif; dengan ciri pendekatan akan berbagai 
persoalan dengan ukuran pikiran terbuka, mau memperbaiki posisi 
yang telah terbentuk, mencari masukan atau nasihat yang menentukan, 
membantu perkembangan kepemimpinan yang posisional dan 
kepemimpinan yang secang tumbuh, bekerja secara aktif dengan 
perseorangan atau kelompok melibatkan orang lain secara tepat dalam 
mengambil keputusan. 
Sedangkan perilaku kepemimpinan sebagai proses 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dapat 
diidentifikasikan ke dalam empat macam tipe, yaitu: 
1. Tipe kepemimpinan direktif 
Model kepemimpinan ini sama dengan otokrasi yang tidak ada 
partisipasi dari bawahan. 
2. Tipe kepemimpinan kosultatif 
Pimpinan sebagai fasilitator/jembatan penghubung antara 
kepentingan dari dalam dan dari luar organisasi. 
3. Tipe kepemimpinan partisipatif 
Tipe kepemimpinan partisipatif ini pimpinan berusaha meminta 
saran dari bawahan, namun pengambilan keputusan tetap berada 
padanya.  
 
4. Tipe kepemimpinan delegatif (prestasi) 
  
Kepemimpinan ini menetapkan serangkaian tujuan yang mengajak 
para bawahan untuk berprestasi. Pemimpin memberikan suport dan 
keyakinan kepada bawahan bahwa mereka mampu melaksanakan 
tugas dan mencapai tujuan dengan lebih baik. 
Menurut teori Path Goal, macam gaya kepemimpinan tersebut 
dapat terjadi dan dipergunakan oleh pemimpin yang sama dalam 
situasi yang berbeda (House: 1974). Pemimpin berusaha membuat 
jalan kecil (Path) untuk pencapaian tujuan (goals). Kepemimpinan 
yang baik adalah kepemimpinan yang dapat mengorganisasikan, 
mengintegrasikan orientasi/tugas dan interaksi antar manusia. Kedua 
orientasi tugas itu perlu dipadukan dan keduanya perlu ditingkatkan 
agar mencapai tujuan dengan baik. 
Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang 
mampu mencapai tujuan organisasi sesuai target yang telah ditentukan. 
Kepemimpinan efektif dapat melaksanakan fungsi manajemen dengan 
baik. Pemimpin efektif adalah pemimpin yang anggotanya merasa 
bahwa kebutuhannya telah terpenuhi dan terpuaskan. 
 
2.1.3. Kepemimpinan Berprinsip 
Covey (2005), memberikan gambaran Delapan ciri-ciri pemimpin yang 
berprinsip, yang terdiri dari : 
 
a. Terus belajar 
  
Pemimpin yang berprinsip menganggap hidupnya sebagai proses 
belajar yang tiada henti untuk mengembangkan lingkaran pengetahuan 
mereka. Di saat yang sama, mereka juga menyadari betapa lingkaran 
ketidaktahuan mereka juga membesar. Mereka terus belajar dari 
pengalaman. Mereka tidak segan mengikuti pelatihan, mendengarkan 
orang lain, bertanya, ingin tahu, meningkatkan ketrampilan dan minat 
baru. 
b. Berorientasi pada pelayanan 
Pemimpin yang berprinsip melihat kehidupan ini sebagai misi, bukan 
karir. Ukuran keberhasilan mereka adalah bagaimana mereka bisa 
menolong dan melayani orang lain. Inti kepemimpinan yang berprinsip 
adalah kesediaan untuk memikul beban orang lain. Pemimpin yang tak 
mau memikul beban Orang lain akan menemui kegagalan. Tak cukup 
hanya memiliki kemampuan intelektual, pemimpin harus mau 
menerima tanggung jawab moral, pelayanan, dan sumbangsih. 
c. Memancarkan energi positif 
Secara fisik, pemimpin yang berprinsip memiliki air muka yang 
menyenangkan dan bahagia. Mereka optimis,positif, bergairah, 
antusias, penuh harap, dan mempercayai. Mereka memancarkan energi 
positif yang akan mempengaruhi orang-orang di sekitarnya. Dengan 
energi itu mereka selalu tampil sebagai juru damai, penengah, untuk 
menghadapi dan membalikkan energi destruktif menjadi positif. 
  
d. Mempercayai orang lain 
Pemimpin yang berprinsip mempercayai orang lain. Mereka yakin 
orang lain mempunyai potensi yang tak tampak. Namun tidak bereaksi 
secara Berlebihan terhadap kelemahan-kelemahan manusiawi. Mereka 
tidak merasa hebat saat menemukan kelemahan orang lain. Ini membuat 
mereka tidak menjadi naif. 
e. Hidup seimbang 
Pemimpin yang berprinsip bukan ekstrimis. Mereka tidak menerima 
atau menolak sama sekali. Meraka sadar dan penuh pertimbangan 
dalam tindakan. Ini membuat diri mereka seimbang, tidak berlebihan, 
mampu menguasai diri, dan bijak. Sebagai gambaran, mereka tidak gila 
kerja, tidak fanatik, tidak menjadi budak rencana-rencana. Dengan 
demikian mereka jujur pada diri sendiri, mau mengakui kesalahan dan 
melihat keberhasilan sebagai hal yang sejalan berdampingan dengan 
kegagalan. 
f. Melihat hidup sebagai sebuah petualangan 
Pemimpin yang berprinsip menikmati hidup. Mereka melihat hidup ini 
selalu sebagai sesuatu yang baru. Mereka siap menghadapinya karena 
rasa aman mereka datang dari dalam diri, bukan luar. Mereka menjadi 
penuh kehendak, inisiatif, kreatif, berani, dinamis, dan cerdik. Karena 
berpegang pada prinsip, mereka tidak mudah dipengaruhi namun 
fleksibel dalam menghadapi hampir semua hal. Mereka benar-benar 
menjalani kehidupan yang berkelimpahan. 
  
g. Sinergistik 
Pemimpin yang berprinsip itu sinergistik. Mereka adalah katalis 
perubahan. Setiap situasi yang dimasukinya selalu diupayakan menjadi 
lebih baik. Karena itu, mereka selalu produktif dalam cara-cara baru 
dan kreatif. Dalam bekerja mereka menawarkan pemecahan sinergistik, 
pemecahan yang memperbaiki dan memperkaya hasil, bukan sekedar 
kompromi dimana masing-masing pihak hanya memberi dan menerima 
sedikit. 
h. Berlatih untuk memperbarui diri 
Pemimpin yang berprinsip secara teratur melatih empat dimensi 
kepribadian manusia: fisik, mental, emosi, dan spiritual. Mereka selalu 
memperbarui diri secara bertahap. Dan ini membuat diri dan karakter 
mereka kuat, sehat dengan keinginan untuk melayani yang sangat kuat 
pula. 
 
2.1.4. Kepemimpinan Yang Efektif 
Irawati (2004) mengutip dari James M Black dalam bukunya 
Management, A guide to Executive Command Leadership is capatibilty of 
persuading others to work together undertheir direction as a team to 
accomplish certain designated objectives (kepemimpinan adalah 
kemampuan meyakinkan orang lain supaya bekerja sama di bawah 
pimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai atau melakukan suatu 
tujuan tertentu). 
  
Seorang pemimpin adalah seseorang yang unik dan tidak 
diwariskan secara otomatis tetapi seorang pemimpin haruslah memiliki 
karekteristik tertentu yang timbul pada situasi -situasi yang berbeda. 
Seorang pemimpin yang efektif harus mempunyai keberanian untuk 
mengambil keputusan dan memlkul tanggung jawab atas akibat dan resiko 
yang timbul sebagai konsekwensi daripada keputusan yang diambilnya. 
Setiap pemimpin diharapkan mempunyai pengetahuan, keterampilan, 
informasi yang mendalam dalam proses menyaring satu keputusan yang 
tepat.  
Disamping itu, seorang pemimpin yang efektif adalah seseorang 
yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan segala tingkah laku dari 
bawahan sedemikian rupa sehingga segala tingkah laku bawahan sesuai 
dengan keinginan pimpinan yang bersangkutan. Untuk itu seorang 
pemimpin setidaknya harus memiliki kriteria-kriteria tertentu, misalnya 
kemampuan bisa "perceptive" dan objektif. Dalam mengarahkan dan 
memotivasi bawahan agar melakukan pekerjaan dengan sesuai. Seorang 
pemimpin bisa memilih suatu gaya kepemimpinan tertentu yang sesuai 
dengan situasi dan lingkungan para bawahan. Hanya dengan jalan 
demikian pencapaian tujuan dapat terlaksana dengan efisien dan efektif. 
 
2.1.5.  Kepemimpinan Rasulullah SAW. 
Http://id.shvoong.com menyebutkan Rasulullah adalah contoh 
teladan pemimpin yang baik. Rasulullah saw. memimpin dirinya sendiri 
  
sebelum memimpin orang lain. Rasulullah memimpin penglihatannya, 
tutur katanya, nafsunya, keinginannya, dan memimpin keluarganya dengan 
cara terbaik, sehingga Beliau mampu memimpin umat dengan cara dan 
hasil yang terbaik pula. Alloh SWT. berfirman dalam surat 
s)9 tβ x֠. Ν3s9 ’ 	Αθ
 u «$ ο uθ 
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$ tΠθ u‹9 $uρ tFψ$ 
tx. suρ ©$  !x. ∩⊄⊇∪  
Artinya : “sungguh ada suri tauladan bagimu di dalam dalam diri 
rosululloh (Muhammad SAW). (QS. Al Ahzab : 21)  
Rasulullah memimpin dengan suri teladan yang baik karena tidak 
banyak menyuruh atau melarang tapi dengan menjadi contoh yang baik. 
Keteladanan sangat penting karena sehebat apa pun yang kita katakan 
tidak akan berharga kecuali kalau perbuatan kita seimbang dengan kata-
kata. Rasulullah tidak menyuruh orang lain sebelum menyuruh dirinya 
sendiri. Rasulullah tidak melarang sebelum melarang dirinya. Kata dan 
perbuatannya amat serasi sehingga setiap kata-kata diyakini kebenarannya. 
Kepemimpinan Rasulullah tidak hanya menggunakan akal dan 
fisik, tetapi Beliau memimpin dengan kalbunya karena hati tidak akan 
pernah bisa disentuh kecuali dengan hati. Rasulullah menabur cinta kepada 
sahabatnya sehingga setiap orang bisa merasakan tatapannya dengan 
penuh kasih sayang, tutur katanya yang rahmatan lil alaamiin, dan 
  
perilakunya yang amat menawan. Seorang pemimpin yang hatinya hidup 
akan selalu merindukan kebaikan, keselamatan, kebahagiaan bagi yang 
dipimpinnya. 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang bisa berkhidmat 
dengan tulus dan menafkahkan jiwa raganya untuk kemaslahatan umat. Ia 
berkorban dengan mudah dan ringan karena merasa itulah kehormatan 
menjadi pemimpin, bukan mengorbankan orang lain. Pemimpin budiman 
tidak berpikir apa yang akan dia dapatkan dari umat, tetapi apa yang bisa 
dia berikan kepada umat. 
Hal penting yang bisa kita lakukan adalah memimpin diri sendiri. 
Jangan biarkan diri kita menjadi hina karena mata yang tidak terjaga atau 
karena tutur kata yang penuh kesombongan. Marilah kita tundukkan hati 
dan maknai hidup dengan berkhidmat kepada orang lain, karena sebaik-
baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya. Rasulullah 
Muhammad saw. Adalah pribadi yang agung, yang teladan-teladannya 
terus hidup dalam dada kita, kaum Muslimin hingga akhir zaman. 
 
2.2. Pendekatan dan model kepemimpinan 
Tiap pemimpin mempunyai gaya atau cara tersendiri dalam 
memimpin atau mendorong bahwa harga untuk bekerja. Gaya atau cara 
memimpin yang biasa disebut type of leadership atau leadership stylus dari 
berbentuk yang dapat dipilih sesuai situasi dan kondisi. 
  
Bentuk-bentuk leadership style secara umum dapat dibagi menjadi 
sebagai berikut :   
1) Tipe kharismatik 
Yaitu pemimpin yang memiliki kekuatan energy daya tarik dan 
kewibawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain 
sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan 
pegawai-pegawai yang bias di percaya. 
2) Tipe otokratis 
Yaitu pemimpin yang mendasarkan diri pada kekuatan dan 
paksaan yang mutlak dan harus dipatuhi setiap perintah dan 
kebijakan ditetapkan tanpa konsultasi dengan bawahan. 
3) Tipe partisipasif 
Yaitu kepemimpinan yang mana para bawahan turut serta 
dalam proses mengambil keputusan. Apalagi ternyata proses 
tersebut mempengaruhi kelompok atau apabila memang kelompok 
(bawahan) ini mampu turut peran dalam mengambil keputusan. 
4) Tipe dekratis 
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan 
memberikan bimbingan yang efisien kepada pengikutnya. Untuk 
menciptakan model kepemimpinan yang tepat dan manajemen 
sekolah yang efektif, maka perlu adanya pendekatan. Ada dua 
pendekatan untuk manajemen kepala madrasah, yaitu : pendekatan 
kompetensi dan pendekatan kompeten. Pendekatan kompetensi 
  
menekankan pada kharakteristik dari seorang manajer yang 
berdampak pada kinerja yang selektif dan baik. 
2.3. Peran Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin Pendidikan 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan selalu berupaya 
memotivasi/menggerakkan para guru, staf, dan para siswa agar berperilaku 
baik dalam mencapai tujuan sekolah. Demikian ini kepala madrasah harus 
menghindar dari sikap dan perbuatan yang memaksa atau bertindak keras 
terhadap para guru, staff, dan siswa. Sebagaimana dikemukakan Supriadi 
bahwa: “ erat hubungannya antara mutu kepala madrasah dengan berbagai 
aspek kehidupan sekolah seperti : disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, 
dan menurunnya perilaku nakal peserta anak didik, kepala madrasah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, adminstrasi 
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasarana.(E.Mulyasa, 2003:25) 
Kepala madrasah harus mampu melakukan perbuatan yang 
menciptakan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat dan percaya 
diri terhadap para guru, staf, dan siswa dengan cara antara lain: 
a) Meyakinkan berusaha agar para guru, staf dan siswa percaya bahwa 
apa yang dilakukannya benar , dan 
b) Membujuk, berusaha meyakinkan para guru, staff dan siswa bahwa 
apa yang dikerjakan adalah benar. 
Menurut Hick, ada delapan rangkaian peranan kepemimpinan, 
yaitu (1) adil, (2) member sugesti,  (3) mendukung tercapainya tujuan,  (4) 
  
sebagai fasilitator,  (5) menciptakan rasa aman,  (6) sebagai wakil 
organisasi,  (7) sebagai sumber inspirasi, dan  (8) bersedia menghargai 
(wahjosumidjo, 2001:106). Hal ini seharusnya dipraktikkan oleh kepala 
madrasah di dalam kehidupan sehari-hari. 
Adil dalam kehidupan sehari-hari kepala madrasah akan 
dihadapkam kepada sikap para guru, staf dan siswa yang mempunyai latar 
belakang kehidupan, kepentingan, serta tingkat social budaya yang 
berbeda, sehingga tidak mustahil terjadi konflik antar individu bahkan 
antar kelompok. Dalam kehidupan semacam ini kepala madrasah bertindak 
secara arif, bijaksana, adil tidak ada pihak yang dikalahkan atau 
dianakaemaskan. Dengan kata lain, sebagai seorang pemimpin, kepala 
madrasah harus dapat memperlakukan sama terhadap orang-orang yang 
menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi, sebaliknya dapat 
diciptakan kebersamaan diantara mereka. 
Sesuai dengan firman Allah dalam surat Shaad ayat 26 bahwa Allah 
memerintahkan kepada nabi Daud untuk berbuat adil di dalam memberi 
keputusan dan Allah menyebuntukan juga sebagai Khalifah penguasa di 
bumi yang harus meletakkan keadilan, kejujuran dan kedamain. 
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Artinya :  
Hai daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah( penguasa) 
dimuka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan  
Tafsir Quthuby  yang dikutip oleh Jawahir Tanthowi 
menyebuntukan : bahwa penguasa berkewajiban menghukum perkara 
dengan adil, tidak diperkenankan menuruti hawa nafsu.” Karena apabila 
penguasa sudah dikuasai oleh nafsu, pastilah akan lenyap serta berakibat 
fatal bagi dirinya dan keluarganya, sebab yang bathil pasti akan hancur 
dan sirna. Di ayat yang lain diterangkan dalam surat An Nisaa Ayat 58 : 
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Artinya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil 
Memberikan sugesti atau saran sangat diperlukan oleh bawahan 
dalam melaksanakan tugas. Para guru, staf, dan siswa suatu sekolah 
hendaknya selalu mendapat saran, anjuran dari kepala madrasah, sehingga 
dengan jalan tersebut selalu dapat memelihara bahwa peningkatan 
semangat, rela berkoban, rasa kebersamaan, dalam melaksanakan tugas 
masing-masing, 
Mendukung tercapainya tujuan, sekolah sebagai suatu organisasi 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah digariskan memerlukan berbagai 
dukungan. Kepala madrasah bertanggung jawab untuk memenuhi atau 
menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf dan siswa 
baik berupa dana, peralatan waktu, bahkan suasana yang mendukung. 
Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh kepala madrasah, sumber 
daya manusia yang ada tidak mungkin melaksanakan tugasnya dengan 
baik. 
  
Kepala madrasah berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu 
menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf, dan siswa 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Patah semangat, kehilangan 
kepercayaan harus dapat di bangkitkan kembali oleh kepala madrasah. 
Sesuai dengan misi yang dibebankan kepada sekolah, kepala madrasah 
harus mampu membawa perubahan sikap, perilaku, intelektual anak didik 
sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Menciptakan rasa aman, merupakan salah satu kebutuhan setiap 
orang baik secara individu maupun kelompok. Oleh karena itu kepala 
madrasah sebagai seorang pemimpin harus dapat menciptakan rasa aman 
di dalam lingkungan sekolah, sehingga para guru, staff, dan siswa dalam 
melaksanakan tugasnya masing-masing merasa aman, bebas dari segala 
perasaan gelisah, kekhawatiran, serta memperoleh jaminan keamanan dari 
kepala madrasah. 
Sebagai wakil organisasi, seorang kepala madrasah selaku 
pemimpin akan menjadi pusat perhatian, artinya semua pandangan 
diarahkan kepada kepala madrasah sebagai orang yang mewakili 
kehidupan sekolah dimana dan di dalam kesempatan apapun. Oleh karena 
itu, penampilan kepala madrasah harus selalu dijaga integritasnya, selalu 
terpecaya, dihormati baik sikap, perilaku, maupun perbuatannya. 
 
2.4. Kepemimpinan Penguat Keberhasilan Kepala Madrasah 
  
Pemimpin dan manajer merupakan penentu dalam sukses atau 
gagalnya suatu organisasi atau usaha, baik didunia bisnis maupun dunia 
pendidikan, kesehatan, perusahaan, religi, social, politik pemerintahan 
Negara, dan lain-lain (Kartini Kartono,1988:5). Keberhasilan 
kepemimpinan pada hakekatnya berkaitan dengan tingkat kepedulian 
seorang pemimpin terlibat terhadap kedua orientasi, yaitu apa yang telah 
dicapai oleh organisasi (organizational achievement), yaitu mencakup 
produksi, pendanaan, kemampuan adaptasi dengan program-program 
inovatif dan sebagainya dan pembinaan terhadap organisasi 
(organizational maintenance), yaitu berkaitan dengan variable kepuasan 
bawahan, motivasi, dan semangat kerja ( Wahjosumidjo, 2003:49) 
W.J Reddin dalam artikelnya “what kind of manager”, seperti 
dikutip kartini kartono dalam buku “ pemimpin dan kepemimpinan” 
menentukan watak dan tipe pemimpin atas tiga pola atas dasar yaitu: 
berorientasikan tugas, (task orientation) berorientasikan hubungan kerja 
(relationship orientation), dan berorientasikan hasil yang efektif (effectives 
orientation) (Katini Kartono, 1982: 30) 
Kepala madrasah disamping sebagai pemimpin, juga berfungsi 
sebagai manajer di sekolah. Oleh karena itu, antara kepemimpinan dan 
manajerial merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
keberadaanya. Kepemimpinan akan menjiwai dalam pelaksanaan fungsi 
dan tugas menejerialnya. Tugas kepala madrasah yaitu educator, manager, 
  
administrator, supervisor, leader, innovator yang disingkat EMASLIM 
(Muchlas Samani, 1999: 15) 
 
2.5. Tugas pokok  kepala madrasah 
1. Kepala madrasah sebagai educator (Pendidik) 
Pendidik adalah orang yang mendidik diartikan memberikan 
latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan fikiran, 
sehingga pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengubahan setiap 
tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan(Kamus 
besar bahasa Indonesia, 2004: 1928) 
Dalam hal ini education mempunyai sinonim dengan kata 
instruction, mengembang biakkan (breeding), pengolahan (cultivation), 
dan pemeliharaan (nurfural). Sebagai seorang pendidik, ia harus 
mampu menanamkan, memajukan, dan peningkatan paling tidak 
menyangkut empat macam nilai, yakni : mental, moral, fisik, dan 
artistic (Wahjosumidjo, 2002:124) 
Yang menjadi sasaran pendidikan bagi kepala madrasah itu 
adalah para guru atau tenaga fungsional yang lain, tenaga administrative 
(staf) dan kelompok siswa atau peserta didik. Untuk itu sebagai seorang 
pendidik tidak dapat memaksakan kehendaknya, akan tetapi diperlukan 
sikap persuasi dan keteladanan. 
  
Persuasi dalam arti kepala madrasah harus mampu meyakinkan 
melalui pendekatan secara halus sehingga para guru, staf dan para siswa 
yakin kebenaran, merasa perlu dan menganggap  penting nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. Sedangkan keteladanan adalah hal-hal 
yang patut, baik dan perlu dicontoh yang di tampilkan oleh kepala 
madrasah melalui sikap, perbuatan, dan perilaku, termasuk penampilan 
kerja dan penampilan fisik (Wahjosumidjo, 2002: 125) 
 
2. Kepala madrasah sebagai manajer (Pengelola) 
Sebagai manajer, kepala madrasah mempunyai tugas mengelola. 
Menege atau mengelola sekolah artinya mengatur agar seluruh potensi 
sekolah berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan 
sekolah (Muchlas Samani, 1993: 3 dan Wahjosumidjo, 2002: 94) 
Dengan demikian, kepala madrasah mengatur agar guru dan staf 
lain bekerja secara optimal dengan mendayagunakan sarana/prasarana 
yang dimiliki serta potensi masyarakat demi mendukung ketercapaian 
tujuan sekolah. 
Secara sederhana, proses pengelolaan sekolah mencakup 4 tahap, 
yaitu perencanaan (planning) mengorganisasikan (organizing), 
pengerahan (actuating) dan pengawasan (controlling), biasanya 
disingkat POAC (Muchlas Samani,1999: 3) 
Dalam tahap perencanaan, sekolah merencanakan kegiatan apa 
saja yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
  
Dalam tahap pengorganisasian, kepala madrasah menetapkan dan 
memungsikan organisasi yang melaksanakan kegiatan yang dimaksud, 
kemudian dalam tahap pengerahan, kepala madrasah menggerakkan 
seluruh orang terkait untuk secara bersama-sama melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Dalam 
tahap pengawasan, kepala madrasah mengendalikan dan melakukan 
supervise pelaksanaan kegiatan tersebut, sehingga dapat mencapai 
sasaran secara efektif dan efisien. 
Menurut Wahjosumidjo, ada 3 hal penting yang perlu 
dip[erhatikan dalam memanage sekolah, yaitu proses, pendayagunaan 
seluruh sumber organisasi, dan pencapaian tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan  (Wahjosumidjo, 2002: 94). Sumber daya suatu sekolah 
meliputi : dana, perlengkapan, informasi, maupun sumber daya 
manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai pemikir, perencanaan, 
pelaku, serta pendukung pencapaian tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya. 
Oleh karena itu dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan, berarti kepala madrasah berusaha secara optimal untuk 
mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus (specific ends). Sesuai 
dengan uraian James A.F Stoner tentang manajemen sekolah sebagai 
suatu proses yang dapat dilakukan melalui gambar 1 sebagai berikut : 










Gambar  I 
Stoner, James A.F: 1982:8-13 
 
3. Kepala madrasah Sebagai Administrator 
Sebagai seorang administrator, kepala madrasah berfungsi untuk 
memberdayakan komponen administrasi sekolah yang terdiri dari 
administrasi kepala madrasah, ketenagaan, kesiswaan, sarana dan 
prasarana pendidikan, keuangan, pelaksanaan evaluasi, PSB, kerjasama 
dengan komite sekolah dan masyarakat, kelembagaan, kegiatan 6K, 
PKG/MGMP, laboratorium, perpustakaan, ketrampilan, bimbingan dan 
konseling dan tata persuratan (Imam Tolkhah, 1998 : 11) 
 
4. Kepala madrasah sebagai supervisor 
Supervise merupakan bagian dari proses administrasi manajemen 
pendidikan. Kepala madrasah sebagai supervisor memiliki andil yang 





























program. Supervisi menyangkut upaya penelitian tentang semua kondisi 
pendukung maupun penghambat, sehingga menjadi bahan masukan 
dalam penyusunan program.  
Dalam kegiatan supervise juga diarahkan untuk melakukan 
pembinaan bagi guru dan staf yang ada dengan cara menetapkan tujuan 
dan target prestasi sekolahnya, member bantuan dalam menerapkan 
tujuan dan target prestasi di sekolahannya, member bantuan dalam 
menerapkan metode belajar mengajar yang tepat, melaksanakan 
pembinaan staf, dan mengadakan konsultasi dengan tutor pada saat 
kunjungan tutor (Muh. Irfan, 2000: 23) 
Kegiatan supervise itu bertujuan untuk member bantuan dan 
memodifikasi pola pengajaran yang kurang efektif, peningkatankinerja 
guru/staf, mendorong para guru/staf pengelola sekolah agar mampu 
melaksanakan fungsi dan tugasnya secara efektif dan efisien. Ada 
bermacam-macam konsep supervise. Ada yang memaknai supervise 
yaitu pekerjaan inspeksi, mengawasi dalam pengertian mencari 
kesalahan dan menemukan kesalahan dengan tujuan untuk 
memperbaiki. (Piet.A. Sahertian, 2000: 16) 
Pengertian itu mendasarkan pada pemahaman secara tradisional, 
kemudian pemahaman terhadap supervise itu semakin berkembang, 
akhirnya supervise diartikan sebagai usaha dari petugas-petugas sekolah 
dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas sekolah memperbaiki 
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleleksi pertumbuhan jabatan 
  
dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran (Piet.A 
Sahertian, 2000:17). Sementara Mc Nermey (1951) seperti dikutip oleh 
sahertian melihat supervise itu sebagai suatu prosedur member arah 
serta mengadakan penilaian secara kritis terhadap proses pengajaran. 
(Piet. A Sahertian, 2000: 17) 
Model supervise pendidikan dapat bervariasi, hal ini disebabkan 
kondisi dan situasi tertentu yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Maka model A cocok untuk situasi dan kondisi tertentu, akan 
tetapi belum tentu dapat diterapkan pada kondisi dan situasi lainnya. 
Diantara model supervise pendidikan tersebut antara lain sebagai 
berikut: (1) model supervise yang konvensional. Model ini diterapkan 
untuk mencari-cari kesalahan dalam membimbing yang sangat 
bertentangan dengan prinsip tujuan supervise pendidikan. Akibatnya, 
para guru yang disupervisi akan merasa tidak puas dan di tunjukkan 
dengan sikap acuh tak acuh (masa bodoh) dan menentang (agresif) 
(Piet.A Sahertian, 2000; 35). (2) model supervise yang ilmiah. Model 
supervise ini dilaksanakan dengan sistematis, terencana, kontinyu, 
menggunakan instrument pengumpulan data, sistemik, dan obyektif. 
Bentuk implementasi model supervise ini lebih bersifat objektif dan 
akuntabel, sehingga guru dapat melihat secara langsung data-data hasil 
supervise dan dapat memberikan feet back apabila terdapat data-data 
yang tidak factual. (3)  model supervise klinis. Model supervise ini 
  
lebih difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus 
perencanaan, pengamatan, dan analisis yang intensif dan cermat tentang 
penampilan mangajar yang nyata, serta bertujuan mengadakan 
perubahan dengan cara yang rasional.(Piet. A Sahertian, 2000: 36)   
Model supervisi ini dilakukan untuk melihat capaian-capaian 
kegiatan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas kemudian 
dengan melalui perencanaan, pengamatan dan melakukan analisis 
dengan cermat terhadap kegiatan tersebut akan bermanfaat bagi 
perubahan system pengajaran yang lebih baik. 
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi modern 
di dasarkan pada prinsip-prinsip psikologis, karena masing-masing guru 
memiliki prototype yang berbeda. Menurut Glickman terdapat 4 
prototipe yang dimiliki guru, dan setiap guru memiliki 2 kemampuan 
dasar, yaitu berfikir abstrak dan komitmen serta kepedulian (Glickman, 
carl. AD, 1981: 37) 
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa masing-masing 
guru memiliki prototype yang berbeda-beda. Perbedaan itulah yang 
membawa konsekwensi terhadap pola pembinaan atau supevisi yang 
diterapkan.pendekatan supervisi yang dilakukan kepada guru yang 
professional digunakan dengan metode non directif. Perilaku supervisor 
cukup mendengarkan, memberanikan, menjelaskan, menyajikan, dan 
memecahkan masalah. Taknik yang diterapkan dengan dialog dan 
mendengarkan aktif. (Glickman, carl.ad, 1981:45) 
  
Bila gurunya tukang kritik atau terlalu sibuk, pendekatan yang 
digunakan dengan kolaboratif, artinya supervisor menyajikan, 
menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, negosiasi, dan 
teknik yang digunakan percakapan pribadi, dialog, dan menjelaskan. 
Sementara apabila gurunya tidak bermutu, maka pendekatan yang 
digunakan dengan menggunakan sirectif, artinya perilaku supervisi 
adalah menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, 
menerapkan tolak ukur, dan menguatkan(Glickman, 1981:45-46). 
 
5. Kepala madrasah sebagai leader(Pemimpin) 
Menjadi pemimpin yang positif menurut Mikke Pegg adalah 
harus memiliki “10K “ (1)charisma; (2) kepedulian;(3) komitmen;(4) 
kejelasan; (5)komunikator; (6) konsisten;(7) kreatif; (8) kompeten ;(9) 
keberanian, dan (10) kenekatan.( Mikke Pegg, 1994:6-7) 
Masih dikatakan oleh mike peg, para pemimpin yang baik 
menganuut keyakinan hidup mereka. Banyak orang bekerja pada 
berbagai perusahaan Seperto Johnson &Johnson, United Biscuits, dan J. 
Sainsbury karena perusahaan tersebut memiliki keyakinan tertentu. 
Misalnya lagi, ibu Teresa memperoleh kekuatan dari ajaran kristiani, 
sedangkan para pemimpin yang lain memotivasi oleh keyakinan 
lainnya. Mereka memiliki keyakinan tertulis atau seperangkat nilai yang 
dapat menarik orang-orang yang memiliki dedikasi. Yang lebih penting, 
  
mereka tetap memegang teguh prinsip tersebut sekalipun mengalami 
masa yang paling sulit. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah harus menyusun 
rencana dan policy bersama, mengikutsertakan anggota-anggota 
kelompok dalam menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan, 
menumpuk semangat anggota kelompok kerja, membagi dan 
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada anggota 
kelompok sesuai dengan kecakapannya masing-masing, memotivasi 
anggota kelompok untuk berpendapat demi kepentingan bersama.  
(Iman Tolkhah: 2000: 5) 
Orang akan merasa bangga apabila dapat mewujudkan 
keyakinannya dalam tindakan nyata. Prinsip yang sama juga berlaku 
apakah ia bekerja pada lembaga pendidikan, bisnis, ,maupun 
pemerintahan. Berdasarkan pada pendalaman Mike Pegg, di bidang 
olahraga. Pada bulan agustus 1984 dua klub sepak bola Swedia 
mengundang untuk memimpin program pengembangan pemain junior 
mereka. Mike memilih bergabung dengan tim Second Devision yang 
terkenal karena perlakuannya yang baik terhadap karyawan dan 
permainan sepak bolanya yang menarik. Mengapa? Mereka memiliki 
tujuan yang jelas dan mike mengagumi cara mereka menerapkan 
idealismenya dalam praktek nyata. “ kami ingin anda membuat tim 
junior kami menjadi tim terbaik di swedia,” kata pemimpin Enkopoing 
Sports Club. “saat ini kami menempati urutan ke -120. Kami ingin 
  
menjadi nomor satu pada tahun 1987. Mengapa? Sebab satu-satunya 
cara agar kami mampu bersaing dengan berbagai klub luar kota besar 
adalah dengan  mengembangkan bakat tim kami.”  Maka dalam 
mengelola sebuah klub, organisasi, lembaga pendidikan, dan bentuk-
bentuk organisasi lainnya, diperlukan adanya kejelasan visi untuk 
menentukan sasaran tembak yang akan dibidik. (mike peg, 1994:10) 
Tanggung jawab utama sebagai seorang pemimpin ialah 
memastikan apakah kelompok yang berada didalamnya mampu 
menyelesaikan tugasnya masing-masing. Perlu diingat bahwa 
penyelesaian tugas merupakan alat utama pemimpin untuk 
mengembangkan semangat kerja yang tinggi dan memenuhi kebutuhan 
individu. 
Apa yang dilakukan oleh pimpinan atau tidak dilakukan dalam 
bidang tugas, cenderung mempengaruhi kedua lingkaran yang lain. 
Sebagai seorang pemimpin tidak dapat melakukan semua fungsinya 
secara pribadi. Kelompok bukanlah kumpulan biri-biri yang berjalan 
pasif dengan gembalanya, tetapi mereka dapat membantu pimpinan 
untuk mencapai sasaran bersama dengan berbagai cara kekreatifitasnya 
Oleh karena itu, sasaran pemimpin pertama kali yang harus 
dilakukan adalah membuat suatu tugas yang benar-benar menjadi tugas 
bersama dengan jalan mengkomunikasikan atau membaginya, dengan 
asumsi bahwa pimpinan telah mendapat sasaran tertentu dari atasan, 
  
tetapi belum diketahui oleh kelompoknya (Andre Asparsayogi, 1994: 
107-108) 
Berkenaan dengan hal tersebut, Ordway Tead dalam kartini 
kartono mengemukakan 10 sifat bagi seorang pemimpin, yaitu sebagai 
berikut (Kartini Kartono, 1982: 38-40) : energy jasmaniah dan mental, 
kesadaran akan tujuan dan arah (a sense of pupose and direction), 
antusiasme, keramahan, dan kecintaan (friendliness and affection), 
integritas, keutuhan, kejujuran, ketulusan hati, penguasaan teknis 
(technical mastery), ketegasan dalam mengambil keputusan 
(decisiveness), kecerdasan (intelligence), ketrampilan mengajar 
(teaching skill), dan kepercayaan (faith). 
Sedangkan George R Terry menyatakan 10 sifat pemimpin yang 
unggul, yaitu : memiliki kekuatan, stabilitas emosi, pengetahuan 
tentang relasi insane, kejujuran, objektif, dorongan pribadi, ketrampilan 
berkomunikasi, kemampuan mengajar, ketrampilan social, kecakapan 
tehnis atau kecakapan menejerial.  
 
6. Kepala madrasah sebagai innovator 
Innovator berasal dari bahasa inggris “ Innovation” yang berarti 
pembaharuan atau perubahan (secara) baru. (John M Echols dan Hassan 
Shadily, 1995: 323). Jadi yang dimaksud innovator adalah berusaha 
untuk menemukan cara baru demi kemajuan sebuah awal usaha yang di 
kelolanya.  
  
Berdasarkan pada uraian di atas, maka sebagai kepala madrasah 
tidak boleh mudah patah semangat, berani spekulasi, menciptakan 
inovasi- inovasi yang mengarah kepada dinamika sekolah. Dalam 
kaitannya dengan ini, inovasi mengarah kepada berbagai aspek yang 
ada di sekolah, yang mana persaingan antar lembaga pendidikan kian 
hari semakin kuat dan permasalahan yang muncul juga semakin 
kompleks. Kompleksivitas masalah itu hanya dapat dipecahkan oleh 
seseorang yang memiliki visi dan misi yang jelas. 
 
7. Kepala madrasah sebagai motivator 
Motivasi berasal dari bahasa latin, “ movere” yang artinya “ 
bergerak”. (Ahmad Jainuri, 2000: 25). Namun dalam penggunaannya, 
istilah tersebut kemudian lebih banyak dikaitkan dengan factor yang 
merupakan penyebab timbulnya gerakan. Atkinson sebagaimana di 
kutip Jainuri mengartikan motivasi sebagai suatu disposisi laten yang 
mendorong atau mengerahkan individu untuk mencapai tujuan tertentu. 
(Ahmad Jainuri: 25 ) 
Dengan demikian, motivasi merupakan suatu pengertian tertentu 
yang meliputi semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan 
dalam diri manusia yang menyebabkan individu berbuat sesuatu. 
Motivasi sama dengan apa yang dalam bahasa inggris sering di sebut 
Needs, yaitu sesuatu dalam diri manusia untuk berbuat ke suatu tujuan. 
  
Oleh karena tingkah laku manusia itu sedemikian rupa 
kompleksnya, maka diperlukan konstruksi-konstruksi motivasi yang 
secara khusus dapat menerangkan perwujudan tingkah laku tertentu. 
Konstruksi motivasi yang dapat menerangkan secara khusus dinamika 
tingkah laku.pencapaian prestasi tersebut disebut need for achievement 
atau achievement motivation (Ahmad Jainuri:26 ) 
Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk menyelesaikan 
kesukaran yang dihadapi dan berusaha melebihi orang lain, dan bila hal 
ini sukses, maka akan peningkatan kepercayaan pada diri sendiri. 
Karenannya, motivasi berprestasi dapat dipahami sebagai motivasi yang 
mendorong individu untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk 
berhasil dalam kompetisi dengan beberapa ukuran keunggulan 
(standard of excellence). Ukuran keunggulan dapat berupa prestasinya 
sendiri sebelumnya atau juga prestasi orang lain. 
Untuk peningkatan motivasi kerja, kita harus menghilangkan 
budaya pamrih bekerja hanya karena Allah. Di dalam ai-quran suran Al 
Mu’minuun ayat 72 di terangkan ; 
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Artinya  
Ataukah kamu meminta upah kepada mereka?, ‘ maka upah dari tuhan 
adalah lebih baik, dan dia adalah pemberi rezki yang paling baik.  
  
Dalam melakukan suatu pekerjaan, kita niati ibadah dan bekerja 
merupakan fisabilillah. Didalam hadis yang diriwayatkan oleh At-
Thabrani: 
“ Ada seorang yang berjalan melalui tempat Rosulullah Saw. 
Orang tersebut sedang bekerja dengan sangat giat dan tangkas. Para 
sahabat lalu berkata. : Ya rosulullah, andai kata bekerja semacam 
orang itu dapat digolongkan fisabilillah, alangkah baiknya.” Bersabda 
rosulullah; “ jika dia bekerja itu hendak menghidupi anak yang masih 
kecil, itu adalah fisabilillah. Kalau ia bekerja untuk membela orang 
tuanya yang sudah lanjut usia, itu adalah fisabilillah. Kalau ia bekerja 
untuk kepentingan dirinya sendiri agar tidak meminta-minta, adalah 
fisabilillah..” 
Jadi, bekerja untuk mencari fadhilah karunia Allah, memberantas 
kemiskinan, peningkatan taraf hidup dan mertabat serta harga diri 
adalah merupakan nilai ibadah (Toto Tamara, 2002:14) 
 
Di dalam surat al- Zalzalah ayat 7 di sebuntukan ; 
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Artinya; 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
Dia akan melihat (balasan) nya. 
Dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas dikerjakan dengan 
konsekuen, betul-betul, dan jujur, karena berkeyakinan bahwa setiap 
  
tugas, pekerjaan tersebut selalu ada yang menyaksikan, mengawasinya, 
mencatatnya, bahkan memotretnya oleh makhluk Allah yang selalu taat 
dan senantiasa bertasbih siang malam, yaitu “malaikat hafazoh”. Firman 
Allah dalam surat At-Taubah ayat 105 berbunyi : 
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Dan katakanlah : bekerjalah kamu, maka Allah dan RosulNya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan 
 
2.6. Program kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sekolah telah 
berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru, dengan inisiatif dari 
guru, kepala sekolah, komite sekolah, MGMP/KKG, pemerintah daerah 
dan pemerintah pusat serta lembaga swasta.  
  
Pertama, upaya oleh guru sendiri berupa melanjutkan tingkat 
pendidikan, mengikuti berbagai kegiatan MGMP/KKG, pelatihan, 
penataran, workshop, seminar, dan meningkatkan kinerja. Mayoritas guru 
SD telah memiliki kualifikasi pendidikan D2-PGSD, dan sebagian telah 
menyelesaikan S1. Sedangkan mayoritas guru SMP/SMA/SMK telah 
berpendidikan S1, dan sebagian sedang dan telah menempuh pendidikan 
S2. Biaya pendidikannya ada yang melalui beasiswa pemerintah dan 
banyak juga yang menggunakan biaya sendiri. Dengan adanya program 
sertifikasi guru yang menuntut pendidikan minimal guru adalah S1, 
menjadi motivasi sendiri bagi guru untuk melanjukan pendidikannya. 
Kedua, upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam membina dan 
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru, antara lain berupa: 
1. Mengirim guru untuk mengikuti pelatihan, penataran, lokakarya, 
workshop, dan seminar 
2. Mengadakan sosialisasi hasil pelatihan dan berbagai kebijakan 
pemerintah dengan mendatangkan narasumber 
3. Mengadakan pelatihan komputer dan bahasa Inggris 
4. Mendorong guru untuk melanjutkan studi agar sesuai dengan 
tuntutan pemerintah 
5. Mengadakan studi banding ke sekolah lain yang dianggap lebih 
maju 
6. Mengirim guru untuk magang ke sekolah lain 
7. Melengkapi sarana dan berbagai media penunjang kegiatan 
  
pembelajaran 
8. Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi 
9. Meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberikan tambahan 
pendapatan yang bersumber dari komite sekolah dan orang tua 
siswa 
10. Memberikan keteladanan, dorongan, dan menggugah hati nurani 
guru agar menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
guru. 
Ketiga, upaya oleh masyarakat. Peran masyarakat yang terwadahi 
dalam komite sekolah maupun paguyuban kelas berupa penggalangan dana 
untuk membantu kelancaran proses pembelajaran, seperti pengadaan 
gedung, peralatan sekolah, dan dana untuk membiayai kegiatan sekolah, 
termasuk di dalamnya untuk kegiatan pelatihan guru, seminar, lokakarya, 
dan membantu guru yang melanjutkan studi. Upaya tersebut secara tidak 
langsung telah menunjukkan peran masyarakat dalam membantu 
peningkatan kompetensi guru. 
Keempat, peran MGMP dan KKG. Pada dasarnya, MGMP bagi guru 
SMP/SMA/SMK dan KKG bagi guru SD, merupakan wadah bagi guru 
untuk bekerja sama mengatasi berbagai kesulitan dan meningkatkan 
kompetensi. Namun realitas menunjukkan, MGMP dan KKG kurang 
berperan sebagaimana mestinya. 
Kelima, upaya peningkatan kompetensi dan kinerja guru dari 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat, antara lain berupa bantuan dana, 
  
beasiswa studi lanjut bagi guru, peralatan dan media pembelajaran, serta 
berbagai kegiatan pembinaan, pelatihan, penataran, dan workshop.  
Keenam, pembinaan oleh lembaga swasta. Pembinaan bagi guru yang 
dilakukan oleh lembaga swasta tampak lebih berhasil daripada yang 
dilakukan pemerintah. Hal ini karena pembinaan yang dilakukan lembaga 
swasta lebih efektif, yaitu bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan, 
akan tetapi sampai tingkat merubah kinerja guru. 
Pembinaan dan peningkatan kompetensi dan kinerja guru yang 
dilakukan melalui kegiatan pelatihan akan lebih efektif dan berhasil guna 
apabila dilakukan atas prakarsa dan keinginan guru sendiri. Dalam 
pelatihan atas prakarsa guru sendiri, dilandasi kesadaran atas peran dan 
tanggung jawab serta dorongan untuk meningkatkan kinerja. Program 
pelatihan seperti ini jarang terjadi, karena biasanya dilakukan atas prakarsa 
atasan (kepala sekolah atau dinas pendidikan).  
Dengan demikian, faktor yang paling dominan dalam upaya 
peningkatan kompetensi dan kinerja guru adalah komitmen guru dan 
kepala sekolah. Upaya untuk memajukan pendidikan yang berasal dari 
pemerintah daerah maupun pusat, masyarakat, atau kepala sekolah, bila 
tidak didukung oleh komitmen seluruh guru akan kurang membawa hasil 
secara optimal.  
 
3. Kualitas kinerja guru 
3.1.  pengertian kualitas kinerja guru 
  
3.1.1. Pengertian guru 
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan 
ilmu pengetahuan kepada anak didik, guru dalam pandangan masyarakat 
adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak 
mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi juga bias di Masjid, di surau, di 
rumah dan sebagainya.guru memang menempati kedudukan yang terhormat 
dalam masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru di hormati, 
sehingga masyarakat tidak meragukan figure guru. Masyarakat yakin bahwa 
gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka menjadi orang yang 
berkepribadian mulia. 
Kedudukan guru memang mulia dan terhormat apabila menduduki jabatan 
itu orang yang mulia dan terhormat. Sebab kemuliaan dan kehormatan tidak 
hanya terkaitvsecara structural, tetapi yang paling pentingadalah secara 
substansial dan fungsional, itulah sebabnya para tokoh pendidikan islam 
menetapkan kode etik dan persyaratan untuk menduduki jabatan guru agar 
kedudukan guru yang mulia itu benar-benar diisi oleh orang yang mulia atau 
minimal tidak merendahkan kedudukan dan martabatnya sebagai guru. 
Penghargaan islam terhadap guru dan anak didik sebenarnya tidak berdiri 
sendiri melainkan terkait dengan penghargaan islam terhadap ilmu 
pengetahuan dan akhlak. Ini berarti bahwa guru yang memiliki kedudukan 
mulia adalah guru yang menguasai ilmu pengetahuan dan memiliki akhlak dan 
mampu memberdayakan anak didik dengan ilmu dan akhlaknya itu. Karena itu 
seorang menjadi mulia dan terhormat bukan semata-mata secara structural 
  
sebagai guru, melainkan secara substansial memang mulia dan secara 
fungsional mampu memerankan fungsi keguruan, yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa 
 
3.1.2. Tugas guru 
Guru adalah figur seorang pemimpin, guru adalah sosok arsitektur yang 
dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan 
untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang 
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan 
manusia susila yang cakap, dan dapat diharapkan membangun dirinya dan 
membangun bangsa dan Negara. 
Tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing para murid agar 
semakin meningkatkan pengetahuannya, semakin mahir ketrampilan dan 
semakin terbina dan berkembang potensinya. (Abudin nata, 2001). Dalam 
hubungan ini ada sebagian ahli yang mengatakan bahwa guru yang baik adalah 
guru yang mampu melaksanakan inspiring teaching, yaitu guru yang melalui 
kegiatan pengajarannya mampu mengilhami anak didiknya. Melalui kegiatan 
mengajar yang dilakukan gagasan yang besar dari anak didiknya. 
Tugas guru Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan 
tugasnya, guru khususnya ia dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai 
dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan keguruan dan 
pada kondisi itu pula ia belajar memersosialisasikan sikap keguruan yang 
diperlukannya. Seorang yang berpribadi khusus yakni ramuan dari 
  
pengetahuan sikap danm keterampilan keguruan yang akan ditransformasikan 
kepada anak didik atau siswanya. 
Guru yang memahami fungsi dan tugasnya tidak hanya sebatas dinding 
sekolah saja, tetapi juga sebagai penghubung sekolah dengan masyarakat yang 
juga memiliki beberapa tugas menurut Rostiyah (Djamarah, 2000 : 36) 
mengemukakan bahwa fungsi dan tugas guru profesional adalah : 
1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan dan pengalaman-pengalaman 
2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai cita-cita dan dasar 
negara kita Pancasila 
3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai dengan Undang-
Undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR No. 2 Tahun 1983 
4. Sebagai prantara dalam belajar 
5. Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa anak didik ke arah 
kedewasaan. Pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak 
menurut kehendak hatinya 
6. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat 
7. Sebagai penegak disiplin. Guru menjadi contoh dalam segala hal, tata 
tertib dapat berjalan apabila guru menjalaninya terlebih dahulu 
8. Sebagai adminstrator dan manajer Guru sebagai perencana kurikulum 
9. Guru sebagai pemimpin 
10. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak 
3.2. Fungsi guru 
  
Seorang guru baru dikatakan sempurna jika fungsinya sebagai pendidik 
dan juga berfungsi sebagai pembimbing. Dalam hal ini pembimbing yang 
memiliki sarana dan serangkaian usaha dalam memajukan pendidikan. Seorang 
guru menjadi pendidik yang sekaligus sebagai seorang pembimbing. 
Contohnya guru sebagai pendidik dan pengajar sering kali akan melakukan 
pekerjaan bimbingan, seperti bimbingan belajar tentang keterampilan dan 
sebagainya dan untuk lebih jelasnya proses pendidikan kegiatan mendidik, 
mengajar dan membimbing sebagai yang tak dapat dipisahkan. 
Membimbing dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kegiatan menuntun anak 
didik dalam perkembanganya dengan jelas dmemberikan langkah dan arah 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan.  
Sebagai pendidik guru harus berlaku membimbing dalam arti menuntun 
sesuai dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik 
sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, termasuk dalam hal ini yang 
terpenting ikut memecahkan persoalan-persoalan dan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi anak didik. Dengan demikian diharapkan menciptakan perkembangan 
yang lebih baik pada diri siswa, baik perkembangan fisik maupun mental. 
 Dari uraian di atas secara rinci peranan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat disebuntukan sebagai berikut 
a) Fasilitator 
Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas  yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar mengajar 
  
b) Motivator  
Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 
bergairah dan aktif belajar. 
c) Informator 
Sebagai informator guru harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selain sejumlah bahan 
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diprogramkan dalam 
kurikulum. 
d) Pembimbing 
Peran guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah 
disebuntukan di atas adalah sebagai pembimbing 
e) Korektor 
Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik 
dan buruk 
f) Inspirator 
Sebagai inspirator guru harus dapat membedakan ilham yang baik bagi 
kemajuan anak didik 
g) Organisator 
Sebagai organisator adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan oleh 
guru dalam bidang ini memiliki kegiatan pengelolaan kegiataan 
akademik dan lain sebagainya. 
  
h) Inisator  
Sebagai inisiator guru harus dapat menjadi pencetur ide-ide kemajuan 
dan pendidikan dalam pengajaran 
i) Demonstrator 
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran anak didik 
pahami 
j) Pengelolaan kelas 
Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik karena kelas 
adalah tempat terhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka 
menerima bahan pelaaran dari guru. 
k) Mediator 
Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya baik 
media non material maupun material. 
l) Supervisor  
Guru hendaknya dapat membantu memperbaiki dan menilai secara 
kritis terhadap proses pengajaran. 
m) Evaluator 
Guru dituntut untuk menjadi evaluator yang baik dan jujur dengan 





3.3. Pengertian kualitas kinerja guru 
3.3.1. Pengertian kualitas 
Pengertian kualitas menurut Goetsch dan Davis, bahwa “ kualitas 
merupakan suatu kondisis dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa 
manusia, peroses dan lingkungan yang memenuhi  dan melebihi harapan.” 
Dari pengertian di atas, definisi tersebut memiliki elemen-elemen sebagai 
berikut : 
1) Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan. 
2) Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
3) Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah, misalnya apa 
yang dianggap merupakan kualitas saat ini, mungkin dianggap 
kurang  berkualitas pada masa mendatang. 
Sedangkan menurut Deming, kualitas merupakan suatu tingkatan yang 
dapat diprediksi dari keseragaman dan ketergantungan pada biaya yang 
rendah dan sesuai dengan pasar. Kualitas dalam perspektif ini bersifat 
relative, sehingga produk yang memiliki kualitas paling tinggi belum tentu 
produk yang paling bernilai. Akan tetapi, produk yang bernilai adalah 






3.3.2. Pengertian kinerja 
Istilah kinerja telah popular digunakan, namun demikian media masa 
Indonesia memberi padanan kata untuk istilah kinerja dengan istilah 
“performance” yang artinya adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan bertanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia terbitan balai pustaka, bahwa 
kata kinerja mempunyai arti sesuatu yang telah dicapai. Kinerja juga 
berarti prestasi yang dihitungkan, dan dapat pula diartikan kemampuan 
kerja (Depdikbid, 1999: 503). Dari sini dapat dijelaskan, bahwa kinerja 
mengandung makna tingkat pencapaian tujuan, pencapaian syarat-syarat 
kerja yang telah ditentukan (kuantitas dan kualitas), serta pencapaian tugas 
dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki. 
Agus Dharma(1992: 30) mengartikan kinerja sebagai suatu yang 
dikerjakan, produk atau jasa yang dihasilkan seseorang atau sekelompok 
orang. Kinerja meliputi hasil keluaran, ukuran atau standarisasi kualitas 
dan ukuran waktu. Kinerja juga merupakan perwujudan dari hasil karya 
seseorang yang pada gilirannya akan menentukan apakah seseorang akan 
bekerja dengan baik atau berprestasi lebih baik. Hasibuan (1991: 105) 
menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, ketrampilan, pengalaman, dan kesungguhan. 
  
Menurut Bernadin (1993: 379), menyatakan bahwa performance is 
defined as the record of outcomes produced on a specified job function or 
activity during a specified time period. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kinerja adalah hasil yang diperoleh pekerja berdasar atas 
ukuran dan waktu tertentu sesuai dengan level atau jenis pekerjaannya. 
Kinerja itu sendiri dapat dibedakan menjadi kinerja individu, kinerja 
kelompok, dan kinerja organisasi perusahaan. 
 
3.3.3. Kinerja guru 
Kinerja guru didefinisikan sebagai kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya (Depdiknas, 2000:23). Guru memiliki banyak 
tugas, baik yang terkait dengan diknas maupun diluar dinas, dalam bentuk 
pengabdian. Tugas itu dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yakni tugas 
dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan (Usman, 2001:67). Kinerja guru merupakan kunci utama 
dalam pencapaian prestasi belajar bagi anak didik. Semakin baik kinerja 
guru, maka akan memberikan dampak positif bagi anak didik. 
Secara umum, kinerja guru dipengaruhi oleh dua factor, yaitu factor 
internal dan factor eksternal. Factor internal adalah factor yang berasal 
dari dalam diri guru itu sendiri yang meliputi aspek psikis, fisik, kondisi 
kesehatan, dan lain sebagainnya. Yang kedua adalah factor eksternal, yaitu 
factor yang berasal dari diri guru yang meliputi lingkungan, sarana dan 
  
prasarana kerja, dan lain sebagainya. Pada umumnya factor ini akan 
berpengaruh secara langsung terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan. 
Salah satu factor internal adalah aspek psikis yang sangat 
mempengaruhi kinerja seorang guru karena jika sedang mengalami 
tekanan secara psikis maka seorang guru dapat saja melakukan perubahan 
sikap dan kebiasaan. Hal ini dapat terjadi misalnya pada saat sedang 
menghadapi suatu masalah yang cukup sulit untuk dipecahkan maka besar 
kemungkinan akan membawa pengaruh terhadap proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan oleh guru. Iseorang guru yang sedang mendapat suatu 
masalah atau tekanan psikis akan mempengaruhi apa yang disampaikan 
kepada anak didiknya.  
Kondisi fisik guru juga sangat mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran terhadap anak didik. Dengan penampilan fisik yang kurang 
baik akan memberikan dampak pada anak didik yang kurang baik. Dalam 
istilah jawa ada perkataan Guru merupakan singkatan dari “digugu lan 
ditiru”. Maksudnya, guru adalah sosok panutan bagi anak didik, sehingga 
penampilan fisik guru sedikit banyak juga akan ditirukan oleh anak 
didiknya. Guru yang berpenampilan rapi tidak akan segan dan canggung 
ketika harus memperingatkan muridnya yang berpenampilan kurang rapi. 
Kesehatan merupakan hal utama yang harus selalu dijaga agar kinerja 
guru dapat senantiasa terjaga. Jika kondisi kesehatan seorang guru 
  
menurun atau mengalami gangguan maka besar kemungkinan proses 
pembelajaran yang diberlakukannya akan terganggu. 
Kinerja guru dalam hal pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik 
yang meliputi pengelolaan kelas, pelaksanaan proses belajar mengajar, 
pembuatan administrasi pembelajaran yang baik dan sesuai. Selain itu, 
kinerja guru juga dapat dilihat dari input dan output pelaksanaan 
pembelajaran. Proses input yang baik diharapkan akan memberikan output 
yang baik karena didukung oleh kinerja guru yang baik. 
Kegiatan guru dalam pelaksanaan antara lain mempersiapkan Rencana 
Program Pembelajaran yang meliputi rencana pembelajaran selama satu 
tahun pelajaran, kemudian Program semester yang merupakan program 
pembelajaran selama kurun waktu satu semester atau 6 bulan. Selanjutnya 
guru harus mempersiapkan rencana pembelajaran yang merupakan 
program pokok pelaksanaan pembalejaran untuk setiap mata pelajaran. 
Dan sebagai bahan untuk melaksanakan pembelajaran dikelas maka 
dibuatkan satuan pembelajaran yang dibuat untuk satu kali tatatp muka 
dengan mengambil satu pokok bahasan tertentu.  
Kelengkapan administrasi ini menandakan suatu kinerja guru yang 
baik yang harus dipenuhi dalam pembelajaran. Dengan kelengkapan 
administrasi ini maka hasil akhir (output) pembelajaran dapat diraih 
dengan baik dan maksimal karena segala sesuatunya telah direncanakan 
  
dengan baik, dilaksanakan sesuai jadwal dan harapannya target yang 
diinginkan yaitu output yang maksimal dapat di capai.  
 
3.3.4. Pengukuran kinerja guru 
Untuk memperoleh informasi tentang kinerja terdapat berbagai 
pendekatan, baik yang bersifat konseptual maupun operasional, yaitu 
melalui pengukuran kinerja. Pengukuran dilakukan dalam berbagai 
kegiatan, yang antara lain kegiatan tersebut meliputi tahap proses (untuk 
penentuan apakah produk yang dihasilkan sesuai dengan standart) dan 
tahap output (untuk penentuan cara-cara pemanfaatan hasil) . Dari tahap 
pengukuran tersebut akan di peroleh data tentang kinerja. Data kinerja 
tersebut setidaknya memiliki tiga tujuan pokok. Menurut Landy (1990: 
166) yaitu tujuan administrative, tujuan supervisi dan konseling, tujuan 
penelitian. Data tersebut dapat dimanfaatkan dapat dimanfaatkan untuk 
menvalidasi prosedur seleksi, evaluasi motivasi dan kepuasan. 
Smith dalam Landy(1990: 178) telah mengembangkan kerangka kerja 
untuk mengklasifikasikan bentuk pengukuran. Ketiga dimensi tersebut (a) 
rentang waktu, (b) spesifikasi pengukuran dan(c) kedekatan pengukuran 
kepada tingkat organisasi.Rentang waktu pengukuran berarti bahwa hasil 
pengukuran kinerja dapat diperoleh dengan segera, setelah perilaku kerja 
sesuai atau menyusul beberapa waktu kemudian. 
Pada hakekatnya pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai 
kinerja. Nilai kenerja tersebut adalah untuk mengukur efektivitas sumber 
  
daya manusia dalam organisasi. Menurut Longenecker dan Prinle (1991: 
169), penelitian kienrja itu harus: (1) memberi ucapan balik kepada setiap 
individu dalam organisasi tentang kinerja dalam suatu pekerja, (2) 
mengkaitkan bentuk-bentuk hadiah seperti promosi, dan (3) menunjukkan 
kapada pekerja cara-cara peningkatan kerja. 
Dalam kaitan ini, Depdiknas (2000: 23-25) menyatakan bahwa tujuan 
penilaian adalah membantu dalam : 
1) Pengembangan profesi dan karier guru 
2) Pengambilan kebijakan manajemen persekolahan 
3) Peningkatankinerja guru 
4) Penugasan yang lebih sesuai dengan karier guru 
5) Mengidentifikasi potensi guru untuk program in service training,  
6) Penyempurnaan manajemen sekolah 
7) Jasa bimbingan dan penyuluhan terhadap guru yang mempunyai 
masalah kinerja 
8) Penyediaan informasi untuk pertimbangan kenaikkan tingkat 
(promosi), penegakan disiplin sekolah, serta penugasan-penugasan. 
Kebanyakan organisasi menempatkan hasil kerja sebagai criteria 
tinggi rendahnya kinerja. Bahkan tidak jarang tingkat pencapaian hasil 
kerja dipergunakan sebagai criteria penentuan besar kecilnya gaji pegawai. 




3.3.5. Penilaian Kualitas Kinerja 
Penilaian kualitas kinerja dilakukan untuk memberi tahu karyawan 
apa yang diharapkan pemimpin untuk membangun pemahaman yang lebih 
baik satu sama lain. Penilaian harus mengenai hasil, prestasi, serta 
membuat rencana untuk peningkatankualitas kerja karyawan. Penilaian 
kualitas kinerja harus memungkinkan pekerjaan dapat diorganisasikan 
dengan baik serta memberi kepuasan, pencapaian, dan pemerkayaan 
jabatan yang lebih besar/tinggi. Penilaian kinerja harus mengkaji kinerja 
kerja karyawan. Suatu penilaian kinerja yang mengkaji kepribadian 
karyawan kurang berguna untuk mengkaji produktivitas atau kontribusi 
yang telah diberikan untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi. Bila 
penilaian kinerja dilakukan sewajarnya, orang yang dinilai akan 
meninggalkan pertemuan tersebut dengan suatu pemahaman bagaimana 
agar dapat mencapai sasaran-sasaran kerja. 
Pemimpin dapat melakukan penilaian dengan tetap mengkaji kinerja 
dengan teratur, sistematis, dan konsisten. Selama penilaian, pemimpin 
harus menciptakan suasana santai, bukan suasana tegang, dan mengkaji 
keseluruhan kinerja dengan menyebuntukan contoh-contoh spesifik serta 
mengarahkan kritik terhadap kinerja kerja, bukan kepada pribadi 
karyawan. Agar dapat bersikap terus terang dan bijaksana dalam 
membahas kekurangan-kekurangan karyawan, pemimpin harus merujuk 
factor-faktor yang dapat di ukur dalam mengevaluasi kinerja. 
  
Penilaian adalah waktu yang ideal untuk memusatkan perhatian 
kepada sasaran individu, bukan sasaran lembaga. Ini adalah peluang untuk 
menyentuh bagian dasar guna membandingkan hasil-hasil kerja dan tolak 
ukur yang telah disepakati sebelumnya. Pemimpin memberikan 
penghargaan atas prestasi dan pekerjaan yang dilakukan dengan 
memuaskan. 
Begitu pula dalam dunia pendidikan, penilaian kinerja adalah sangat 
penting bagi lembaga pendidikan untuk menilai prestasi kerja guru. 
Pentingnya penilaian kinerja guru mempunyai kepentinagan untuk guru 
yang bersangkutan dan untuk lembaga pendidikan. 
Bagi guru akan memberikan umpan balik tentang pelaksanaan kerja 
mereka, misalnya tentang kemampuan menguasai bahan belajar, 
kekurangan potensi kedisiplinan dan sebagainya, yang pada gilirannya 
bermanfaat untuk perbaikan kinerja guru itu sendiri. Sedang bagi lembaga 
pendidikan, hasil penilaian kinerja dapat dipakai sebagai pertimbangan 
untuk mengembangkan keputusan tentang berbagai pertimbangan untuk 
mengembangkan keputusan tentang berbagai hal, seperti kebutuhan 
program pendidikan dan latihan, rekruitmen seleksi, program pengenalan, 
pembagian kerja, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas, penilaian kinerja guru yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran tidak hanya dilakukan oleh teman sejawat dan 
pribadi guru itu sendiri. Hal ini dapat diketahui dengan melihat sejauh 
mana seorang guru dalam mempersiapkan pembelajaran, mengelola 
  
pembelajaran, interaksi dengan siswa, dan melakukan evaluasi di akhir 
kegiatan pembelajaran, sehingga dengan adanya penilaian baik dari kepala 
madrasah, teman sejawat, maupun diri sendiri akan mempengaruhi 
berkembangnya lembaga itu menjadi lebih baik. 
Berkaitan dengan penilaian kinerja, membahas tiga metode penilaian 
kinerja, yaitu system penilaian, system perangkat, dan berdasarkan 
tujuan.sistem penilaian dideskripsikan sebagai” buku rapor tempat kerja”, 
hamper serupa dengan yang digunakan guru-guru di sekolah terhadap 
murid-muridnya. System ini terdiri dari dua bagian, yaitu suatu daftar 
karakteristik, bidang, ataupun perilaku yang akan dinilai dan sebuah skala 
ataupun cara lain untuk menunjukkan tingkat kinerja dari tiap halnya. 
Penilaian kinerja atau performance appraisal adalah sesuatu yang 
sangat penting bagi suatu organisasi untuk menilai prestasi kerja 
karyawannya. Pentingnya penilaian kinerja karyawan sedikitnya ada dua 
kepentingan, yaitu untuk kepentingan karyawan itu sendiri dan kedua 
untuk kepentingan perusahaan atau organisasi tempat karyawan itu 
bekerja. Bagi pribadi karyawan, penilaian itu sebagai umpan balik tentang 
pelaksanaan pekerjaan mereka, tentang kemampuan, kekurangan potensi 
yang dimilikinya, penyesuaian kompensasi, dan pengembangan karier.  
Adapun penilaian yang digunakan sebagai indicator kinerja menurut 
Sugiyono (2000: 235) yang di sesuaikan dengan situasi dan kondisi objek 
penelitian, yaitu : 
1)  Kualitas kerja : ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi 
  
2) Kuantitas kerja: pencapaian target awal program, produktivitas kerja 
3) Etika kerja: objektif, jujur, semangat pengabdian 
4) Kretivitas kerja: inovatif/terobosan baru, keterbukaan. 
5) Pengetahuan kerja: memiliki kahlian, kemampuan kerja, kecakapan 
6) Kemandirian dalam arti dapat dan mampu bekerja sendiri tanpa bantuan 
dan bimbingan orang lain. 
7) Tanggung jawab : berani mengambil resiko, kelengkapan dan akurat 
dalam bekerja dan hasil kerja. 
 
3.3.6. Factor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas 
pekerjaannya dinamakan level of performance. Orang yang level of 
performance-nya tinggi dikatakan orang produktif, sedangkan orang yang 
level of performance-nya rendah berarti kurang produktif. Kinerja 
seseorang berbeda-beda karena situasi yang berbeda dan kinerja antara 
seseorang dengan orang lain berbeda-beda karena situasi yang berbeda dan 
kinerja antara seseorang dengan orang lain berbeda pula yang disebabkan 
oleh perbedaan sifat dan motivasi bekerja pada masing-masing personal. 
Orang yang mempunyai motivasi tinggi dalam bekerja akan membuahkan 
hasil yang baik, sementara orang yang memotivasinya rendah akan 
menghasilkan kinerja yang rendah pula. 
Bagi guru yang memiliki motivasi dan semangat kerja yang tinggi, 
bekerja merupakan suatu kebutuhan dan kepuasan, sehingga yang dicapai 
  
bias maksimal. Selain itu, kinerja guru juga dipengaruhi oleh penugasan 
kompetensi guru serta adanya semangat untuk mau merubah sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dalam 
melaksanakan tugasnya selalu dapat memberikan yang terbaik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Siagian (2002: 86) menyatakan bahwa 
kinerja karyawan menyangkut motivasi dan kepuasan kerja, 
penanggulangan stress, konseling dan sanksi disiplin, komunikasi, serta 
perubahan dan pengembangan organisasi. 
Banyak factor yang mempengaruhi kinerja guru, baik dari dalam diri 
guru itu sendiri maupun dari luar guru yang bersangkutan. Factor dari 
dalam meliputi sikap profesionalisme, latar belakang pendidikan, motivasi, 
pengalaman, bakat, jenis kelamin, minat, dan lain-lain. 
Factor dari luar berkaitan dengan situasi kerja guru yang meliputi dua 
factor: yaitu factor fisik pekerjaan dan factor social pekerjaan. Factor fisik 
meliputi sarana prasarana, lingkungan kerja dan fasilitas kerja. Factor 
social meliputi suasana kerja dan iklim kerja. 
 Selanjutnya Barnet Silalahi mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja kerja adalah: 
1. Imbalan finansial yang memadai 
2. Kondisifisik yang baik 
3. Keamanan 
4. Hubungan antar pribadi 
  
5. Pengakuan atas status dan kehormatannya 
6. Kepuasan kerja. 
Untuk mendukung keberhasilan kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya maka A.Tabrani Rusyan, dkk. mengemukakan bahwa: 
“Keberhasilan kinerja guru didukung oleh beberapa faktor yakni: (1) 
Motivasi kinerja; (2) Etos kinerja; (3) Lingkungan kinerja; (4) Tugas dan 
tanggung jawab serta (5) Optimalisasi kinerja.”  
a) Motivasi Kinerja Guru 
Kinerja kita berhasil apabila ada motivasi yang akan menggerakkan kita 
untuk bekerja lebih bersemangat. Dalam hal ini Sardiman AM. 
berpendapat bahwa: 
a. Motivasi dari dasar pembentukannya 
b. Menurut pembagian dari Woord Worth dan Marquis 
c. Motivasi jasmani dan rohani 
d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik.  
Sedangkan menurut A.Tabrani Rusyan mengemukakan bahwa: 
“Motivasi terbagi dua yakni intrinsik dan ekstrinsik.” Dengan ketekunan 
keyakinan dan usaha yang sungguh-sungguh serta adanya motivasi yang 
kuat, maka guru akan dapat mengemban tugasnya dengan sebaik-baiknya 
dan berusaha meningkatkan keberhasilan kinerjanya, meskipun banyak 
rintangan yang dihadapi dalam melaksanakan tugas. 
b) Etos Kinerja Guru 
Dalam meningkatkan budaya kinerja dibutuhkan etos kerja yang baik, 
  
karena etos kerja memiliki peluang yang besar dalam keberhasilan kinerja. 
Soebagio Admodiwirio mengemukakan pengertian etos kerja sebagai 
berikut: “Etos kerja adalah landasan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai.” Sedangkan A.Tabrani Rusyan mengemukakan bahwa: “Etos 
kerja guru merupakan etika kerja yang terdapat dalam diri guru untuk 
berbuat yang tertuju pada suatu tujuan pendidikan.”Setiap guru memiliki 
etos kerja yang berbeda-beda. Guru yang tidak memiliki etos kerja akan 
bekerja asal-asalan, sedangkan guru yang memiliki etos kerja yang baik 
akan bekerja penuh tanggung jawab dan pengabdian, karena pelaksanaan 
etos kerja merupakan upaya produktivitas kerja yang mendukung kualitas 
kerja. 
c) Lingkungan Kinerja Guru 
Lingkungan yang baik untuk bekerja akan menimbulkan perasaan nyaman 
dan kerasan dalam bekerja. Moekijat mengatakan bahwa: “Faktor penting 
dari kondisi kerja fisik dalam kebanyakan kantor adalah penerangan, 
warna, musik, udara dan suara.” Sedangkan A.Tabrani Rusyan 
mengatakan bahwa: “Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru dalam 
melaksanakan tugas secara efektif dan efisien adalah lingkungan sosial 
psikologis dan lingkungan fisik.” Dengan lingkungan yang baik akan dapat 
meningkatkan semangat kerja para guru sehingga produktivitas kinerja 
meningkat, kualitas kinerja lebih baik dan prestise sekolah bertambah baik 
yang selanjutnya menarik pelanggan datang ke sekolah. Sedangkan 
  
lingkungan kotor, kacau, hiruk pikuk dan bising dapat menimbulkan 
ketegangan, malas dan tidak konsentrasi bekerja. 
d) Tugas Dan Tanggung Jawab 
Guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam meningkatkan pendidikan 
di sekolah. Guru dapat berperan serta dalam melaksanakan kegiatan di 
sekolah. Karena dengan adanya peran serta dari guru maka kegiatan 
sekolah dapat berjalan dengan lancar.  
e) Optimalisasi Kelompok Kerja Guru 
Guru melakukan pembentukan kelompok dalam melaksanakan 
pekerjaannya, karena dengan adanya pembentukan kelompok maka guru 
dapat melaksanakan kegiatan sekolah dengan lancar dan sesuai dengan 
tujuan pendidikan. 
Dirawat, Busra Lamberi dan Sukarto Indrafachrudi membagi faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja kedalam dua kategori yakni: “Faktor internal 
dan faktor eksternal”. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
menjalankan pekerjaannya, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 
datang dari luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi kinerjanya. 
Begitu juga dengan guru yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 
dan masyarakat khususnya orang tua siswa lainnya dalam meningkatkan 




3.3.7. Tingkat pendidikan guru 
Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen Bab I Pasal (1) disebuntukan bahwa guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasii 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Untuk melihat apakah seseorang guru dikatakan professional 
atau tidak dapat dilihat dari dua perspektif (Sudarwan, 2000: 30), yaitu : 
a. Tingkat pendidikan minimal dan latar belakang pendidikan untuk 
jenjang sekolah tempat ia menjadi guru. 
b. Kompetensi guru terhadap tugasnya. 
Dilihat dari perspektif latar belakang pendidikan, (Semiawan, 
1894: 47) mengemukakan hirarki profesi tenaga pendidikan menjadi 
tiga tingkatan yaitu:  
1) Tenaga professional  
Adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi pendidikan 
sekurang-kurangnya sarjana (SI) atau yang setara dan memiliki 
wewenang penuh dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 
pengandalian pendidikan/pengajaran. Tenaga kepandidikan yang 
termasuk kategori ini juga berwenang untuk melakukan pembinaan 
terhadap tenaga kepandidikan yang lebih rendah jenjang 
professional. 
  
2) Tenaga semi professional 
Adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi pendidikan 
sekurang-kurangnya Diploma tiga (DIII) atau yang setara dengan itu. 
Kategori ini telah berwenang mengajar secara memadai, tetapi masih 
harus melakukan konsultasi dengan tenaga kependidikan yang lebih 
tinggi jenjang profesionalnya, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian, dan pengendalian pendidikan pengajaran. 
3) Tenaga para professional 
Adalah tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi pendidikan 
sekurang-kurangnya Diploma dua (DII) kebawah. Tenaga 
kependidikan kategori ini memerlukan pembinaan baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, maupun, pengendalian 
pendidikan/pengajaran. 
Dari perspektif kompetensinya, tenaga kependidikan seharusnya 
memiliki kompetensi seperti yang telah diuraikan di depan, yaitu : 
a) kemampuan mengembangkan kepribadian 
b) kemampuan menguasai landasan kepandidikan 
c) kemampuan menguasai bahan pengajaran 
d) kemampuan menyusun program pengajaran 
e) kemampuan melaksanakan program pengajaran 
f) kemampuan menilai proses dan hasil pembelajaran 
g) kemampuan menyelenggarakan programbimbingan 
h) kemampuann menyelenggarakan administrasi sekolah 
  
i) kemampuan bekerja sama dengan teman sejawat dan masyarakat 
j) kemampuan malaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan 
pembelajaran. 
Kesepuluh kompetensi tersebut mutlak dimiliki oleh setiap guru, 
hal ini dimaksudkan agar dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya 
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, kompetensi yang 
telah dimiliki tersebut harus selalu dikembangkan agar dapat mewujudkan 
peningkatan untuk kerja yang sesungguhnya. 
Beberapa uraian di atas dapat diartikan sebagai ciri-ciri profesi dari 
tingkat pendidikan. Namun keadaan di MI Muhammadiyah Sribit yang 
jumlah gurunya 12 orang sebagian masih belum memenuhi criteria sebagai 
tenaga professional, tetapi masih tenaga semi professional karena 
ijazahnya masih D-II. Walau demikian, kepala madrasah mengkondisikan 
seperti yang lain (SI) dengan mengadakan pembinaan-pembinaan dan 
melanjuntukan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (SI), sehingga 
tidak ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
4. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit, Sidoharjo, Sragen 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit adalah tempat 
penelitian dimana peneliti mengetahui manajemen strategic kapala sekolah 
untuk peningkatankinerja guru di MI Muhammadiyah Sribit, Sidoharjo, 
Sragen. 
  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit didirikan oleh yayasan 
Muhammadiyah dengan ketua Yayasan Suraji, BA pada tahun 1950. MI 
Muhammadiyah Sribit berdiri untuk memenuhi harapan masyarakat, 
khususnya masyarakat yang mempunyai perhatian terhadap pembentukan 
generasi islam yang Robbani, yakni generasi yang memiliki keunggulan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan keimanan dan ketaqwaan 
(IMTAQ). MI Muhammadiyah Sribit berdiri sebagai jenjang lanjut dari 
Taman Kanak-kanak Aisiyah cermo.                 
                      
5. Penelitian yang Relevan 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
objek berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mungkin mempengaruhi dalam analisis 
penelitian tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut, perlu dikemukakan 
hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan variable yang hampir sama 
tetapi dengan lokasi yang berbeda. 
Adapun penelitian yang relevan ini diantaranya dilakukan oleh 
Suwarno (1990) dalam judul “ penataan Manajeman Sekolah dalam upaya 
peningkatan kinerja Guru di SMP Negeri Jatinom Klaten.” Ada tiga 
sekolah SMP negeri yang telah disurvey yang ada di kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten menunjukkan adanya berbagai persoalan manajemen 
sekola. Persoalan-persoalan itu antara lain para guru dalam melaksanakan 
  
tugas mengajar tidak semua berbekal pada persiapan perangkat mengajar 
program tahunan, program semester, analisis materi pelajaran, rencana 
pembelajaran dan sebagainnya. Persoalan lain yaitu terdapat 
kecenderungan gejala rendahnya kinerja guru yang ditunjukkan oleh 
tindakan kurang disiplin dalam mengajar, fungsi dan tugas pokok guru 
belum terlaksana semaksimal, orientasi tugas mendidik belum tersentuh 
dengan baik, dan guru lebih sekedar melaksanakan tugas mengajar yang 
dilakukan dengan cara memberikan tugas-tugas kepada para siswa dalam 
mengisi waktu tatap muka di kelas.  
Ending wuryandari melakukan penelitian yang berjudul “pola 
kepemimpinan kepala sekoalh dalam peningkatan kinerja guru di SMP 3 
Ngargoyoso Karanganyar tahun 2006. Pola kepemimpinan yang 
diterapkan oleh kepala sekoalah SMP Negeri 3 Ngargoyoso adalah pola 
perilaku kepemimpinan tenggang rasa, tercermin dari pola perilaku 
kepemimpinan yang tidak direksional. Bawahan diperlakukan secara 
manusiawi dan berssama-sama untuk mencapai tujuan sekolah. Upaya 
peningkatan kinerja guru antara lain dilakukan dalam bentuk pemberian 
kesempatan untuk mengikuti Musyawarah guru Mata Pelajaran (MGMP), 
pendidikan Diklat dan pelatihan dan pelaksanaan evaluasi rencana 
pembelajaran dan supervise kepada guru dalam melaksanakan tugas serta 
perhatian yang lebih pada kedisiplinan guru dan siswa. 
Dari hasil penelitian terdahulu ada keterkaitannya antara 
kepemimpinan  dengan kinerja guru, dan ada penemuan yang perlu di 
  
pecahkan mengenai permasalahan di atas yang mengenai kinerja guru 
yang kurang aktif. Dengan demikian perlu adanya penelitian dan tindak 
lanjut. Penelitian judul diatas sebagai pengembangan yaitu “:manajemen 
strategi kepala madrasah untuk peningkatankinerja guru” yang akan 
























A. Metode Penelitian 
Penelitian ini diarahkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
secara mendalam tentang manajemen strategic kepemimpinan kepala 
madrasah dalam peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit kabupaten Sragen, hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi masukan yang bermanfaat bagi madrasah yang bersangkutan. 
Metode penelitian ini digunakan adalah metode kualitatif/ 
deskriptif naturalistic, hal ini dilakukan karena permasalahan sangat 
kompleks serta dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data 
pada situasi social tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi mengenai 
kegiatan atau perilaku subyek yang diteliti, baik presepsinya maupun 
pendapatnya serta aspek-aspek lain yang relevan yang diperoleh melalui 
kegiatan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Berdasarkan sifat 
penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. 
Nasution (1998) mengemukakan: penelitian kualitatif pada 
hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan kehidupan, 
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 
tentang dunia disekitarnya. 
  
Lincoln dan guba dalam moleong (1999) menjelaskan cirri-ciri 
penelitian kualitatif sebagai berikut; 
1. Penelitian kualitatif adalah melakukan penelitian pada latar 
alamiah. 
2. Penelitian merupakan alat pengumpulan data utama 
3. Menggunakan metode kualitatif 
4. Analisis data secara induktif 
5. Teori dasar metode (grounded theory) 
6. Laporannya berisi kutipan-kutipan data (secara deskriptif) 
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil 
8. Adanya batas yang ditentukan oleh focus 
9. Adanya criteria untuk keabsahan data 
10. Desain bersifat sementara 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama 
Menurut bogdan dan taylor dalam moeleong (2001) 
mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara holistic pendekatan kualitatif 
digunakan karena penelitian ini memperhatikan dan mendeskripsikan 
manajemen strategic kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit Kabupaten 
Sragen yang mengharuskan peneliti menarik makna atas manajemen 
  
strategic kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru yang dilakukan serta perilaku subjek juga mengamati kejadian –
kejadian dalam latar penelitian yang sifatnya natural (alamiah), dan 
sumber informasi bisa berupa ucapan-ucapan, tindakan-tindakan, dan arsip 
(dokumen). Peneliti bertindak sebagai alat pengumpul data (instrument 
utama). 
 
B. Latar seting penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit Kabupaten Sragen yang berada didesa Sribit kecamatan Sidoharjo 
Kabupaten Sragen. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa 
peneliti bertugas dimadrasah tersebut, sehingga hasil penelitian tersebut 
dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk madrasah dan pihak-pihak 
terkait tentang manajemen strategic kepemimpinan kepala madrasah dalam 
peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit. 
Sedang pemilihan masalah ini dengan pertimbangan ingin 
memberikan sumbangan pikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 
terutama tentang manajemen strategic kepemimpinan kepala madrasah 
dalam peningkatan kinerja guru pada khususnya dan pada umumnya, serta 
ingin memberikan gambaran yang lebih jelas tentang usaha yang dapat 
dilakukan serta pencarian solusi apabila ada hambatan dalam peningkatan 




C. Subjek dan informan penelitian 
 Subjek yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit kab Sragen. Sedangkan yang menjadi 
informan penelitian adalah; Kepala madrasah, Guru dan Komite.  Berbagai 
sumber data diatas, khususnya yang berkaitan dengan subjek penelitian 
telah dipertimbangkan selayaknya sesuai criteria yang dikemukakan 
Sanafiah (1990) bahwa; Dalam menentukan subjek penelitian perlu 
dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a) Subjek sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau 
bidang yang menjadi kajian penelitian; 
b) Subjek masih aktif atau terlibat penuh dengan kegiatan atau bidang 
tersebut, dan 
c) Subjek memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi.. 
Berhubungan dengan pernyataan diatas yang menjadi subjek atau 
responden pada penelitian “ Manajemen Strategic Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit” tersebut dilakukan secara 
purposif atau bertujuan yaitu pengambilan subjek sebagai sampel 
penelitian didasarkan kepada adanya tujuan tertentu. Maka fungsi 
sampelnya merupakan sampel purposive atau bertujuan, dengan cirri ; 
a. Rancangan sampel tidak ditentukan sebelumnya 
b. Pemilihan sampel berurutan 
  
c. Pemilihan berakhir jika sudah jadi pengulangan melalui teknik bola 
salju atau “snow ball sampling” sehingga dapat memperoleh informasi 
memadai dan mendalam. 
 
D. Metode pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek adalah kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit, sedangkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah segala sesuatu yang menyangkut fakta dan fenomena, 
yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif, fakta bisa berupa informasi-
informasi yang berkaitan erat dengan manajemen strategic kepemimpinan 
kepal madrasah dalam peningkatan kinerja guru, sedangkan fenomena bisa 
berupa gejala-gejala social, baik berupa pikiran, symbol-simbol, dan 
informasi verbal maupun informasi non verbal data-data penelitian ini 
bersumber dari model strategi yang digunakan, visi dan misi yang 
diterapkan, analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, serta hal-
hal sekecil maupun besar yang dilakukan sebagai upaya dalam 
peningkatan kinerja guru di sekolah. 
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan dapat 
diuraikan sebagai berikut ; 
1.  Wawancara Mendalam (in depth interviewing) 
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur 
ketat, tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang pada 
informan yang sama.Pertanyaan yang diajukan bisa di kumpulkan 
  
semakin rinci dan mendalam.(Sutopo, 1996:55). Wawancara diajukan 
kepada informan, yaitu kepala madrasah, guru, dan komite sekolah. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman 
wawancara, dan dilakukan dalam situasi santai untuk memperoleh 
gambaran tentang manajemen strategi kepala madrasah dalam 
melakukan upaya peningkatan kinerja guru. 
Wawancara juga dilakukan kepada kepala madrasah untuk 
mengetahui bagaimana hubungan kooperatif antara kepala madrasah 
dengan guru dan bagaimana respon guru mengenai tindakan kepala 
madrasah terhadap mereka (guru), yang dapat berupa respon positif 
atau negative.  
2. Observasi Penelitian 
Observasi partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi 
dalam tiga tahapan observasi, mulai dari observasi deskriptif 
(descriptive observation) secara luas dengan mengamati secara umum 
situasi yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
Kabupaten Sragen. Selanjutnya setelah perekaman dan analisis data 
pertama, diadakan penyempitan pengumpulan datanya serta mulai 
melakukan observasi terfokus (focused observation), antara lain 
pengamatan pada manajemen strategi kepala madrasah dalam 
memberikan motivasi terhadap peningkatan kinerja guru. Akhirnya 
setelah dilakukan analisis dan observasi berulang-ulang, kemudian 
diadakan penyempitan lagi dengan melakukan observasi selektif 
  
(selective observation), yaitu dengan mengamati objek/peristiwa yang 
menjadi focus temuan atau solusi atas permasalahan yang ada dalam 
penelitian.  
3. Koesioner 
Untuk mendapat gambaran umum tentang manajemen strategi 
kapala sekolah dalam peningkatankinerja guru, maka sebelum 
penelitian dilakukan pengumpulan data melalui wawancara dan 
observasi, dilakukan pengambilan data melalui kuesioner ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang identitas dan latar 
belakang kepala madrasah dan guru. 
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 4) bahwa pengertian analisis 
dokumen adalah penyelidikan dari kumpulan bahan-bahan yang di tulis 
untuk menentukan fakta-fakta dari suatu usaha atau pekerjaan. 
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan MI 
Muhammadiyah Sribit, seperti jumlah siswa, jumlah guru, keadaan siswa 
maupun guru. Metode ini dilakukan untuk menganalisa program kerja 
kepala madrasah dan untuk mendapatkan data tentang sumber lain yang 
mendukung data penelitian, seperti catatan hasil supervisi, program kepala 
madrasah, pelaksanaan program dan hal-hal yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
Kabupaten Sragen. 
 
E. Pemeriksaan keabsahan data 
  
Guna manjamin validitas data penelitian dan akhirnya diolah dalam 
penelitian ini, maka teknik validitas data yang hendak diterapkan adalah 
teknik balikan dari informan sebagaimana disarankan oleh Miles dan 
Huberman (1992). Data yang divalidasi dengan teknik ini terutama yang 
berupa hasil wawancara dan observasi. 
Data dari studi dokumen akan divalidasi dengan melacak ke 
sumber lainnya sampai dengan tidak adanya polemic atau dicapainnya 
kemantapan peneliti. 
 
F. Teknik analisis data 
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, 
setelahpeneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara 
perilaku, symbol-simbol, dokumen atau sebagainya. Langkah selanjutnya 
adalah menganalisa data tersebut secara teliti dan cermat dengan cara 
mencari dan mengatur secara sistematis transkip wawancara, catatan 
lapangan dari pengamatan peran serta dan bahan-bahan tersebut dan untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dala penelitian. Analisa 
data dalam penelitian ini dilakukan :1). Analisa dilapangan dan, 2). 
Analisa setelah data terkumpul. 
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model 
mengalir (flow model), dan model interaktif yang keduannya berbeda. 
Pada model mengalir terdapat tiga komonen analisis, yakni: reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, ketiga komponen 
  
kegiatan ini dilakukan secara jalin menjalin dengan proses pengumpulan 
data. Pada model interaktif komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan bersama dengan pengumpulan data. 
Setelah data terkumpul maka ketiga komponen tersebut 
berinteraksi dan bila kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada 
verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. 
Sebagai upaya memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar 
ringkasan wawancara/format wawancara, yang berisi setelah catatan-
catatan lapangan yang ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data 
yang didapatkan ada yang berbentuk dokumen, maka analisisnya harus 
dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan dokumen yang diberikan 
ringkasan dari data tersebut. Lembaran ini dibukukan karena dokumen-
dokumen itu sering kali berkepanjangan dan secara khusus memerlukan 
penjelasan. Dalam penelitian ini data yang berbentuk dokumen antara lain 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen 
strategi kepemimpinan kepala madrasah kinerja guru. 
Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan 
mengembangkan kategori dengan system koding, dan selanjutnya 
mengambengkan mekanisme kerja terhadap data yang telah dikategorikan. 
Proses kegiatan menganalisis data setelah data terkumpul adalah; 
1. Mengumpulkan data yang terjaring 
2. Member tanda pada sumber asal data 
3. Memberi nomor sesuai urutan kronologis waktu mengumpulkan data 
  
4. Membaca berulang kali keseluruhan data yang ada. 
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan membubuhkan 
nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori koding 
sesuai dengan satuan data. 
Proses analisis data dilakukan melalui tiga alur yang berlangsung 
secara bersamaan, yaitu;  
a) Data reduction (penyederhanaan data) 
b) Data display (penyajian data) 
c) Conclusion/ verifying 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, dan merangkum data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan dan difocuskan pada hal yang penting. Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan untuk menentukan pola-
pola yang lebih sederhana. 
Verifikasi atau penyimpulan , pada tahap permullaan penyimpulan 
masih bersifat longgar dan terbuka kemudian meningkat menjadi lebih 
rinci dan mengakar kuat. Selain dengan cara diatas, analisis data dilakukan 
secara induktif dengan alasan proses induktif lebih dapat menemukan 
kenyataan-kenyataan ganda karena : 
1. Analisis induktif dapat menciptakan hubungan lebih eksplisit, dikenal 
dan akuntabel. 
  
2. Dapat mengurangi data secara sistematis dan dapat membuat 
keputusan-keputusan yang akurat 
3. Analisis induktif dapat menemukan kebenaran bermakna 
4. Analisis induktif dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit. 
Analisis data induktif itu dilakukan dengan mengorganisasikan 
data yang diperoleh dari berbagai sumber, mengurutkan, 
mengelompokkan, member kode dan mengkategorikannya sesuai dengan 
tema yang diangkat dalam penelitian. Untuk kesinambungan dan 
kedalaman dalam pelacakan data dengan penelitian ini digunakan model 
analisis data interaktif. Dalam model ini tiga komponen analisisnya terdiri 
atas reduksi data, sajian data, dan penatikan kesimpulan atau verifikasinya. 
Kegiatan itu dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu proses berlanjut, berulang, dan terus 
menerus. Dalam proses ini aktivitas penelitian bergerak di antara 
komponen analisis dengan pengumpulan data selama proses ini masih 
berlangsung. Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat 



















Gambar proses analisis interaktif 
 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan pengolahan data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Catatan- catatan tertulis di 
lapangan merupakan data yang masih mentah sehingga perlu di reduksi, 
disusun lebih sistematis, dipilih pokok yang penting, dan dicari tema dan 
polanya, sehingga dihasilkan pemahaman teoritik dari data yang 
ditemukan. 
Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari data penelitian ini maka dibuat sajian dalam bentuk  table, 
grafik, bagan alur, dan bentuk sajian data lainnya sepanjang relevan 
dengan kebutuhan penelitian. Semuanya dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 
dijangkau, sehingga dapat ditentukan, apakah sudah dapat ditarik simpulan 
atau masih dibutuhkan untuk melakukan analisis. 
 
Pengumpulan Data Sajian Data 





A. Deskripsi Data  
Penelitian tentang manajemen strategic kepemimpinan kepala sekolah 
ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit. Dimulai 
dari tanggal 14 April 2011 sampai 28 Mei 2011, dengan melakukan 
observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan para 
informan penelitian yaitu; kepala madrasah, guru dan komite. 
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti secara langsung mengadakan 
wawancara dan diskusi dengan para informan penelitian, dan ikut aktif 
dalam rapat-rapat pembinaan oleh kepala madrasah, mengamati secara 
llangsung proses kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakulikuler 
yang dilakukan oleh guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit, serta mencari data-data arsip yang berupa dokumen diruang guru dan 
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang sekiranya perlu di 
dokumentasikan. 
Dengan cara melakukan wawancara langsung, observasi, dan mencari 
sendiri data-data, arsip, dokumen, maka data yang diperlukan dalam 
penelitian ini telah terpenuhi, yaitu data-data tentang ; 
a. Data tentang Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
b. Data tentang Visi, misi dan tujuan pendidikan di MIM sribit 
c. Data tentang Profil guru dan statusnya  
d. Data tentang sarana prasarana pembelajaran  
  
e. Data respon guru terhadap peningkatan kinerja guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit. 
f. Data mengenai factor penghambat dan solusi yang diambil dalam 
proses peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit. 
Profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
Sejarah berdirinya lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit bermula dari madrasah atau majlis ta’lim malam 
hari. Saat itu Desa Sribit belum ada lembaga pendidikan baik tingkat 
dasar, menengah maupun tingkat atas. Karena masyarakat merasa butuh 
lembaga pendidikan terutama tingkat dasar maka melalui berbagai 
upaya baik lahir maupun batin yaitu melalui majlis ta’lim yang 
disesepuhi oleh Kyai Abdul Qodir dan Kyai Abdul Kalil, akhirnya 
keinginan masyarakat tersebut terkabulkan pada tanggal 5 Juni 1950, 
berdasarkan Surat Keputusan Departemen Agama Republik Indonesia 
No. LK/3.0/1099/BEM MI.1.78 yang menyatakan MI Cermo Sribit 
berdiri pada tanggal 1 Juni 1950, dan Undang-Undang Pendidikan dan 
Pengajaran No. 12 tahun 1950 dan No. 4 tahun 1950 pasal 2 dinyatakan 
bahwa MWB/MI Cermo Sribit Sidoharjo Sragen sebagai sekolah 
Agama/ Madrasah tingkat rendah.  
Perlu diketahui bahwa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit pertama kali bernama MWB (Murid Wajib Belajar), mengikuti 
  
perkembangan jaman kemudian berubah nama menjadi MI (Madrasah 
Ibtidaiyah) dan di bawah yayasan Muhammadiyah, yang akhirnya 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah sampai sekarang. 
Tentang lokasi/tanah yang ditempati sampai sekarang, semula 
adalah tanah milik kas Desa Sribit, atas usul masyarakat dan 
kebijaksanaan kepala desa saat itu melalui rapat desa yang dihadiri oleh 
Camat Sidoharjo dan diikuti ¾ petani Desa Sribit, akhirnya 
menghasilkan keputusan bahwa tanah kas desa diserahkan dan 
digunakan untuk bangunan/lokasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Cermo Sribit dan untuk lumbung desa, dengan ketentuan tidak 
mengubah hak desa. Keputusan tersebut berdasarkan surat Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II Sragen No. DS a. T. 36/1/73/70. (Sumber 
dari: Guru MIN Sribit dan data MIM). 
Berdasarkan surat keputusan Pusat Pimpinan Muhammadiyah 
Majlis Pengajaran yang menyatakan bahwa pada tanggal 27 Juli 1960 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit berstatus “Terdaftar” dan 
hal itu diperkuat dengan keputusan Departemen Agama Republik 
Indonesia No. LK/3.0/1099/Pem. MI.1.78. menyatakan bahwa 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit terdaftar pada tanggal 1 
Pebruari 1978. 
Dengan keteguhan hati dari pengelola, yang tak pernah lepas dari 
rintangan, berdasarkan keputusan Departemen Agama Kabupaten 
Sragen Muhammadiyah Sribit dinyatakan “Diakui”. Dan pada bulan 
  
Juni 2000 telah diakreditasi, dan pada tahun 2010 terakreditasi kembali 
dengan nilai B. 
 
2. Visi, misi dan tujuan pendidikan di MIM sribit 
a. Visi MIM Sribit 
“Madrasah sebagai wahana membentuk siswa yang  unggul 
dalam prestasi berdasarkan iman islam dan taqwa”. Indicator-
indikator dari visi adalah sebagai berikut ; 
1) Kesadaran mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
2) Berakhlakul karimah dalam pergaulan. 
3) Memperoleh prestasi akademis dan non akademis, 
4) Mampu berkompetisi pada jenjang pendidikan diatasnya. 
5) Disiplin dan bertanggungjawab 
6) Memiliki kepedulian dan toleransi terhadap lingkungan. 
7) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif 
untuk belajar. 
8) Terjalin keharmonisan hubungan sesame warga madrasah. 
b. Misi MIM Sribit 
“Mewujudkan generasi muslim yang bertaqwa, berprestasi, 
berakhlak mulia, cerdas, terampil, mandiri, santun dan berbudaya”. 
c. Tujuan MIM Sribit 
  
Tujuan MIM Sribit dalam usaha mencapai visi misinya 
akan dilaksanakan 2 tahap, yaitu ; 
1) Tujuan jangka pendek (tujuan satu tahun kedepan), yaitu; 
a) Terjadinya peningkatan amaliah dan kualitas sikap 
keagamaan isian warga madrasah dari sebelumnya. 
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan berpusat pada 
siswa, dan mempunyai kemampuan memecahkan masalah 
(problem solving) dengan layanan bimbingan konseling. 
c) Terjadinya peningkatan nilai UAN sebesar 0,05 
d) Terjadinya peningkatan kedisiplinan dari warga madrasah 
dalam proses pembelajaran. 
e) Terjadinya peningkatan 20% minat baca siswa 
diperpustakaan. 
f) Membekali 50% siswa hafalan juz’ama 
g) Membekali 80% siswa mampu membaca dan menulis Al 
Qur’an 
h) Memperoleh kejuaraan prestasi di bidang akademik di 
tingkat kabupaten Sragen 
i) Terjalin peningkatan hubungan silaturohmi antar warga 
Madrasah dengan wali dan antar masyarakat.  
2) Tujuan jangka panjang (tujuan empat tahun kedepan), yaitu; 
  
a) Memiliki sarana prasarana ibadah yang dapat menjadi 
sarana untuk peningkatan kualitas sikap dan amaliah 
keagamaan islam di madrasah. 
b) Terjadi peningkatan nilai UAN minimal rata-rata 2,0 dari 
standar yang ada. 
c) Memiliki sarana prasarana yang kondusif untuk belajar 
d) Terjadi peningkatan belajar membaca pada siswa 
e) Adanya peningkatan kinerja pada guru. 
f) Memiliki siswa yang berprestasi sains di tingkat kabupaten 
Sragen 
g) Memiliki siswa yang berprestasi di bidang membaca Al 
Qur’an  
h) Terjadi peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 
Madrasah 
3) Profil Guru dan Statusnya 
Guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah  Sribit terdiri dari 13 orang guru, yang terdiri 
dari 2 orang guru PNS, 11 orang guru  GTY Dengan 












No Nama Status 
Kepegawaian 
Pendidikan  
PNS GTY  Awal  Akhir 
1. Sutrisno, S.Ag ~   PGA SI 
2 Tutik Setyawati Y. S.PdI ~   DII SI 
3 Marwanto S.PdI  ~  SI SII 
(blm selesai) 
4 Khusnul Qotimah. S.Ag  ~  SI - 
5 Umi Hanik M S.Ag  ~  SI - 
6 Tutik Nur A.H S.Pd  ~  DII SI 
7 Kusmei , S.Pd  ~  SI - 




9 Retnaningsih S.Pdi  ~  SI  
10 Lilis maryuni  ~  PGA SI 
11 Yeni Nur Fatimah  ~  DII SI 
12 Inderawati Wahyu Sari  ~  DII Melanjutkan 
SI 
13 Doni Tri Wijoko, S.Pd  ~  DII SI 
Jumlah 2 11 - - 
  
4) Sarana praSarana Pembelajaran  
Untuk fasilitas pembelajaran, Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit memiliki 6 ruang belajar, 2 ruang 
laboratorium dan 1 ruang perpustakaan. Kondisi ruangan 
ruangan tersebut masih layak pakai (baik). Sedangkan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar, disediakan sarana dan 
prasarana sekolah antara lain: 
 
1. Perpustakaan Sekolah 
Untuk mengadakan perpustakaan sekolah di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah sribit, di peroleh dari 
dana anggaran buku tiap tahunnya. Buku yang ada meliputi 
: buku paket pelajaran, buku dongeng dan cerita, buku 
pengetahuan social, buku pengetahuan umum majalah 
wildan, majalah inspirasi, kamus bahasa seri ilmuwan 
muslim, seri ensiklopedi anak, seri pengetahuan alam 
binatang dan tumbuhan, Atlas dan lain lain serta di tambah 
dengan CD pendidikan dan cerita kartun para nabi dan kisah 
teladan lainnya. Tersedia juga VCD Ilmu pengetahuan 





2. Laboratorium computer 
Untuk peralatan computer di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit ada 10 unit computer yang 
digunakan untuk praktek computer siswa dan penunjang 
pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) juga 
pelajaran yang lain. 
Di samping itu ada kegiatan lain yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar, antara lain : 
1. Koperasi sekolah 
Pendanaaan koperasi sekolah diambil dari iuran wajib para 
guru sebesar Rp.50.000,- yang di tarik sekali. Koperasi di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit menyediakan kebutuhan para 
murid meliputi : alat tulis dan kebutuhan pendidikan lainnya seperti 
seragam sekolah, atribud sekolah dan lain sebagainnya serta 
menyediakan kebutuhan guru seperti  SEMBAKO (Sembilan bahan 
pokok) dan kebutuhan rumah tangga lainnya. 
 
2. Tabungan 
Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit juga melayani 
tabungan siswa yang di kelola oleh guru wali kelas masing-masing. 
Penyetoran tabungan dilakukan setiap hari jika ada anak yang ingin 
menabung. Penarikan tabungan dapat di lakukan sesuai dengan 
kebutuhan murid. Tetapi jika jumlah uang yang diambil besar, 
diharapkan ada pemberitahuan sehari sebelum penarikan. 
  
 
3. Infak sekolah 
Infak di laksanakan pada hari jum’at, di kumpulkan di kelas 
masing- masing. Penggunaan uang infak untuk kebutuhan social dan 
kegiatan sekolah yang berhubungan dengan kebutuhan siswa; 
 
No  Sarana Prasarana  Jumlah Kondisi  
1 Ruang belajar 6 Baik 




4 Ruang guru 1 Baik 
5 Ruang computer 1 Baik 
6 Ruang UKS 1 Baik 
7 Masjid 1 Baik 
8 Gudang  1 Baik 
9 Kamar mandi guru  2 Baik 
10 Kamar mandi siswa 4 Baik 
11 Tempat wudhu 2 Baik 
12 Lapangan voly 1 Baik 
13 Computer untuk siswa 10 Baik 
14 Computer guru 2 Baik 
15 Laptop  1 Baik 
16 Televise 1 Baik 
17 LCD 1 Baik 
18 Scaner 1 Baik 
19 Printer  2 Baik 
20  Ruang laboratorium IPA 1 Baik  
 
  
5. Proses pembelajaran di MIM Sribit 
Jam pelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah  Sribit di mulai pada pukul 07.00 dan selesai pada 
pukul 15.30 WIB, sedangkan jam pelajaran ekstrakulikuler 
dilaksanakan pada hari jum’at dan sabtu mulai pukul 13.00 sampai 
16.00 WIB. Pelajaran ekstrakulikuler wajib di ikuti siswa kelas IV- 
VI yaitu Pramuka dan Drumband. 
Ekstrakulikuler di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit meliputi: Pramuka, Drumband, pencak silat/ beladiri, tilawatil 
Qur’an/ tartil, dan olah raga. Untuk menunjang pelajaran 
ekstrakulikuler, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
mengadakan acara-acara di luar sekolah seperti out bond, renang, 
rihlah, lomba melukis dan lain lain.  
Di data sekolah, siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit tahun pelajaran 2010/2011 dari jumlah siswa 25 anak telah 
lulus semua dan semua melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 
dengan rata rata nilai 7,8.  Potensi di lingkungan sekolah ini sangat 
mendukung program sekolah, antara lain : sebagian besar orang tua 
wali murid berpendidikan sehingga memberi perhatian terhadap 
anaknya: komite sekolah berperan aktif terhadap kemajuan sekolah: 
guru sebagian besar berpendidikan  sarjana dan ada pula yang 
melanjutkan S2 : penerapan penganjaran dengan system belajar 
modern seperti model Quantum Teaching dan Quantum Learning.  
  
 
6. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit. 
Dalam suatu organisasi atau lembaga mutlak mempunyai 
struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi menunjukkan 
hubungan secara langsung kepada lembaga induknya. Dalam hal ini 
secara organisasi kepala madrasah kepaada yayasan. Sedangkan alur 
ke bawah mempunyai fungsi mengatur alur kegiatan internal 
madrasah antar pegawai/ stafnya secara rapid an tegas. Struktur 
organisasi ini mempunyai fungsi sebagai penjelas untuk menjaga 
pola hubungan dan alur kerja yang jelas dan berkesinambungan.  
Demikian pula Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit 
telah membentuk struktur organisasi. Adapun struktur organisasi 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit Tahun ajaran 2010/2011 
adalah sebagai berikut; 
 
Struktur organisasi diatas dapat di jelaskan sebagai berikut ; 
1. Yayasan Muhammadiyah 
 Pembina madrasah adalah ketua Yayasan Muhammadiyah yaitu 
bapak Suraji, BA sebagai pendiri madrasah ibtidaiyah 
muhammadiyah Sribit. Pihak madrasah tidak punya kewenangan 
ikut menentukan memilih ketua ikut menjagokan orang yang 
dipandang mampu dalam bidang pendidikan mengingat tugas dan 
tanggung jawab yang kompleks. 
2. Kepala Madrasah 
  
 Pada tahun 2008 madrasah ibtidaiyah muhammadiyah sribit 
dipimpin  oleh Ibu Munawaroh, S.Ag. madrasah mengalami 
kemajuan di bandingkan saat di pimpin oleh bapak Sutrisno BA. 
Ibu Munawaroh sebagai kepala Madrasah mengeluarkan kebijakan 
yang diambil dan ditanamkan untuk kemajuan Madrasah antara lain 
adalah: 
a. Kepala madrasah hadir mulai pukul 06.30 WIB dan Pulang 
paling akhir. 
b. Masuk sekolah pukul 07.00 dan pulang pukul 15.00 WIB 
c. Guru harus siap 15 menit sebelum pelajaran dimulai. 
d. Guru harus berseragam dinas, berpeci atau berjilbab. 
e. Istirahat pukul 09.20 WIB , murid-murid dan guru berjamaah 
sholat dhuha, pukul 11.45 WIB berjamaah sholat Dzuhur, dan 
15.00 berjamaah Sholat Ashar. 
f. Seragam murid diganti dengan baju panjang dan celana panjang; 
senin-selasa; seragam merah putih, rabu-kamis; biru, kamis-
jumat; pramuka, sabtu;  olah raga  
 Kebijakan yang telah dikeluarkan diatas dapat berjalan 
dengan lancar dan tertib sehingga penggantinya tidak merasa 
keberatan dan tetap dipertahankan dan ditingkatkan.  
Tanggung jawab kepala madrasah menentukan maju 
mundurnya perjalanan lembaga pendidikan madrasah ibtidaiyah 
  
muhammadiyah Sribit, selain tanggung jawab kepada masyarakat 
juga tanggung jawab kepada Allah SWT. 
Sebagai kepala madrasah dituntut harus pandai memimpin, 
menahkodai, mengarahkan, membimbing, menyusun program, baik 
program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan 
perlengkapan sarana dan prasarana. Hubungannya dengan 
masyarakat melaksanakan, mengontrol, mengevaluasi dan 
mempertanggungjawabkan segala tugas kepada pihak yang 
berwenang walaupun dari segi bidang akademik belum mencapai 
sarjana namun pengalaman memegang tonggak pimpinan di percaya, 
jujr dan disegani. 
Hal tersebut sangat mendukung sebagai modal dan bekal 
dalam memegang tanggungjawab serta ruhul jihad yang kuat untuk 
memimpin di madrasah ibtidaiyah muhammdiyah Sribit. Soal rejeki 
akan mengalir sendiri dari Allah SWT asal kita ikhlas. 
Tugas kepala madrasah secara umum, sebagai berikut ; 
a) Menyusun program umum madrasah, meliputi pengajaran dan 
kurikulum, kesiswaan, ekstra kulikuler, tata usaha, dan hal-hal 
lain yang terkait dengan kepentingan pendidikan madrasah. 
b) Melaksanakan program umum madrasah 
c) Mengontrol pelaksanaan program madrasah dalam bentuk 
supervise kependidikan 
d) Mengevaluasi pelaksanaan program kependidikan madrasah 
  
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
program kependidikan kepada yayasan dan komite bersamaan 
berlangsungnya akhirusannah. 
3. Wakamad I 
Tugasnya selaku bidang pengajaran dan kurikulum, antara lain; 
a) Mengatur jadwal kegiatan kependidikan 
b) Mengatur dan membagi tugas mengajar  
c) Menjaga keberlangsungan proses pembelajaran ekstra 
kulikuler 
d) Mengusulkan dan mengajukan pengadaan serta penambahan 
sumber materi pembelajaran berupa buku, peraga dan media 
pembelajaran lainnya. 
e) Melaksanakan supervise dan evaluasi kependidikan kepada 
segenap guru. 
f) Mengkoordinasikan segala macam permasalahan berkaitan 
dengan masalah pengajaran dan kurikulum kepada madrasah. 
4. Wakamad II 
Selaku coordinator kesiswaan, humas dan ekstra kulikuler adalah ; 
a) Mengatur jadwal kulikuler 
b) Mengatur dan membagi tugas mengajar guru Pembina 
kulikuler 
c) Menjaga keberlangsungan proses pembelajaran ekstra 
kulikuler 
  
d) Mengusulkan, mengajukan pengadaan serta penambahan 
materi sumber pelajaran ekstra kulikuler 
e) Melaksanakan suprvisi kependidikan yang berkaitan dengan 
ekstrakulikuler 
f) Mewakili kepala madrasah jika berhalangan hadir 
g) Member laporan dan pertanggung jawaban kegiatan yang 
berkaitan dengan ekstra kulikuler kepada kepala madrasah. 
h) Mengajak kerja sama yang konstruktif bagi segenap unsure 
terkait dalam proses pendidikan di madrasah. 
5. Pelaksanaan Kegiatan Pramuka 
Melaksanakan dan mengkoordinir latihan, melakukan supervise 
bagi tim pelatih dalam latihan rutin, mengikut sertakan dalam 
lomba, merawat alat-alat pramuka untuk disimpan dalam gudang 
setelah penggunaan. 
6. Pelaksanaan Kegiatan bimbingan Konseling 
Melaksanakan konseling minimal dua siswa perminggu 
melakukan home visit minimal empat siswa perbulan, melakukan 
konsultasi dan koordinasi dengan orangtua, menjalin kerja sama 
untuk dimintai kejelasan dan keterangan bagi siswa yang kurang 
disiplin, kurang tertib dalam segala hal dalam proses belajar 
mengajar yang bertujuan untuk peningkatan ketertiban dan 
kedisiplinan siswa. 
7. Pelaksanaan kegiatan UKS 
  
Pelaksanaan kegiatan unit kesehatan sekolah (UKS) meliputi 
penanganan PPPK, perawatan awal siswa yang sakit. Perawatan 
ruang UKS, mengoptimalkan petugas dokter kecil yang sudah 
dilantik oleh puskesmas, merawat taman agar tampak indah, 
menjalin kerjasama dengan puskesmas, menutup, menguras, 





8. Pelaksanaan kegiatan seni 
Melaksanakan dan mengkoordinir latihan, mengadakan 
pementasan karya seni, hadrah, seni tari, MTQ, puisi dan untuk 
siswa dipersiapkan dalam kegiatan lomba pentas.  
 
7. Kondisi manajemen streategi kepemimpinan kepala madrasah. 
Dari mulai awal berdirinya Madrasah ibitaiyah muhammadiyah 
Sribit terjadi pergantian kepemimpinan 5 kali  
1. Bapak suraji  
Dalam kepemimpinan bapak suraji madrasah ibtidaiyah 
muhammadiyah Sribit sangat berkembang. Dengan tipe 
kepemimpinan kharismatik yaitu pemimpin yang memiliki kekuatan 
energy daya tarik dan kewibawaan yang luar biasa untuk 
  
mempengaruhi orang lain sehingga ia mempunyai pengikut yang 
sangat besar jumlahnya dan pegawai-pegawainya yang bisa 
dipercaya. Dalam kepemimpinan bapak suraji menggunakan 
manajemen srategi yang sangat baik disini dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang sekolah di madrasah dengan output yang 
bagus dengan tamatan madrasah yang dipercaya di sekolah lanjutan 
di Kabupaten Sragen, para siswa yang mendapat Juara dalam lomba 
baik tingkat kecamatan, tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi.  
 
2. Bapak Djuri  
Dalam kepemimpinan bapak djuri melaksanakan tugasnya tidak 
secara optimal. Karena beliau tidak dapat memanajemen waktu. 
Karena banyaknya kegiatan dirumah beliau tidak dapat memantau 
kegiatan bawahannya. Beliau tidak pernah masuk kantor jam 07.00. 
beliau berangkat sekolah setelah pulang dari sawah yang mana 
beliau telah capek. Sampai dikantor beliau tidur.  Tiap menghadiri 
rapat di kantor dinas beliau tidak pernah menyampaikan isi rapat 
tersebut, jika ada perlombaan tingkat kecamatan atau tingkat 
kabupaten guru dan siswa tidak pernah di ikut sertakan. 
3. Bapak Sakio 
Dalam kepemimpinan bapak sakio menggunakan tipe kepemimpinan 
otokrasi yang tidak ada partisipasi dari bawahan. Hubungan antara 
kepala madrasah dengan guru hanya sekedar atasan dan bawahan. 
  
Kepala madrasah hanya memikirkan tentang administrasi kepala. 
Guru melaksanakan tugasnya tanpa pantauan dari kepala madrasah. 
Administrasi madrasah juga tidak transparan. Dalam pengambilan 
keputusan kepala madrasah tidak meminta pertimbangan dari para 
guru, dan keputusan tersebut harus di patuhi baik guru dan siswa. 
Beliau tidak pernah menyampaikan informasi dari kantor depag atau 
kantor dinas. Pada kepemimpinan bapak sakio madrasah tidak 
mengalami peningkatan.   
 
4. Bapak sutrisno  
Dalam kepemimpinan bapak sutrisno beliau melaksanakan tugasnya 
sebagai kepala madrasah dengan baik. Beliau menggunakan 
kepemimpinan tipe partisipasif yaitu kepemimpinan yang mana 
bawahan turut serta dalam proses mengambil keputusan. Apalagi 
ternyata proses tersebut mempengaruhi kelompok atau apabila 
memang kelompok (bawahan) ini mampu turut peran dalam 
mengambil keputusan. Didalam kepemimpinannya setingkat lebih 
baik. Setiap ada undangan rapat baik di dinas atau di depag belia 
selalu menyampaikan isi rapat dan informasi yang penting untuk 
kemajuan madrasahnya dan untuk para guru dan stafnya.  
5. Ibu Munawaroh  
Dalam kepemimpinan ibu Munawaroh menggunakan kepemimpinan 
tipe demokratis  yaitu berorientasi pada manusia dan memberikan 
  
bimbingan yang efisien kepada pengikutnya. Untuk menciptakan 
model kepemimpinan yang tepat dan manajemen sekolah yang 
efektif, maka perlu adanya pendekatan. Ada dua pendekatan yaitu 
pendekatan kompetensi dan pendekatan kompeten. Pendekatan 
kompetensi menekankan pada kharakteristik dari seorang manajer 
yang berdampak pada kinerja yang selektif dan baik. Kepemimpinan 
kepala madrasah menggunakan model manajemen strategic mulai 
dari pengamatan lingkungan keperumusan strategic, termasuk 
penetapan misi, tujuan, strategic dan kebijakan menuju ke 
implementasi strategic, termasuk pengembangan program, anggaran 
dan prosedur, yang berakhir dengan evaluasi dan pengendalian.  
Dalam melaksanakan tugasnya kepala madrasah mengeluarkan 
kebijakaan yang diambil dan ditanamkan untuk kemajuan madrasah 
antara lain; 
a. Kepala madrasah hadir mulai pukul 06.30 WIB dan pulang 
paling akhir. 
b. Masuk sekolah pukul 07.00 WIB dan pulang 15.00 WIB 
setelah sholat Ashar. 
c. Guru harus siap 15 menit sebelum pelajaran dimulai. 
d. Guru harus berseragam dinas. 
e. Istirahat pukul 09.20 WIB  sampai 09.30 WIB guru dan siswa 
melakssanakan sholat dhuha. 
  
f. Seragam murid Senin-Selasa memakai baju merah putih, 
Rabu-Kamis memakai baju biru, hari Jum’at menggunakan 
baju pramuka dan pada hari Sabtu memakai seragam olah raga. 
Kepala madrasah juga melaksanakan tugasnya sebagai 
pendidik yang mana mampu menanamkan, memajukan dan 
meningkatkan ; mental, moral,fisik dan artistic. Kepala madrasah 
juga sebagai pengelelola yaitu mengatur seluruh potensi sekolah 
berungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan dari 
madrasah tersebut. Tugas kepala madrasah sebagai administrator 
yaitu memberdayakan komponen administrasi sekolah yang terdiri 
dari administrasi kepala madrasah, ketenagaan, kesiswaan, dan 
sarana prasarana pendidikan, keuangan, pelaksanaan evaluasi, dan 
masih banyak lagi. Kepala madrasah juga sebagai supervisor yang 
mana kepala madrasah ikut andil dalam optimalisasi peran dan 
tanggung jawwab keeektian program. Kepala madrasah menjadi 
pemimpin artinya kepala madrasah menyusun rencana dan policy 
bersamadan mengikut sertakan anggota-anggota kelompoknya dalam 
memecahkan masalah.   
Deskripsi kedepan kepala madrasah ingin mewujudkan 
madrasah sesuai dengan visi, misi dan tujuan. Membentuk siswa 
yang unggul dalam prestasi bedasarkan iman islam dan takwa. 
Menjadikan madrasah sebagai sekolah yang unggulan di tingkat 
  
kecamatan dan kabupaten. Madrasah yang maju akan IPTEKnya dan 
IMTAQnya. 
 
B. Penafsiran  
1. Manajemen Strategic Kepala madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sribit 
Dari permasalahan yang diajukan, dijabarkan menjadi 20 butir 
pertanyaan yang ditujukan kepada kepala sekolah yang berisikan 
kedua unsure masalah tersebut. Kepada guru ditanyakan 11 butir 
pertanyaan, sedangkan kepada komite sekolah di tanyakan 9 butir 
pertanyaan dari kedua permasalahan tersebut. Butir-butir pertanyaan 
dan instrument penelitian yang lain sebagaimana terdapat dalam 
lampiran 1 sampai lampiran 5. 
 Mengenai manajemen strategi kepala sekolah, dinyatakan 
kepala sekolah dalam butir pertanyaan nomor satu tentang rencana 
strategi jangka panjang, nomor dua tentang penyusunan rencana 
jangka panjang, nomor tiga tentang perkembangan kurikulum, nomor 
empat tentang pendukung proses belajar mengajar, dan nomor lima 
tentang analisis kebutuhan mutu sekolah. Pertanyaan dengan maksud 
yang sama juga diberikan pada butir pertanyaan nomor tujuh tentang 
pemberian kesempatan bagi guru untuk meningkatkan SDM, nomor 
delapan tentang supervise kepala seko;ah, dan nomor Sembilan 
tentang pertempuran/rapat antara guru dan kepala sekolah yang 
  
terdapat pada pedoman wawancara untuk guru. Hal itu juga 
dipertanyakan untuk komite sekolah pada nomor dua tentang 
penyusunan rencana jangka panjang, nomor lima tentang analisis 
kebutuhan mutu sekolah, nomor enam tentang evaluasi program kerja 
sekolah, nomor tujuh mengenai kesempatan guru untuk meningkatkan 
SDM, dan nomor sepuluh tentang program kerja sekolah. Berdasarkan 
hasil wawancara, maka diketahui hasil-hasil penelitian ini yang terkait 
dengan manajemen strategi kepala sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara, maka diketahui hasil-hasil 
penelitian ini yang terkait dengan manajemen strategi kepemimpinan 
kepala madrasah adalah : 
1. Rencana Manajeman Strategi kepemimpinan Kepala Madrasah 
Dalam rangka meningkatkan kinerja guru : kepala madrasah 
telah membuat Restra (Rencana Strategi) dalam rangka 
memberikan arah bagi langkah kerja seluruh perangkat sekolah 
guna mencapai visi utama sekolah. 
Sasaran dan program kerja utama Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen dikelompokkan 
berdasarkan 5 isi pokok yaitu ; 
a. Meningkatkan relevansi, kualitas, dan efisiensi pendidikan. 
b. Meningkatkan mutu dan prestasi sekolah, sehingga menjadi 
sekolah rujukan tingkat kecamatan. 
  
c. Terbentuknya kelas yang bernuansa keimanan dan ke –
islaman. 
d. Tingkat kesejahteraan kepala Madrasah, guru, dan karyawan 
telah mencapai tahap sejahtera. 
e. Menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris untuk 
percakapan harian. 
Selain itu, kepala madrasah juga telah menyusun rencana 
jangka panjang yang meliputi: bidang manajemen dan 
pengembangan SDM, bidang kurikulum dan pengajaran, bidang 
kesiswaan, bidang sarana, dan prasarana, dan bidang kehumasan. 
Usaha-usaha kepala madrasah dalam mendukung proses 
belajar mengajar untuk menciptakan keamanan, ketertiban, 
kebersihan, dan keindahan sekolah telah diwujudkan dengan 
membuat regulasi (tata tertib) yang mengikat warga sekolah, baik 
guru, karyawan maupun siswa yang disertai sanksi-sanksi yang 
tegas bagi pelanggarnya, dengan menerbitkan keputusan-
keputusan, contohnya: Keputusan Kepala Madrasah Nomor; 
02/MIM/E.29/III/2007 tentang Kedisiplinan Siswa; Keputusan 
Kepala Madrasah Nomor 27/MIM/E.XII/2009 tentang Pelaksanaan 
Program Ekstra kulikuler DrumBand. 
Dalam melakukan analisis kebutuhan mutu, kepala Madrasah 
bersama komite mengadakan rekruitmen tenaga guru dengan 
mengadakan seleksi tertulis untuk mengetahui kompetensi kognitif, 
  
seleksi psikotes untuk mengetahui tingkat kompetensi intelektual, 
microteaching untuk mengetahui tingkat kompetensi operasional 
(skill mengajar dan penguasaan kelas), dan wawancara untuk 
mengetahui kompetensi-kompetensi lain yang tidak dapat digali 
pada tes seleksi sebelumnya, sehingga diharapkan mereka yang 
terrekrut adalah guru-guru pilihan. 
Kepala Madrasah dan komite juga merekrut siswa baru yang 
dilakukan dengan serangkaian seleksi, antara lain tes skolastik, tes 
BTA, tes IQ dan tes orang tua untuk mengetahui minat belajar anak 
dalam belajar, siswa dapat mengikuti proses belajar mengajar dan 
pengelolaan sekolahan, program-program, ketentuan, tata aturan, 
dan serangkaian Standar Operasi Prosedur yang ditetapkan di 
Madrasah guna menunjang semua pihak dalam menjalankan 
kewajibannya. 
Agar kinerja guru meningkat, pada guru di tanamkan rasa 
memiliki sekolah. Kepala sekolah ini melibatkan guru dalam 
penyusunan program kerja sekolah bersama komite sekolah. 
Evaluasi terhadap program kerja dilakukan dengan melibatkan 
beberapa guru, namun hasilnya disampaikan kepada semua guru 
secara terbuka. 
Dalam strategi kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja 
guru, kepala madrasah menumbuhkan semangat penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama islam untuk mewujudkan kualitas 
  
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan mengadakan 
pengajian setiap sebulan sekali sebelum rapat kerja bulanan sebagai 
upaya meningkatkan ukhuwah islamiyah antar guru dan karyawan 
madrasah, menyelenggarakan pengelolaan pendidikan secara 
professional, transparan, dan akuntabel, sehingga seluruh guru 
memberikan kepercayaan terhadap kepala Madrasah, dan kepala 
madrasah memberikan kepercayaan kepada guru dan karyawan, 
dan menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh 
warga madrasah. 
Mengenai pembagian tugas, selain tugas pokok (mengajar), 
kepala madrasah juga melakukan pembagian tugas 
kerumahtanggaan secara merata kepada komponen madrasah (guru 
dan karyawan), seperti: pengurus keluarga, pengurus koperasi, 
seleksi social, dan lain-lain. 
Keterlambatan merupakan bentuk penyelewengan terhadap 
disiplin waktu yang di tetapkan kepala madrasah dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru. Namun demikian, kepala sekolah 
memberikan toleransi atas keterlambatan yang disebabkan oleh hal 
tertentu. Guru yang memberikan tugas kepada siswa disaat guru 
yang bersangkutan sedang melakukan tugas lain di nilai kurang 
baik oleh kepala madrasah, untuk itu kepala sekolah membuat 
keputusan tentang tata tertib guru dan karyawan yang melakukan 
pelanggaran, antara lain  seperti: memberi teguran lisan, apabila 
  
pelanggaran di lakukan lebih dari 3 kali maka akan diberikan 
teguran tertulis, bila pelanggaran dilakukan sudah mencapai 5 kali 
maka akan di skorsing untuk penundaan kenaikan tingkat. 
Untuk menghadapi hambatan dan tantangan kepala madrasah 
mempunyai prinsip ingin mancoba dan tidak takut gagal. Karena 
kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda dan dari kegagalan kita 
dapat mengambil pelajaran yang sangat berharga untuk menuju 
kesuksesan. 
Dari keterangan kepala madrasah dan jawaban atas interview 
yang dilakukan oleh guru bahwa terdapat 8 guru yang menilai 
kepala madrasah dalam memimpin mempunyai tenggang rasa dan 
disiplin. Hal ini terlihat dari jawaban atas pertanyaan yang berisi 
tentang keterlambatan pelaksanaan tugas mengajar. Kepala 
madrasah menanyakan alasan keterlambatan terlebih dahulu, 
apabila alasannya masuk akal maka kepala madrasah akan 
menerima alasan tersebut. 
 
2. Respon dan Partisipasi Guru 
Dari hasil interview dari 8 orang guru yang terdiri dari 4 wali 
kelas, 1 wakil kepala sekolah, dan 3 orang guru bidang studi, 
mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru dengan cara sebagai berikut; 
  
a) Hasil rangkuman jawaban 8 orang guru mengatakan bahwa 
kepala madrasah melakukan evaluasi rencana pembelajaran 
yang dipandu oleh wakil kepala madrasah bidang kurikulum. 
Kepala madrasah juga member kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti kegiatan dalam rangka peningkatan mutu dengan 
mengikuti diklat-diklat, seminar, studi banding, dan KKG. 
Kepala madrasah juga mengadakan supervise ketika guru 
sedang mengajar. 
b) Hasil jawaban dari 8 orang guru mengatakan bahwa kepala 
madrasah dalam merencanakan rapat kerja dan program kerja 
tahunan melibatkan para guru, dan setiap guru masuk kedalam 
Tim yang berbeda. 
c) Keterlambatan merupakan perhatian kepala madrasah, jika ada 
guru  yang terlembatan baik mengajar atau kedatangannya, 
kepala madrasah memberikan teguran secara lisan, jika  
dilakukan sebanyak 3 kali maka akan di berikan teguran 
tertulis, dan apa bila masih terlambat maka akan diberikan 
skorsing untuk penundaan kenaikan tingkat. 
d) Mengenai pelaksanaan tugas mengajar, kepala madrasah 
memberikan perhatian lebih bagi guru yang meninggalkan 
tugas kedinasan. Biasanya guru tersebut di panggil ke ruang 
kepala untuk di beri pembinaan secara individu. 
  
e) Urusan kerumahtanggaan dibagi secara merata kepada guru 
dan staf sesuai dengan keahlian dan kewenangan dengan bobot 
tanggung jawab yang berbeda. 
f) Pembinaan dan bimbingan kepada guru dan karyawan 
dilakukan secara rutin setiap sebulan sekali pada minggu 
pertama dan sebelum rapat di mulai diadakan senam bersama. 
Pembinaan ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 
guru dan karyawan agar semangat dalam melaksanakan tugas 
dengan baik guna tercapainya tujuan madrasah. 
g) Guru dilibatkan dalam penyusunan program kerja dengan 
maksud agar guru juga bertanggung jawab atas pelaksanaan 
program yang telah di buat yang berujung pada kemajuan 
madrasah.  
 
3. Respon dan Partisipasi Komite  
Komite merupakan respontrasi masyarakat terhadap 
kepemimpinan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan mutu, 
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Komite terdiri 
dari unsure antara lain dari kalangan wali murid, tokoh masyarakat, 
dan guru, yang berfungsi sebagai media penghubung antara pihak 
madrasah dengan pihak wali murid. 
Hasil dari komite madrasah dapat disimpulkan bahwa 
menejemen strategi kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah 
  
Muhammadiyah Sribit memperlakukan semua komponen madrasah 
secara sama dan tidak membedakan. Dalam penyusunan program 
madrasah, beliau juga di libatkan meski tidak semuanya dan hanya 
terkait dengan tugas dan bidangnya dengan tujuan agar mereka 
merasa  
 
2. Upaya Peningkatan Kinerja Guru 
Mengenai upaya yang dilakukan kepada kepala madrasah 
dalam rangka meningkatkan kinerja guru, ditanyakan kepada kepala 
madrasah sebagaimana terdapat dalam butir pertanyaan nomor enam 
tentang evaluasi pembelajaran nomor tujuh tentang kesempatan bagi 
guru untuk meningkatkan SDM, nomor delapan tentang supervise, 
nomor Sembilan tentang agenda rapat, nomor sepuluh tentang 
penyusunana program kerja madrasah, nomor sebelas tentang 
evaluasi program kerja madrasah, nomor duabelas tentang 
pendelegasian tugas dari kepala madrasah kepada guru, nomor tiga 
belas tentang tata tertib, nomor empat belas tentang kelalaian tugas, 
nomor lima belas tentang pembagian tugas, nomor enam belas 
tentang peningkatan kinerja guru, nomor tujuh belas tentang 
hubungan kerja kepala madrasah dengan karyawan dan nomor 
delapan belas dan nomor Sembilan belas tentang strategi kepala 
madrasah untuk meningkatkan kinerja guru. Kepada guru juga di 
tanyakan pada nomor delapan sampai dengan tujuh belas. Pertanyaan 
  
untuk guru beserta jawaban terdapat pada lampiran 5. Kepada 
komite, hal tersebut ditanyakan melalui butir pertanyaan nomor lima 
tentang penyusunan program kerja madrasah, nomor enam tentang 
evaluasi program kerja, nomor delapan tentang keterlambatan guru, 
dan nomor Sembilan tentang tanggapan kepada kepala madrasah 
mengenai guru yang meninggalkan tugas saat jam mengajar. 
Hasil penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu kepala 
madrasah dan guru yang mendukung oleh komite dan siswa. Kedua 
data tersebut dibandingkan untuk selanjutnya diambil kesimpulan 
berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini. 
1) Kepala Madrasah 
Kepada kepala madrasah sekolah diajukan 21 pertanyaan 
yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti dengan focus 
pertanyaan tentang manajemen strategi yang diterapkan ileh 
kepala madarasah dan upaya kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen. Daftar pertanyaan 
kepada kepala madrasah dan jawabannya selangkapnya terdapat 
pada lampiran 4. 
Rangkuman interview kepada kepala madrasah adalah 
bahwa kepala madrasah telah membuat rencana strategi yang 
dibuat dengan judul Rencana Strategi dan Rencana Operasional 
  
yang isinya tentang rencan strategi analisis SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, Threat). Strength berarti kekuatan, 
Weakness berarti kekuatan, Opportunity berarti peluang, dan 
Threat berate ancaman. Analisis SWOT dicantumkan pada 
lampiran 13. Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui 
secara pasti masalah yang dihadapi organisasi dengan lebih 
teliti, kemudian mencari penyelesaiandan mengenal secara jelas 
factor strategi yang berkaitan dalam membuat keputusan. Untuk 
peningkatan mutu pendidikan, kepala madrasah telah berusaha 
mengembangkan kurikulum standar, yaitu dengan adanya 
muatan local, TIK dan kesenian yang bersifat religious berupa 
rebana, tilawah, pidato dan masih banyak lagi. 
Upaya peningkatan kinerja guru antara lain diwujudkan 
dalam bentuk pemberian kesempatan untuk mengikuti 
Kumpulan Kegiatan Guru (KKG) dan kesempatan dalam 
mengikuti pendidikan dan pelatiham. Memperbanyak referensi 
belajar dengan berbagai media seperti buku, jurnal, majalah, 
surat kabar, internet dan sebagainya dalam upaya meningkatkan 
kinerja guru. Sedangkan untuk siswa peningkatan kualitas 
dengan adanya layanan perpustakaan. 
Terhadap kebutuhan madrasah, khususnya yang terkait 
dengan kinerja guri, kepala m,adrasah seringkali mengadakan 
dialog dengan guru pada waktu senggang dan pada waktu 
  
istirahat yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mencari 
solusi dari permasalahan yang timbul, mengadakan kegiatan 
silaturohmi dengan murid secara langsung maupun tidak 
langsung dan menugaskan guru wali kelas untuk melaksanakan 
kunjungan ke rumah (home visiting). 
Upaya peningkatan kinerja guru juga diukur dari 
krtersediaan administrasi pembelajaran yang ada. Dalam hal ini, 
kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap rencana 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selain itu, dengan 
melakukan supervise kepada guru, baik mengenai administrasi 
maupun dalam pelaksanaan tugas pembelajaran. Namun 
demikian, pelaksanaan supervise tidak ditujukan kepada semua 
guru karena keterbatasan waktu. Upaya yang lain adalah 
melakukan pertemuan rutin dengan guru, baik secara terjadwal 
maupun secara insidentil untuk membahas permasalahan dan 
solusinya.   
 
2) Guru 
Kepala guru madrasah ibtidaiyah muhammadiyah Sribit 
diajukan 10 butir pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
difokuskan pada manajemen strategi kepala madrasah dan upaya 
peningkatan kinerja guru yang dijalankan oleh kepala madrasah. 
  
Daftar pertanyaan kepada guru dan jawaban selengkapnya 
sebagaimana terdapat pada lampiran 5. 
Upaya peningkatan kinerja guru dilakukan oleh kepala 
madrasah dengan memberikan kesempatan bagi guru untuk 
mengikuti KKG dan diklat dan dengan mengadakan supervise 
kapada guru dalam hal administrasi pembelajaran dan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Pertemuan kepala madrasah dengan guru dijadwalkan 
secara rutin dan insidentil untuuuk membahas hal hal tertentu 
yang terkait dengan kemajuan madrasah. Guru juga di libatkan 
dalam penyusunan program kerja madrasah, seperti penyusunan 
rencana strategi, rencana operasi, program tahunan yang 
termasuk di dalamnya kepanitiaan penerimaan siswa baru, 
ulangan umum, dan pengelolaan perpustakaan dan laboratorium.  
Evaluasi program madrasah yang dilakukan oleh kepala 
madrasah tidak melibatkan semua guru tetapi hasilnya di 
sampaikan secara terbuka kepada guru dalam forum pertemuan, 
kecuali untuk temuan yang sifatnya sangat pribadi dan fatal, 
maka yang bersangkutan dipanggil secara pribadi untuk diberi 
pembinaan terkaint dengan temuan tersebut. 
Kedelapan guru yang menjadi responden mengakui bahwa 
kepala madrasah benar-benar berupaya untuk meningkatkan 
kinerja guru. Hal senada juga disampaikan oleh komite. Upaya 
  
peningkatan tersebut dilakukan dengan memberikan kesempatan 
untuk mengikuti KKG tingkat kabupaten, diklat yang ada di luar 
madrasah, sedang yang ada di dalam lingkungan madrasah 
dengan mengadakan supervise terhadap guru, baik secara 
adminstratif maupun supervise langsung di dalam kelas.  
Pertemuan rutin dengan guru dan unsure lain dimadrasah 
untuk mengevaluasi kinerja yang telah dilakukan oleh unsure 
madrasah, sehingga dapat menemukan permasalahan yang dapat 
segera di pecahkan bersama. Untuk menunjang eksistensi di 
lingkungan madrasah kepala madrasah melakukan pembagian 
tugas yang mengurusi kerumahtanggaan. 
 
3) Komite  
Untuk komite diberikan pertanyaan sebanyak Sembilan 
butir yang berisikan seputar pola pembagian tugas yang 
diberikan oleh kepala sekoalah. Daftar pertanyaan ini 
dipergunakan untuk melakukan crosscek atas jawwaban kepala 
madrasah.Daftar tersebut sebagaimana terdapat pada lampiran 6. 
Rangkuman interview yang dilakukan kepada komite 
adalah bahwa kepala madrasah telah menjalankan sebagaimana 
tugasnya dengan baik, terbukti dengan dilakukannya evaluasi 
rencana pembelajaran dan penyusunan program madrasah yang 
melibatkan semua komponen madrasah. 
  
Dalam rangka upaya meningkatkan kinerja guru, kepala 
madrasah, memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti KKG, diklat, dan mengadakan referensi 
pembelajaran. Komite juga memberikan gambaran atas 
keterlambatan yang di lakukan oleh guru, yang mana kepala 
madrasah memberikan teguran baik secara lisan maupun secara 
tertulis. Untuk guru yang telah PNS apabila melakukan 
keterlambatan sebanyak 4 kali maka di kenakan skorsing yaitu 
dengan penundaan kenaikan tingkat. 
 
3. Hambatan dan solusi yang diambil dalam upaya peningkatan kinerja 
guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit. 
Factor factor  yang menghambat upaya peningkatan kinerja 
guru di MIM Sribit, menurut hemat penulis bisa berasal dari 
Madrasah Maupun berasal dari guru sendiri, yaitu ; 
a. Factor penghambat dari madrasah  
Upaya peningkatan kinerja guru di MIM Sribit dapat dikatakan 
berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dengan adanya sebagian 
besar guru memberikan respon positif, namun demikian masih 
ada beberapa kendala, tantangan dan hambatan yang dihadapi 
madrasah dalam upaya peningkatan kinerja guru tersebut. 
Hambatan dan tantangan itu serta solusinya dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
  
1) Factor minimnya fasilitas (sarana prasarana) dan solusinya 
Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan di madrasah 
diperlukan fasilitas dan sarana prasarana mendukung yang 
sesuai dengan tujuan kurikulum. Sarana prasarana pendidikan 
adalah semua benda bergerak maupun tidak yang diperlukan 
untuk menunjang penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 
agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan tercapai secara 
efektif dan efisien.  
Hambatan yang paling utama dan mendasar yang dihadapi 
MIM Sribit dalam upaya peningkatan kinerja guru adalah 
factor sedikitnya fasilitas dan sarana prasarana pendidikan, 
diantaranya minimnya media untuk kegiatan praktek, lapangan 
olah raga kurang mencukupi, ruang multimedia yang belum 
memadai, laboratorium agama juga belum memadai. 
(wawancara Wakasek SarPras, Kusmei tanggal 20 April 2011). 
Pendidikan sangat membutuhkan fasilitas dan sarana 
prasarana, bila ada madrasah ada laboratorium IPA, Komputer, 
bahasa, maka madrasah juga membutuhkan laboratorium 
agama, disamping fasilitas masjid, laboratorium agama bisa 
diisi dan di lengkapi dengan sarana dan fasilitas yang 
membawa anak didik untuk lebih menghayati agama, missal 
video yang bernafaskan keagamaan, music dan nyanyian 
keagamaan, syair, puisi keagamaan, alat peraga pendidikan 
  
agama, foto-foto dan kaset CD yang bernafas keagamaan anak 
didik. 
Seandainya pembangunan disektor pendidikan dan 
peningkatan kinerja guru disadari memiliki relevan yang kuat 
dengan perpustakaan, maka perpustakaan perlu segera 
diwujudkan dan dikelola dengan baik. Pendidikan dan 
pengembangan akademik tidak akan terselenggaranya dengan 
baik jika para guru dan anak didik tidak dilengkapi dengan 
perpustakaan, sebagai salah satu sumber pengetahuan.  
Solusi untuk mengatasi hambatan ini adalah; kepala 
madrasah menganjurkan kepada guru untuk mengoptimalkan 
buku paket bantuan dari Kementrian Agama maupun 
Departemen Pendidikan Nasional, serta mengusahakan dengan 
membeli buku penunjang lainnya dengan jumlah terbatas 
sehingga dibuat strategi “buku terbang” yang artinya setelah 
buku selesai digunakan oleh anak didik sat uterus di pakai anak 
didik yang lainnya, jadi buku tersebut tidak dibawa pulang. 
(wawancara guru perpustakaan, Inderawati WS, tanggal 25 
April 2011). 
Solusi untuk laboratorium agama : alat alat untuk praktek 
keagamaan tetap disediakan, tetapi sementara disimpan di 
almari guru karena belum mempunyai ruang laboratorium 
khusus agama, sedang pelaksanaan praktek ibadah dapat 
  
menumpang di masjid (wawancara, Marwanto S.PdI tanggal 
25 April 2011). 
Solusi untuk ruang multimedia: apabila guru ada yang 
akan menggunakan alat-alat multimedia maka alat tersebut 
(missal; TV, LCD, CD player, dll) di bawa ke dalam kelas 
yang akan menggunakan (wawancara, kusmei P S.Pd, tanggal 
27 April 2011).  
 
2) Factor lemahnya financial (keuangan) dan solusinya 
Meskipun tidak sepenuhnya, masalah keuangan akan 
berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan kualitas 
madrasah, terutama berkaitan dengan sarana prasarana dan 
sumber belajar. Banyak madrasah yang tidak dapat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal, 
karena masalah keuangan, baik untuk mengaji guru, untuk 
menyediakan fasilitas sarana prasarana pembelajaran,dan 
pengembangan pembelajaran. 
Sumber financial MIM Sribit diperoleh dari dana BOS. 
BOS adalah biaya Operasional Sekolah, merupakan bantuan 
kepada madrasah untuk membebaskan iuran anak didik. Tetapi 
madrasah tetap dapat mempertahankan mutu pendidikan 
kepada masyarakat.. dana BOS di gunakan untuk : biaya untuk 
PSB, membeli buku pelajaran dan buku penunjang, ujian dan 
  
ulangan semester madrasah, biaya peningkatan mutu guru 
(KKG), membayar listrik, membayar honor guru, dan 
membayar kegiatan siswa(wawancara, Tutik Nur Agustin, 2 
mei 2011). 
Solusinya ;di upayakan pembinaan dengan memanfaatkan 
guru yang sudah mempunyai pembinaan dengan 
memanfaatkan guru yang sudah mempunyai potensi untuk 
memberi bimbingan kepada rekan-rekannya sesame guru yang 
belum menguasai potensi tersebut. Misalnya untuk 
meningkatkan kemampuan teknik informatika maka tidak usah 
memanggil tutor dari luar untuk melatih, tetapi cukup 
memanfaatkan guru yang telah menguasai teknik informatika 
untuk memberikan bimbingan kepada guru yang belum bisa, 
sehingga biaya untuk menggaji tutor dapat diminimalkan atau 
bahkan dihilangkan. 
3) Factor lemahnya supervise dan solusinya 
Supervise pendidikan merupakan bagian dari fungsi pokok 
administrasi pendidikan. Setiap pelaksanaan program 
pendidikan memerlukan adanya pengawasan atau supervise. 
Supervise pada tingkat madrasah tentunya dilakukan oleh 
kepala madrasah, dalam hal ini kepala madrasah bertanggung 
jawab atas segala permasalahan yang ada di madrasah 
khususnya segala aspek untuk sebesar-besarnya guna 
  
tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Disamping itu kepala madrasah juga bertanggung jawab 
mengawasi, membina dan memotivasi para guru agar bekerja 
secara professional, ini sebagai wujud peran kepala madrasah 
selaku supervisor. 
Dari observasi yang dilakukan penulis, pelaksanaan 
supervise terhadap guru di MIM Sribit sudah berjalan dan 
terlaksana namun masih lemah dan berkesinambungan. Karena 
supervise terhadap guru di MIM Sribit hanya di lakukan 
sesekali saja oleh kepala madrasah, dan itu pun tidak ada 
pembahasan lebih lanjut tentang hasil supervise, sehingga 
otomatis tidak ada refleksi untuk guru yang di observasi 
(pengamatan supervise dilakukan kepala madrasah April-Mei).  
  
b. Factor penghambat dari guru 
1) Factor lemahnya kretifitas guru 
Kreatifita merupakan hal yang sangat penting didalam 
kegiatan belajar mengajar dan guru dituntut untuk 
menunjukkan dan mendemonstrasikan proses kreatifitas 
tersebut, kreatifitas merupakan suatu yang bersifat universal 
dan merupakan cirri aspek dunia kehidupan disekitar kita. 
Kreatifitas guru MIM Sribit dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi dan ketrampilan 
  
anak didik, baik kegiatan yang berkaitan dengan intrakulikuler 
maupun ekstrakulikuler sudah berjalan dengan baik. Hal ini 
penulis temukan dengan adanya kegiatan belajar mengajar 
guru sudah menggunakan metode mengajar yang bervariasi 
diantaranya; ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan, serta 
adanya kegiatan pengembangan diri di madrasah antara lain; 
baca tulis Al Qur’an, hadrah, SBH, Pramuka, dan pelaksanaan 
sholat dhuhur dan ashar secara berjama’ah. 
Solusinya adalah; kepala madrasah bisa melakukan 
dengan pendekatan partisipasi. Dalam partisipasi setiap guru 
direspon dengan baik, di dorong, diberi kesempatan dan di 
fasilitasi agar bisa memberikan sumbangan pemikiran, 
mengadakan inovasi dan kreatifitas sehingga dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
 
2) Factor rendahnya etos kerja guru 
Etos kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap dan tingkah 
laku yang terwujud dalam bentuk semangat guru dalam 
bekerja, dan mempengaruhi kinerja guru. 
Apabila guru mempunyai kemauan sungguh-sungguh 
untuk mewujudkan suatu hasil, tampak pada guru tersebut 
suatu sikap dan tingkah laku tang bersemangat untuk 
mewujudkan suatu hasil, tetapi jika ada kemauan yang 
  
setengah-setengah tampak pula guru tersebut suatu sikap dan 
tingkah laku yang kurang semangat atau tidak sungguh-
sungguh untuk mewujudkan suatu hasil dalam kerjanya. 
Factor penghambat upaya peningkatan kinerja guru : 
tampak kurang bergairah atau kurang bersemangat dalam 
melaksanakan tugasnya, kurang disiplin, malas segera masuk 
kelas untuk mengejar ketika bel ganti jam pelajaran, tidak 
masuk ke madrasah ketika jadwal piket, sering datang 
terlambat bahkan tidak masuk kerja tanpa alasan, dan bersikap 
masa bodoh dengan kebijakan-kebijakan madrasah.  
Solusinya kepala madrasah memberikan pembinaan 
setelah upacara bendera menghimbau guru yang mengajar 
pada jam pertama dimohon dengan sangat untuk tidak 
terlambat dan segera masuk kelas apabila bel berbunyi. Kepala 
madrasah member dorongan semangat untuk para guru untuk 
bekerja secara semangat tulus ikhlas serta disiplin yang tinggi   
( Khusnul Qatimah)    
 
C. Pembahasan  
Hasil penelitian ini sebagaimana diungkapkan di depan 
adalah hasil interview mengenai manajemen strategi yang 
dilaksanakan oleh kepala madrasah terkait dengan peningkatan kinerja 
guru. 
  
Rangkuman hasil penelitian dengan cara interview yang 
dilakukan terhadap ketiga unsure narasumber sebagaiman terdapat 
pada lampiran 4, 5, dan 6 hasilnya antara lain; 
a. Manajemen strategi kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah 
sribit 
Manajemen strategi yang diterapkan kepala madrasah 
ibtidaiyah muhammadiyah Sribit berperan sebagai manajer, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh E. mulyasa (2005: 103) yang 
mengatakan bahwa manajer adalah yang merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan 
usaha para anggotanya serta mendayagunakan seluruh sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang di tetapkan. Dalam 
hal ini, kepala madrasah telah melekukan peran fungsinya sebagai 
manajer dengan cara memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerja sama, member kesempatan kepada guru untuk meningkatkan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
madrasah. 
Delegasi kepemimpinan dari pembagian tugas secara merata 
kepada segenap komponen madrasah dalam melaksanakan tugas 
kerumahtanggaan. Semua guru dan karyawan di beri tugas dan 
tanggungjawab pada bidangnya masing-masing antara lain: sebagai 
bidang humas, guru yang mengurusi koperasi, sebagai pengurus 
  
sarana prasarana pelaksanaan pembelajaran, guru mengurusi 
laboratorium sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. 
Namun tugas utama guru adalah mengajar dengan segala 
kelengkapan seperti: program mengajar tahunan, program semester, 
program mengajar mingguan, rencana pembelajaran, dan 
administrasi lainnya.  
b. Upaya kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja guru 
Upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala 
madrasah sebagaimana tercermin pada butir-bitir pertanyaan 
mengenai upaya peningkatan kinerja guru, kepala madrasah 
berupaya meningkatkan kinerja guru yang sangat kuat. Hal ini 
terbukti dari perhatian kepala madrasah terhadap kedisiplinan guru, 
baik dalam hal kedatangan di sekolah maupun dalam hal 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kinerja guru dihargai 
dalam bentuk pemberian reward and punishment. Reward 
dilakukan dengan memberikan kesempatan untuk mengikuti 
kegiatan pemilihan guru teladan dan guru berprestasi, sedangkan 
punishment di berikan melalui adanya teguran dalam hal tertentu, 
baik secara lisan maupun tertulis, misalnya dalam hal 
keterlambatan, penyelewengan program kerja, meninggalkan tugas 
mengajar, dan lain sebagainya.. 
Upaya peningkatan kinerja guru oleh kepala madrasah 
ibtidaiyah muhammadiyah Sribit dipengaruhi oleh gaya 
  
kepemimpinan kepala madrasah. Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang diterapkan sesuai dengan pendapat dari Sondong P. 
Siagan dalam bukunya Ngalim Purwanto (2002; 50) yang 
menyatakan salah satu gaya kepemimpinan yang ideal adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. 
Gaya kepemimpinan di madrasah ibtidaiyah muhammadiyah 
sribit adalah gaya kepemimpinan demokratis yang memiliki cirri 
sebagai berikut; 
1. Menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat bahwa 
manusia itu makhluk yang termulia di dunia, tercermin dalam 
penugasan dan dalam urusan kerumahtanggaan, penyusunan 
program kerja, pelaksanaan supervise dan pemberian 
kesempatan peningkatan SDM. Tidak ada anggapan bahwa 
bawahan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan yang tidak 
mampu untuk berfikir dan berkreasi, namun sebagai mitra kerja 
yang saling melengkapi untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Selalu berusaha untuk menyingkronkan kepentingan dan tujuan 
organisasi dengan kepentingan dari tujunan pribadi bawahan. 
Dalam penyusunan program madrasah dengan tujuan tertanam 
rasa memiliki dalam diri bawahan, 
3. Senang menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan. 
Kritik dan saran yang disampaikan oleh bawahan disampaikan 
baik secara langsung dalam pertemuan rutin atau terjadwal dan 
  
dalam forum pengembangan personal dimana kepala madrasah 
berdialog dengan bawahan di waktu senggang dan pada saat jam 
istirahat. 
4. Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan. Hal ini 
tercermin bahwa selama ini kepala madrasah melakukan 
koordinasi dengan semua pihak yang terkait dengan kemajuan 
madrasah, yaitu guru sebagai ujung tombak pembelajaran dan 
komite sebagai salah satu “mitra” kerja madrasah. 
5. Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan 
membimbingnya. Kepala madrasah memberikan kebebasann 
untuk menyusun rencana pembelajaran kepada guru. Namun 
demikian juga dilakukan evaluasi terhadap rencana 
pembelajaran tersebut. 
6. Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dari pada 
dirinya. KKG yang merupakan ajang pengembangan 
keprofesionalitasan guru merupakan salah satu cara untuk 
mewujudkannya. Selain itu juga dengan memberikan dorongan 
dan kesempatan untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi (S1 dan S2). 
7. Selalu mengembangkan kapasistas diri pribadinya sebagai 
pemimpin. Dilakukan dengan penyusunan program 
kepemimpinan yang diterapkan dimana dia memimpin.  
 
  
c. Hambatan dan solusi 
1. Hambatan dari dalam madrasah 
a. Kurangnya sarana prasarana 
Kepala madrasah menganjurkan kepada guru untuk 
mengoptimalkan alat-alat yang ada dan buku-buku yang 
ada baik buku pelajaran, buku paket, dan buku pendamping. 
b. Masalah keuangan 
Sumber financial madrasah ibtidaiyah muhammadiyah 
Sribit diperoleh dari dana BOS. Solusi yang dilakukan 
memanage keuangan dengan mengutamakan kebutuhan 
yang penting dan bermanfaat dan mengesampingkan 
kebutuhan tambahan seperti penambahan tenaga pengajar, 
yang mana dapat memanfaatkan keahlian tenaga pengajar 
yang ada. 
c. Kurangnya supervise dari kepala 
Kepala madrasah membuat agenda rutin untuk melakukan 
supervise terhadap kegiatan guru baik di kelas dalam 
pelaksanaan belajar mengajar maupun administrasi kelas 
baik nilai, absensi siswa dan masalah yang ada. 
2. Hambatan dari luar madrasah 
a. Kurangnya kreatifitas guru 
Kepala madrasah mengikut sertaka guru mengikuti kegiatan 
atau diklat yang menambah kreatifitas guru dalam mendidik 
  
siswa maupun menambah ilmu pengetahuan tentang 
pendidikan. 
b. Lemahnya etos kerja guru 
Kepala madrasah memberikan hinmbauan atau pengarahan 
terhadap guru agar tidak terlambat dan melaksanakan tugas 





















A. Kesimpulan  
Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
telah disampaikan setelah ada penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut; Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit dalam peningkatan kinerja guru 
menggunakan strategi kepemimpinan demokratis dan partisipatif, artinya 
bawahan bukan dianggap sebagai bawahan, tetapi dianggap sebagai mitra 
kerja dengan selalu menjalin hubungan kooperatif. Bentuk kepemimpinan 
ini antara lain terwujud dalam langkah-langkah sebagai berikut; a) Kepala 
madrasah dalam menyusun program kerja selalu bersama dengan guru dan 
komite, sehingga guru merasa dihargai dan ikut bertanggung jawab atas 
keberhasilan program madrasah, seperti dalam penyusunan kurikulum 
yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribitdan 
pelaksanaan program 3K (keamanan, Ketertiban, dan Keindahan). b) 
Dalam mengadakan evaluasi dan supervise guru, kepala madrasah dibantu 
oleh wakilnya. c) Dalam menganalisis kebutuhan madrasah, seperti 
penambahan tenaga pengajar, kepala sekolah bekerjasama dengan komite 
dan yayasan. d)  Dalam mengembangkan madrasah, kepala madrasah 
selalu membuat analisis SWOT, sehingga dapat diketahui kekuatan yang 
dimiliki dan kelemahannya, seperti tenaga guru banyak yang muda, di satu 
sisi mempunyai semangat yang tinggi, tetapi di sisi lain kurang 
  
berpengalaman. Dalam rangka upaya meningkatkan kinerja guru, kepala 
madrasah melakukan berbagai upaya antara lain sebagai berikut; a)  
Mengembangkan profesionalitas guru dengan mengirimkan guru untuk 
mengikuti in house training (IHT) dan meneruskan studi belajar. b) Rapat 
dengan guru setiap hari Sabtu untuk evaluasi dan merencanakan kegiatan 
yang akan datang. c) Kepala madrasah memberi tugas mengajar kepada 
guru, seperti penelitian tindakan kelas. d) Mengadakan supervise klinik 
guru teladan, evaluasi kerja guru, peningkatan kualitas iman, studi 
banding, pemberian tanda penghargaan bagi yang berprestasi dan teguran 
atau hukuman bagi yang melanggar kedisiplinan. 
Hambatan yang ada dalam upaya peningkatan kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit dibagi menjadi dua yaitu, 
Pertama: factor penghambat dari madrasah, antara lain factor minimnya 
sarana prasarana, factor lemahnya financial, dan factor lemahnhya 
supervisi. Kedua: factor penghambat dari guru antara lain: lemahnya 
kreatifitas guru dan rendahnya etos kerja. Solusi yang diberikan oleh 
kepala madrasah yaitu dengan mengoptimalkan sarana prasarana yang ada, 
membina dan memanfaatkan potensi yang ada dengan semaksimal 
mungkin, mengatur jadwal rutin untuk supervise, dengan melakukan 
pendekatan partisipasi.  
B. Implikasi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejauh ini upaya peningkatan 
kinerja guru berarti peningkatan kompetensi-kompetensi yang harus 
  
dimiliki guru secara berkelanjutan, sejalan dengan pelaksanaan tugasnya 
sebagai guru, hal ini bahwa, upaya peningkatan kinerja guru akan 
berlangsung secara terintegrasi dalam pelaksanaan tugas professional 
sebagai guru. Upaya peningkatan kinerja guru, respon guru, factor 
penghambat dan solusinya dapat di nilai berjalan baik. Hal ini dapat di 
lihat dari hambatan yang ada dapat diatasi dengan solusi yang baik.  
Proses pelaksanaan upaya peningkatan kinerja guru di  Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit  di lakukan dengan melihat dan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan saat ini mulai 
dilaksanakan beberapa program peningkatan kinerja guru dengan 
memanfaatkan metode bimbingan kepala madrasah dan bimbingan rekan 
sejawat, misalnya ada diklat yang diberangkatkan hanya satu orang, 
setelah pulang diberi waktu untuk menyampaikan hasil diklatnya kepada 
guru yang lain yang tidak berangkat diklat. 
Hasil dari upaya peningktan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit diharapkan membawa perubahan yang sangat 
berarti bagi kualitas pendidikan dan mutu hasil pendidikan di madrasah 
ibtidaiyah muhammadiyah Sribit. 
C. Saran- saran 
Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian di atas, maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut; 
  
1. Kepada guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah, hendaknya 
memotivasi diri untuk meningkatkan kualitas dan kinerjanya, karena 
peluang itu ada dan hal ini akan bermanfaat bagi guru dan madrasah. 
2. Kepada Kepala madrasah, karena menempatkan diri sebagai manajer, 
agar guru dan karyawan dapat berperan aktif, bila memungkinkan, 
ditingkatkan kesejahteraannya. 
3. Kepala madrasah dalam mengadakan supervise kelas, hendaknya tidak 
dilimpahkan kepada wakilnya, kecuali dalam kondisi sibuk, karena hal 
ini sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. 
4. Pembinaan dan bimbingan kepada segenap unsure madrasah perlu 
diteruskan dan ditanamkan rasa tanggung jawab dan keimananuntuk 
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Lampiran  :1 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah 
1. Apakah ibu memimpin dengan membuat rencana strategi  jangka panjang di 
sekolah ? 
Jawaban : 
Ya, saya telah membuat rencana strategic di madrasah yang saya pimpin. 
Rencana tersebut dirumuskan dalam rangka memberikan arah bagi langkah 
kerja sekuruh perangkat sekolah guna mencapai visi utama madrasah. 
Sasaran dan program utama MIM Sribit dikelompokkan berdasarkan pada 5 
isu pokok; 
a. Meningkatkan relevansi, kualitas, dan efisiensi pendidikan 
b. Meningkatkan mutu dan prestasi sekolah sehingga menjadi sekolah 
yang maju dan menjadi rujukan di lingkungan sekitarnya 
c. Terbentuknnya madrasah yang maju, berkualitas dan bernuansa 
keimanan dan keislaman 
 
2.  Apakah ibu menyusun rencana jangka panjang di sekolah? 
Jawaban : 
Ya saya telah menyusun rencana jangka panjang yang meliputi : 
a. Bidang manajemen dan pengembangan SDM 
b. Bidang kurikulum dan Pengajaran 
c. Bidang kesiswaan 
d. Bidang sarana prasarana 
e. Bidang kehumasan 
 
3. Apakah ibu melakukan pengembangan kurikulum standar? Apabila benar  
bagaimana bentuknya? 
Jawaban  
Ya, kami telah mengembangkan kurikulum standar. Meski masih berprinsip 
kurikulum yang di keluarkan oleh Kementrian agama dan Kementrian 
  
Pendidikan pada pelaksanaannya dilakuan reformulasi terutama pada proses 
pendekatan pembelajarannya. Secara operasional struktur kurikulum MIM 
Sribit menggunakan kurikulum nasional namun diberi penambahan mata 
pelajaran tahfidz al Qur’an, TIK dan Drumband. 
 
4. Apa Usaha ibu untuk mendukung proses belajar mengajar sehingga tercipta 
keamanaan, ketertiban, kebersihan, dan keindahan sekolah? 
Jawaban : 
Usaha yang telah dilakukan dalam memnciptakan keamanan, ketertiban, 
kebersihan, da keindahan sekolah antara lain dengan membuat regulasi yang 
mengikat warga madrasah baik guru, staff maupun siswa dengan sanksi-
sanksi yang tegas bagi pelanggarnya. 
 
5. Apakah ibu melakukan analisis kebutuhan mutu dan berusaha untuk 
meningkatkannya? 
Jawaban : 
Pasti sekolah, yayasan, dan komite melakukan analisis kebutuhan mutu. Hal 
ini dapat dilihat dari : 
a. Rekrutmen tenaga guru dengan melakukan seleksi tertulis dan 
wawancara 
b. Rekrutmen siswa baru dengan seleksi tes skolastik, tes baca al 
Qur’an, tes menulis huruf hijaiyah,  
c. Proses belajar mengajar dan pengelolaan Madrasah, program 
program ketentuan, tata cara aturan dan SOP di tetapkan baik secara 
individu maupun kolektif telah menjalankan tugas dan kewajibannya 
dengan baik dan sekolah terus mengembangkan dan menungkatkan 
akan mutu sekolah. 
 
6. Apakah ibu melakukan evaluasi terhadap rencana pembelajaran yang telah 
disusun oleh bapak/ibu guru? 
Jawaban : 
  
Sebagai kepala madrsah tentusaja berusaha memberikan evaluasi terhadap 
pelaksanaan tugas guru maupun karyawan, termasuk diantaranya terhadap 
rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru. 
 
7. Apakah ibu memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti kegiatan 
dalam rangka peningkatan sumber daya manusia? 
Jawaban : 
Ya. Dengan frekuensi sering dengan ini meningkatkan mutu pelayanan 
pendidikan dengan kualitas SDM baik mengirimkan delegasi maupun IHT. 
 
8. Apakah ibu melakukan supervise pada saat bapak/ibu guru saat mengajar? 
Jawaban  
Sebagai kepala madrasah tentu saja berusaha memberikan evaluasi terhadap 
pelaksanaan tugas mengajar guru dan memberikan pertimbangan dan 
masukan untuk peningkatan kualitas mutu. Bisasanya pelaksanaan supervise 
dilakukan setahun sekali. 
 
9. Apakah ibu mengagendakan secara rutin melakukan pertemuan/ rapat 
dengan guru? Kapan di lakukan? 
Jawaban; 
Rapat kerja guru dan staf karyawan dilaksanakan setiap bulan sekali, 
biasanya dilaksanakan pada sabtu minggu pertama dan sebelum dimulai 
dilaksanakan senam bersama murid dan semua staf guru. 
 
10. Apakah ibu melibatkan guru dalam menyusun program kerja sekolah? 
Jawaban;  
Tentu, mekanisme penyusunan program kerja madrasah dilaksanankan 
dengan membagi para guru dan karyawan .dengan bidang masing-masing 
dengan menyusun draf rencana program kerja tahunan. Rencana program 
kerja tahunan ini di plenokan dengan komite sekolah pada akhir semester 
dua yang mana menjelang tahun pelajaran baru 
  
11. Apakah ibu melibatkan guru dalam mengevaluasikan program kerja 
sekolah? 
Jawaban :  
Karena penyusunan dilakukan dengan melibatkan guru dan karyawan maka 
evaluasinya juga dilakukan bersama dengan guru dan karyawan. Pada 
tingkat bidangnya biasanya di lakukan 3 bulan sekali dan di sekolah di 
laksanakan setiap semester dan biasanya dilaksanakan pada awal 
pelaksanaan rapat kerja tahunan.  
 
12. Selain tugas mengajar, apakah ibu sering memberikan tugas kedinasan lain 
kepada bapak/ibu guru? 
Jawaban : 
Ya, tanpa mengganggu pelaksanaan tugas mengajar, saya sering 
memberikan tugas kepada guru secara merata, tugas tersebut antara lain 
mempuat penelitian Tindakan Kelas, membuat majalah, kehumasan, 
koperasi sekolah, atau untuk mewakili sekolah dalam rapat di kantor UPT 
dinas. 
  
13. Bagaimana tanggapan ibu apabila ada guru yang memberikan tugas kepada 
siswa, sementara bapak/ibu guru yang bersangkutan melaksanakan tugas di 
luar tugas kedinasan? 
Jawaban : 
Apabila ada guru meninggalkan amanah belajar dengan atau tanpa 
meninggalkan tugas bagi siswa maka sebagaimana diatur dalam peraturan 
madrasah, saya akan melaksanakan ketentuan dengan proporsional, dimana 
sikap guru sudah dalam kategori pelanggaran sedang. Pelanggaran pertama 
akan di tegur dengan lisan,  untuk peringatan yang ke tiga akan dilakukan 
peringatan tulisan dan untuk peringatan ke lima maka akan menanggung 
hukuman tidak naik tingkat atau keterlambatan ke naikan tingkat namun 
untuk sangsi yang ketiga ini belum pernah ada. 
  
14. Bagaimanakah tanggapan ibu apabila ada guru yang terlambat datang atau 
terlambat mengajar? 
Jawaban :  
Apabila ada guru yang terlambat maka saya mengambil tindakan untuk 
mengatur keteriban sekolah, apabila keterlambatan yang dilakukan 
alasannya masuk akal dan baru sekali maka kepala akan memberikan 
teguran lisan namun apabila keterlambatan di lakukan berkali-kali maka 
akan diberikan sangsi yang keras dan tegas sesuai dengan peraturan yang 
ada. 
 
15. Bagaimana pola pembagian tugas yang ibu jalankan di lingkungan sekolah 
selama ibu memimpin? 
Jawaban: 
Pola pembagian tugas dapat dilihat pada struktur organisasi madrasah 
sebagaimana terlampir. Secara operasional, tugas kepala madrasah yang 
meliputi educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 
motivator sebagian terbagi dengan guru dan wakil kepala madrasah. 
  
16. Upaya apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan kinerja guru? 
Jawaban  
Untuk meningkatkan kinerja guru, madrasah mengadakan program dan 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Supervise klinis 
b. Evaluasi penekanan 
c. Pemilihan guru teladan 
d. Dialogis, terhadap permasalahan yang ditemukan 
 
17. Bagaimana tindakan ibu dalam menghadapi factor penghambat/ kelemahan 
dan tantangan untuk meningkatkan kinerja guru? 
Jawaban: 
  
Kepala madrasah mempunyai prinsip mencoba mungkin gagal, tidak 
mencoba tidak tau benar atau salah. Jika tidak berhasil berarti gagal! 
Prinsip ini yang memotivasi untuk menyelesaikan hambatan yang akan di 
pecahkan oleh kepala madrasah.  
 
18. Bagaimana hubungan antara ibu dengan bawahan? 
Jawaban: 
Dalam hubungan kepala sekolah menganggap bawahan itu adalah pathner 
kerja yang mana bersama dalam menjalankan tugas masing masing dengan 
mencapai tujuan yang sama. 
 
19. Bagaiman strategi kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru? 
Jawaban :  
a. Menumbuh kembangkan semangat penghayatan dan pengamalan 
ajaran islam untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Menyelanggarakan pengelolaan pendidikan secara professional, 
transparan dan akuntabel sehingga seluruh guru memberikan 
kepercayaan kepada kepala madrasah dan kepala madrasah member 
kepercayaan kepada guru. 
 
20. Bagaimana model manajemen strategis mulai dari pengamatan lingkungan 
perumusan strategi, termasuk penetapan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan 
menuju implementasi strategi, termasuk pengembangan program anggaran 
dan prosedur yang berakhir dengan evaluasi dan pengendalian? 
Jawaban: 
Model pengembangan manajemen strategis sekolah berangkat dari 3 
pernyataan yaitu ; 
a. Di manakah posisi madrasah saat ini? 
Terdiri dari unsure : analisa eksternal, analisa internal, dan analisa 
tentang kompetisi 
  
b. Kemana sekolah akan dibawa? 
Visi dan misi madrasah member arah akan dimana sekolah akan menuju. 
Visi merupakan sesuatu yang didambakan untuk dimiliki dimasa depan. 
Misi adalah sebuah pernyataan yang menegaskan visi lewat pilihan 
bentuk atau garis besar jalan yang akan diambil untuk sampai pada visi 
yang telah lebih dulu dirumuskan. 
c. Bagaimana cara sekolah bisa sampai kesana? 
Strategi disusun sebagai arah untuk mencapai visi dan misi madrasah. 
Termasuk diantaranya adalah penyusunan rencana anggaran pendapatan 

















Hasil wawancara mengenai peningkatan kinerja guru  
1. Apakah kepala madrasah mengevaluasi rencana pembelajaran yang telah 
bapak/ ibu susun? 
Jawaban : 
~ Bapak sutrisno : ya diawal awal tahun pelajaran sebelum 
ditandatangani inu kepala madrasah, biasanya RPP diteliti dulu 
apabila ada kejanggalan maka akan segera di berikan pembenaran. 
~ Ibu Tutik Nur AH : ya di madrasah ini, kepala sekolah sebagai 
supervisor rencana pembelajaran yang kami buat dan dibidang ini 
diamanahkan kebagian kurikulum. 
 
2. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan bagi guru untuk 
mengikuti kegiatan dalam rangka peningkatan sumber daya manusia? 
Jawaban ; 
Semua guru menjawab kepala madrasah memberikan kesempatan bagi 
guru untuk mengikuti kegiatan dalam rangka peningkatan SDM dengan 
mengikuti Diklat, Seminar, studi banding ke sekolah yang lebih maju. 
 
3. Kepala madrasah melakukan supervise pada saat bapak/ibu mengajar? 
Jawaban  
~ Ibu Tutik Setyawati Y; hampir semua guru telah disupervisi dan 
hasilnya Alhamdulillah baik  
~ Bapak doni: kepala madrasah melakukan supervise pada guru saat 
guru sedang mengajar meskipun belum terstruktur. Salah satu 
criteria pengangkatan guru menjadi guru yayasan adalah hasil dari 
supervise , sehingga hal ini menjadi penyebab mengapa supervise 
harus di laksanakan. 
~ Ibu Yeni NF; ya beberapa kali ketika saya mengajar, tetapi hanya 
dengan memantau sebentar. 
  
Kesimpulan : 
Kepala madrasah melakukan supervise kepada guru ketika sedang 
mengajar dan mengenai administrasi pembelajaran yang dilakukan di 
ruang guru. 
 
4. Apakah kepala madrasah mempunyai agenda rutin untuk melakukan 
pertemuan dengan guru? 
Jawaban : 
Kepala madrasah mempunyai agenda rutin pertemuan dengan guru dan 
karyawan setiap sabtu minggu pertama mulai pukul 09.00- selesai yang 
membahas rencana dan evaluasi dan pertemuan semester setiap awal dan 
akhir tahun. 
 
5. Apakah bapak/ibu ikut di libatkan dalam menyusun program kerja 
madrasah? 
Jawaban : 
Kepala sekolah setiap menjelang tahun ajaran baru mengadakan rapat 
kerja dengan guru , hal ini dilakukan untuk perencanaan program kerja 
selama satu tahun. 
 
6. Apakah bapak/ibu dilibatkan dalam menyusun program kerja madrasah? 
Jawaban  
Pak marwanto :  guru dilibatkan dan mempunyai andil besar dalam 
evaluasi program kerja sekolah dalam raker tahunan, raker tahunan di bagi 
menjadi dua yaitu evaluasi program kerja pada tahun yang sudah berjalan, 
hasil evaluasi pelaksanaan program kerja satu tahun yang lalu sebagai 
acuan pembuatan program kerja satu tahun kedepan, dan penyusunan 
program kerja satu tahun ke depan. 




7. Selain tugas mengajar, apakah kepala madrasah sering memberikan tugas 
lain kepada bapak/ibu? 
Jawaban : 
~ Ibu Kus mei : ya, saya diberi tugas mengikuti pelatihan, 
mendampingi siswa lomba, membeli, dan memelihara sarana 
prasarana madrasah  
~ Ibu Tutik Setyowati; ya, saya sendiri selain mengajar juga 
mendapat amanah untuk mengurus koperasi sekolah dan seragam 
siswa 
Selain mengajar kepala madrasah juga memberikan tugas lain sesuai 
dengan bidang yang dimiliki guru masing masing 
 
8. Sepengetahuan bapak/ibu, bagaimana tanggapan kepala madrasah saat ada 
guru memberikan tugas kepada siswa, sementara bapak/ibu guru yang 
bersangkutan melaksanakan tugas diluar kedinasan? 
Jawaban  
~ Ibu tutik Nur AH : memberikan teguran dan peringatan jika terjadi 
hal-hal yang mengganggu proses pembelajaran 
~ Ibu Lilis M: aka nada teguran secara lisan bagi setiap guru yang 
tidak disiplin 
~ Ibu Inderawati : kepala madrasah sangat tidak berkenan mengenai 
hal ini. Yang dilakukan kepala madrasah adalah 
mengkonfirmasikan supaya guru terkait menjelaskan alasannya. 
Apabila alasannya tidak dapat diterima, maka akan diminta 
kembali mengajar di madrasah. Jika tidak mau kembali maka 
kepala madrasah akan memanggil dan memperingatkan. Proses 
peringatan adalah mulai dari teguran melalui surat peringatan 
sampai dengan skorsing. 
Kepala madrasah akan menegur disaat guru meninggalkan kedinasan dan 
disarankan minta izin apabila ada keperluan yang mendadak, dan apabila 
  
hal tersebut telah dilaksanakan lebih dari 3 kali maka guru tersebut akan 
dipanggil dan diberikan pernyataan tertulis. 
9. Bagaimana tanggapan kepala sekolah apabila ada guru yang terlambat 
datang atau terlambat mengajar? 
Jawaban 
Awalnya diberi peringatan lisan apabila diulangi maka akan diberikan 
peringatan secara tertulis tapi kalau di ulangi sekali lagi maka akan 
dikeluarkan. 
 
10. Sepengetahuan bapak/ibu guru, bagaimanakah pola pembagian tugas di 
lingkungan madrasah bapak/ibu guru? 
Jawaban  
Mereka semua mendapatkan tugas sambilan kerumahtanggaan di samping 
tugas mengajar. Tugas tersebut diikuti dengan pembagian kewenangan 














Hasil wawancara dengan komite sekolah 
1. Sepengetahuan anda, apakah kepala sekolah mengevaluasi rencana 
pembelajaran yang telah disusun oleh bapak/ibu? 
Jawaban  
Kepala madrasah mengadakan agenda rapat bersama mengevaluasi 
rencana pembelajaran yang dilaksanakan setiap hari sabtu minggu 
pertama. 
 
2. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan bagi guru untuk 
mengikuti kegiatan dalam rangka peningkatan sumber daya manusia? 
Jawaban : 
Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
meningkatkan SDM baik dalam forum ilmiah, seminar, studi banding 
kesekolah-sekolah yang lebih maju 
 
3. Apakah kepala madrasah melakukan kunjungan ke setiap kelas pada saat 
bapak/ibu guru mengajar? 
Jawaban  
Ya. Dalam waktu tertentu kepala madarah memonitoring kegiatan belajar 
mengajar di kelas-kelas, terbukti dengan adanya buku supervise. 
 
4. Apakah kepala madrasah mempunyai agenda rutin untuk melakukan 
pertemuan dengan guru dan komite sekolah? 
Jawaban ; 
Kepala madrasah mempunyai agenda rutin untuk melakukan pertemuan 




5. Sebagai komite sekolah apakah bapak dilibatkan dalam menyusun 
program kerja sekolah? 
Jawaban  
Sebagai komite juga dilibatkan dalam menyusun program kerja madrasah 
tentang RAPBM dan program-program yang berkaitan dengan kemajuan 
sekolah yang dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran baru. 
 
6. Apakah bapak ikut dilibatkan dalam mengevaluasi program kerja 
madrasah? 
Jawaban  
Ya, namun intensitasnya evaluasi ini memerlukan waktu yang cukup 
sehingga komite benar-benar dapat mengevaluasi program kerja dengan 
baik, sedangkan kebanyakan anggota komite sibuk dengan tugasnya 
sendiri-sendiri. 
 
7. Bagaimanakah tanggapan kepala sekolah apabila ada guru yang terlambat? 
Jawaban  
Tanggapan madrasah apabila ada guru yang terlambat  datang  adalah 
diadakan pembinaan dan pengarahan sebelumnya di tegur secara lisan dan 
di tanyakan alasannya serta di beri solusi agar tidak terlambat lagi. 
 
8. Sepengetahuan bapak bagaimana pola pembagian tugas di lingkungan 
madrasah ini? 
Jawaban  
Kepala madrasah dalam pembagian tugas sangat professional, yaitu sesuai 
dengan bidang studi dan keahlian masing masing. 
 
9. Apakah kepala madrasah pernah mengadakan pertemuan dengan komite 
yang membahas terkait dengan guru yang ada di lingkungan madrasah? 
Jawaban 
  
Selama ini komite selalu di libatkan dalam membahas kekurangan dan 






























 Lampiran 4 
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH 
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH SRIBIT
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen, dengan ini menerangkan bahwa :
Nama  : ENDAH SRI REJEKI
NIM  : 26.10.73007
Jabatan  : Mahasiswa Program Pascasarjana STAIN Surakarta
Alamat :  Sukomarto RT 02
Telp  : 085647199770/ 085229853595
 Bahwa yang besangkutan benar
Manajemen Strategik Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen sejak tang
2011. 
 Demikian Surat Keterangan ini saya buat, untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya.  
 
CABANG SIDOHARJO SRAGEN 
 
Alamat : Cermo Rt.9 / II, Sribit, Sidoharjo, Sragen 
Nomer telp.0271 5836499/ 085229942555 
SURAT KETERANGAN  




 RW VIII Jetak, Kec Sidoharjo, Kab. Sragen
 
-benar telah melakukan penelitian tentang 
gal 14 April 2011-
 
Sragen, 28 Mei 2011









 28 Mei 
 
  
 Lampiran 5 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama   : Endah Sri Rejeki 
Tempat, tanggal lahir  : Sragen, 19 Desember 1985 
NIM    : 26.10.73007 
Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 
Alamat   : Sukomarto Rt 02 Rw VIII Jetak, Sidoharjo, Kab. Sragen  
 
Riwayat pendidikan ; 
1. Tahun 1998 Lulus SD Negeri Jetak 2, Sidoharjo, Kab Sragen 
2. Tahun 2001 Lulus SLTP Negeri 5 Sragen 
3. Tahun 2004 Lulus SMA Muhammadiyah 1 Sragen 
4. Tahun 2009 Lulus Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 














































































































































































































































seni , olahraga  
Pelaksanaan UKS 
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